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ABSTRAK 

 

 

Febri Welinda, 2015: Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran   

IPS dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah di Kelas IV SDN 15 Sungai 

Geringging Kabupaten Padang Pariaman.  

  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan di SD Negeri 15 Sungai 

Geringging Kabupaten Padang Pariaman bahwa guru belum menguasai metode 

atau pendekatan pembelajaran, guru belum melibatkan siswa secara aktif dan guru 

belum mengajarkan siswa untuk memecahkan masalah yang dihadapi, sehingga 

berdampak pada hasil belajar yang diperoleh siswa rendah dan belum memuaskan.. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan dan 

peningkatan hasil belajar. 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dalam pelaksanaanya, penelitian ini terdiri 

dari dua siklus. Prosedur penelitian terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini siswa kelas IV yang berjumlah 19 

orang terdiri dari 9 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2014/2015. Data penelitian ini 

diperoleh melalui observasi dan hasil tes. 

 Hasil penelitian RPP pada siklus I adalah 76.78% (B) meningkat pada 

siklus II yaitu 91.06% (SB). Pelaksanaan pembelajaran pada aspek guru siklus I  

78.57% (B), meningkat pada siklus II yaitu 91.06% (SB). Dari aspek siswa siklus I 

memperoleh nilai 74.99% (C) meningkat pada siklus II yaitu 89.28% (SB). Hasil 

belajar siswa pada hasil penelitian siklus I adalah 73.91 (C), pada siklus II 

meningkat menjadi 84.46 (B). Hal ini menunjukkan bahwa menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPS.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang mengkaji tentang isu sosial yang berkenaan dengan kehidupan manusia 

dan melibatkan segala tingkah laku dalam kehidupannya. Depdiknas 

(2006:575) menyatakan bahwa “Ilmu Pengetahuan Sosial  mengkaji tentang 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan 

isu sosial”. Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, konperensif, terpadu 

dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan informasi segala 

sesuatu yang menyangkut kehidupan manusia dan lingkungan serta proses-

proses yang terjadi di masyarakat.  

Sesuai dengan  Depdiknas (2006:575), mata pelajaran IPS bertujuan 

agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut : 

(1)mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungan, (2) memiliki kemampuan dasar untuk 

berpikir logis dan rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan 

keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) memiliki komitmen, 

kesadaran terhadap nilai-nilai sosial kemanusian, (4) memiliki 

kemampuan berkomunikasi, bekerja sama berkopetensi dalam 

masyarakat majemuk.  

 

Sesuai dengan pendapat di atas, pembelajaran IPS mengajarkan siswa 

untuk memiliki kemampuan dasar untuk berkomunikasi, berpikir logis dan 

memiliki rasa pengetahuan yang tinggi dalam memecahkan masalah dan 

memiliki keterampilan dalam kehidupan sosial. Hal ini juga dikemukakan oleh 

Trianto (2012:176) “Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial adalah untuk 

mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap masalah sosial yang    
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terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan 

segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang 

terjadi sehari-hari”. Berdasarkan tujuan IPS di atas, maka peranan guru dalam 

proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap siswa. Guru harus 

menciptakan dan merancang suasana belajar yang baik, agar siswa bisa belajar 

aktif dan menyenangkan. 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS, siswa 

perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sendiri, dan 

mengemukakan ide-ide, pengetahuan yang diperoleh dengan cara menghapal 

hanya mampu bertahan dalam jangka waktu pendek, sedangkan pengetahuan 

yang didapat dari menemukan sendiri mampu bertahan lama dan proses 

belajarnya akan lebih bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran berbasis 

masalah sangat bagus diajarkan kepada siswa karena dapat mengajarkan siswa 

untuk memahami dan  memecahkan masalah  yang ditemuinya. Pembelajaran 

berbasis masalah dapat mambantu siswa mengembangkan pengetahuannya 

pengetahuan barunya dan bertanggung  jawab dalam pembelajaran yang 

mereka lakukan. 

  Untuk mewujudkan hal di atas dan dapat terlaksananya pembelajaran 

IPS dengan baik dan bermakna bagi siswa, guru hendaknya memahami dan 

melaksanakan prinsip-prinsip pembelajaran yang berkualitas, yakni 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered-instruction). 

Pembelajaran perlu dirancang agar memberikan kesempatan dan kebebasan 

berkreasi bagi siswa secara berkesinambungan. Guru harus bisa memilih dan 
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menggunakan pendekatan yang sesuai dengan materi yang diberikan dan dapat 

dimengerti oleh siswa sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai, serta hasil 

belajar yang diperoleh siswa meningkat. 

Berdasarkan refleksi awal peneliti selama mengajar pada semester I 

pada pembelajaran IPS peneliti mengakui bahwa (1) peneliti belum merancang 

perencanaan pembelajaran yang baik, perencanaan yang peneliti rancang tidak 

menggunakan pendekatan-pendekatan atau metode-metode yang dapat 

mengaktifkan siswa sehingga berdampak pada pelaksanaan pembelajaran, (2) 

pada proses pembelajaran peneliti berpusat pada satu arah yaitu pembelajaran 

yang terfokus pada guru, (3) peneliti kurang memotivasi siswa untuk belajar 

mengemukakan pendapat, (4) pembelajaran IPS dianggap pelajaran yang 

bersifat hapalan sehingga guru selalu menyuruh siswa menghafal materi, 

akibatnya aspek afektif dan psikomotor selau diabaikan dan (5) peneliti kurang 

menggunakan model pembelajaran yang mengajak siswa untuk menyelesaikan 

masalah. 

Selain itu, dalam pembelajaran IPS peneliti belum sepenuhnya 

melibatkan siswa secara aktif. Peneliti juga lebih cenderung menggunakan 

pendekatan konvensional  yaitu  tanya jawab dan ceramah dari awal 

pembelajaran sampai berakhirnya  pembelajaran IPS, peneliti belum 

mengorientasikan siswa pada masalah dan belum mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, sehingga siswa belum fokus untuk menerima pelajaran. Peneliti 

belum membimbing siswa dalam penyelidikan individual/kelompok, sehingga 

siswa belum terbiasa untuk bekerjasama dan bersosialisasi dengan siswa yang 
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lain. Selain itu peneliti juga belum memfasilitasi siwa untuk mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya mereka, dan peneliti juga belum mengajak siswa 

untuk menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, sehingga 

berdampak dalam kehidupan siswa, jika menemukan masalah mereka tidak bisa 

memecahkan masalah tersebut.  

Permasalahan dalam proses pembelajaran siswa antara lain : (1) siswa 

kurang aktif dalam menemukan informasi karena siswa terbiasa menerima 

materi dari guru, (2) siswa hanya sebagai objek pembelajaran karena semua 

informasi yang didapat siswa dari penyampaian guru, (3) siswa kurang 

memiliki percaya diri dan bertanggung jawab karena siswa tidak terbiasa 

berdiskusi, (4) siswa kurang mampu memecahkan masalah baik dari segi 

pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berdampak pada 

hasil belajar dan prestasi yang diperoleh siswa kurang optimal dan masih di 

bawah nilai ketuntasan belajar yang ditetapkan sekolah yaitu, 75. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel I:  Nilai Ujian IPS Semester I Kelas IV  Tahun Ajaran 2014/2015 

SDN 15 Sungai Geringging 

 

No Kode Siswa KKM Nilai 
Keterangan 

Tuntas Tidak tuntas 

1 AR 76 65    

2 RA 76 80    

3 ARA 76 85     

4 AS 76 50    

5 ANR 76 55    

6 DYK 76 60    

7 DAR 76 70    

8 FRD 76 80    

9 GY 76 45    

10 KDP 76 55    

11 MS 76 80    

12 MR 76 55    

13 RA 76 90    

14 SR 76 60    

15 SYD 76 60    

16 ZQ 76 65    

17 DE 76 56    

18 IR 76 85    

19 YP 76 80    

JUMLAH  1276 7 12 

RATA-RATA NILAI  67.16   

Sumber : Guru Kelas IV SDN Sungai Geringging 

Dari tabel di atas, dapat dilihat dari 19 orang siswa, hanya 7 orang siswa 

yang nilainya di atas KKM, sedangkan siswa yang tidak tuntas 12 orang. Untuk 

itu perlulah dilakukan perubahan sistem mengajar agar hasil belajar siswa 

meningkat. Persoalan sekarang adalah bagaimana menemukan cara yang 

terbaik untuk menyampaikan berbagai konsep yang diajarkan sehingga siswa 

dapat menggunakan dan mengingat lebih lama konsep tersebut. Bagaimana 

guru dapat mengorientasikan siswa pada masalah dan mengorganisasikan siswa 

untuk belajar. Bagaimana guru dapat membuka wawasan berfikir yang beragam 

dari seluruh siswa dengan membimbing siswa dalam penyelidikan 

individual/kelompok, sehingga dapat mempelajari berbagai konsep dan cara 
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mengaitkannya dalam kehidupan nyata. Bagaimana guru yang baik untuk 

menfasilitasi siswa dalam mengembangkan dan menyajikan hasil karyanya 

sehingga dapat menumbuhkan rasa percaya dirinya, dan guru mampu 

menggunakan model pembelajaran yang berkaitan dengan proses pemecahan 

masalah. 

Menurut Tan (dalam Rusman 2010:229) “Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBM) merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBM 

kemampuan berfikir siswa  betul-betul dioptimalisasikan  melalui proses kerja 

kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan,  

mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan berfikirnya secara 

berkesinambungan”.  

   Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan sebuah penelitian tindakan kelas dengan judul “ Peningkatan 

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS Dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah  Pada  Siswa Kelas IV SDN 15 Sungai 

Geringging Kabupaten Padang Pariaman “. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang di 

atas, peneliti membuat rumusan masalah secara umum adalah “Bagaimanakah 

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan  menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah di  kelas IV SD Negeri 15 Sungai 

Geringging”? 
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Adapun rumusan masalah secara khusus adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar  siswa pada pembelajaran IPS dengan  menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah di  kelas IV SDN 15 Sungai Geringging? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah pada siswa  kelas IV SDN 15 Sungai 

Geringging? 

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS setelah 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah di kelas IV SDN 15 

Sungai Geringging? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan umum penelitian adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 

hasil belajar siswa pada  pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah di kelas IV SD Negeri 15 Sungai Geringging. 

Berdasarkan tujuan penelitian secara umum, maka dapat dirumuskan tujuan 

penelitian secara khusus adalah untuk mendeskripsikan : 

1. Rencana pembelajaran  untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran   IPS dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah di kelas IV SDN 15 Sungai Geringging. 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar  siswa pada 

pembelajaran  IPS dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah di  kelas IV SDN 15 Sungai Geringging. 
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3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah di kelas IV SDN 15 Sungai Geringging 

D. Manfaat Penelitian  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi Sekolah Dasar (SD) khususnya pembelajaran IPS untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah di kelas IV SD Negeri 15 Sungai 

Geringging Kabupaten Padang Pariaman. 

 Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Peneliti, untuk memperluas wawasan dan keterampilan dalam 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran 

IPS.  Selain itu penelitian ini  merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana pendidikan (S1) di lingkungan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

2. Guru, sebagai masukkan pengetahuan dan pemahaman baik secara teoritis 

maupun praktis dalam pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah, dan guru diharapkan menerapkannya 

di dalam pembelajaran. 

3. Bagi pembaca, dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

pembelajaran khususnya pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  DAN KERANGKA TEORI 

A. KAJIAN TEORI 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dalam 

belajar IPS. Apabila telah terjadi perubahan tingkah laku pada diri 

seseorang, maka seseorang sudah dapat dikatakan telah berhasil dalam 

belajar. Menurut Sudjana (2009:22) ”Hasil belajar adalah kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. 

Sementara menurut Susanto (2008:20) “Hasil belajar adalah perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar”.  

Pendapat di atas dipertegas lagi oleh Dimyati (2002:3) “Hasil belajar 

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar”. 

 Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang timbul, 

seperti perubahan sosial, emosional dan pertumbuhan jasmani, dan hasil 

belajar juga dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam mengingat 

pelajaran yang telah disampaikan selama proses pembelajaran dan 

bagaimana siswa tersebut bisa menerapkan serta mampu memecahkan 

masalah yang timbul sesuai dengan apa yang telah dipelajarinya. 
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b. Jenis Hasil Belajar 

 Ada tiga macam jenis hasil belajar yang harus diberikan kepada 

siswa untuk mengukur kemampuan siswa dalam menerima pelajaran.  

Kingsley (dalam Sudjana, 2009:22) membagi tiga macam hasil belajar 

yakni “(1) keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan pengertian, 

(3) sikap dan cita-cita”. Sedangkan Gagne (dalam Sudjana 2009:22) 

membagi lima kategori hasil belajar yaitu “(1) informasi verbal, (2) 

keterampilan intelektual, (3) strategi kognitif, (4) sikap, dan (5) 

keterampilan motoris”. 

 Menurut  Bloom (dalam  Uno, 2011:55-62) hasil belajar terdiri 

dari : 

(1) Ranah kognitif, meliputi enam aspek, yakni pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi, (2) ranah 

afektif, merupakan ranah yang  berkaitan dengan sikap dan 

tingkatan afektif ada lima, kemauan penerimaan, kemauan 

menanggapi,berkeyakinan,mengorganisasi,tingkat karakteristik 

atau pembentukan pola, (3) ranah psikomotor, meliputi enam 

tingkatan, persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing,  gerakan 

terbiasa, gerakan yang kompleks,  penyesuaian dan keaslian.  

 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis hasil 

belajar dikategorikan kedalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotor. Ketiga ranah ini merupakan satu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan. Hasil belajar dari ketiga ranah itu, dinyatakan dalam 

bentuk angka, huruf, dan kata-kata. Hasil belajar ini diharapkan siswa 

memperoleh pemahaman tentang pembelajaran berbasis masalah dan 

siswa mampu mempraktekan teori yang dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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2. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

a.  Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

 IPS sebagai bidang studi memiliki garapan yang cukup luas. 

Bidang garapannya itu meliputi gejala-gejala dan masalah kehidupan 

manusia di masyarakat. Menurut Nursid (2007:1.12) mengemukakan : 

IPS sebagai bidang pendidikan, tidak hanya membekali peserta 

didik dengan pengetahuan sosial, melainkan lebih jauh daripada 

itu berupaya membina dan mengembangkan mereka menjadi 

SDM Indonesia yang berketerampilan sosial dan intelektual 

sebagai warga Negara yang memiliki perhatian serta kepedulian 

sosial yang bertanggung jawab merealisasikan tujuan nasional. 

 

Sardjiyo (2008:1.26) mengemukakan “IPS adalah bidang studi 

yang mempelajari, menelaah, menganalisis, gejala dan manfaat sosial di 

masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu 

perpaduan”. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diberikan  mulai dari SD sampai SMP. IPS mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan 

dengan isu sosial. Menurut Trianto (2012:171) “Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti 

sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya”.  

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa  

IPS adalah  mata pelajaran yang mengkaji, menganalisis gejala yang 

berkaitan dengan isu sosial serta berfungsi untuk mengembangkan 

pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan peserta didik tentang 

masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia. Sehingga peserta didik 
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menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab dan cinta 

damai. 

b. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

IPS sebagai salah satu bidang studi yang harus diajarkan kepada 

siswa, maka dari itu bidang studi  IPS haruslah memiliki tujuan. Dalam 

KTSP (2006:575) menyatakan mata pelajaran IPS bertujuan agar siswa 

memiliki kemampuan sebagai berikut : 

(1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar 

untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 

memecahkan masalah, dan keterampilan dalan kehidupan sosial, 

(3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 

dan kemanusiaan, (4) memiliki kemampuan berkomunikasi, 

bekerjasama dan berkompetensi dalam masyarakat yang 

majemuk, ditingkat lokal, nasional, dan global. 

 

Sementara menurut Sardjiyo (2008:1.28) secara keseluruhan 

tujuan pendidikan IPS di SD adalah sebagai berikut : 

(1) membekali peserta didik dengan pengetahuan sosial yang 

berguna dalam kehidupannya kelak di masyarakat, (2) membekali 

peserta didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis 

dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi 

dalam kehidupan di masyarakat, (3) membekali peserta didik 

dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga 

masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta  bidang keahlian, 

(4) membekali peserta didik dengan kesadaran, sikap mental yang 

positif dan keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup 

yang menjadi bagian dari kehidupan tersebut, (5) membekali 

peserta didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan 

dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, 

masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

Menurut Trianto (2012:176) mengemukakan “Tujuan utama Ilmu 

Pengetahuan Sosial adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar 

peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap 
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mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan 

terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari”. 

Dari beberapa rumusan ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa IPS bertujuan agar siswa memiliki kesadaran dan kepedulian 

terhadap masyarakat dan lingkungannya, melalui pemahaman terhadap 

nilai-nilai sejarah dan kebudayaan masyarakat. Selain itu siswa juga dapat 

berpikir lebih logis dan kritis dalam menghadapi berbagai masalah yang 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

IPS adalah pelajaran yang serat dengan konsep-konsep, 

pengertian-pengertian, data atau fakta-fakta. Depdiknas (2006:575) 

menyatakan bahwa “Ruang lingkup IPS meliputi aspek-aspek sebagai 

berikut: (1) Manusia, tempat dan lingkungan, (2) Waktu, keberlanjutan 

dan perubahan, (3) Sistem sosial dan budaya, (4) Perilaku ekonomi dan 

kesejahteraan.” Selanjutnya Sapriya (2006:5) juga mengemukakan bahwa 

“Ruang lingkup IPS meliputi hal-hal yang berkenaan dengan manusia dan 

kehidupannya meliputi semua aspek kehidupan”.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang 

lingkup mata pelajaran IPS adalah segala sesuatu yang menyangkut 

masalah kehidupan manusia sebagai makhluk hidup individu dan 

hubungan makhluk sosial dengan lingkungan dan hal-hal yang 

mempengaruhinya. Adapun ruang lingkup yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah manusia, tempat dan lingkungan. 
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3. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran sangat penting peranannya dalam 

pembelajaran.  Ada beberapa pengertian  model pembelajaran menurut 

para ahli.  Menurut  Taufik (2011:1) adalah “Kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu”. 

Sementara menurut Trianto (2009:22) “Model pembelajaran adalah 

suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 

tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran”. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan pembelajaran yang digunakan 

untuk mencapai tujuan belajar. 

b. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Model pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa 

pengertian, beberapa  ahli mengemukakan pengertian model pembelajaran 

berbasis masalah. Menurut Nurhadi (2003:55) adalah “Suatu pendekatan 

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 

bahan bagi siswa untuk belajar bagaimana cara berfikir kritis, 

keterampilan pemecahan masalah dalam kehidupan, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 

pembelajaran”.  
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Sementara menurut Adisusilo (2013:109) “Pembelajaran berbasis 

masalah adalah strategi pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk merumuskan dan memilih topik masalah yang ingin 

dijawab terkait dengan materi pembelajaran tertentu. Siswa diarahkan 

pada aktivitas pembelajaran yang mengarah pada penyelesaian masalah 

secara sistematis dan logis”. 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa PBM adalah suatu rangkaian pembelajaran yang 

menjadikan masalah sebagai bahan untuk pembelajaran. Dari masalah 

yang dikemukakanlah siswa belajar berpikir kritis, memperkuat konsep 

dan menghubungkan konsep dengan pemecahan masalah sehari-hari. 

c. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pembelajaran berbasis masalah sebagai salah satu dari model 

pembelajaran memiliki beberapa karakteristik. Menurut Sanjaya 

(2008:214) karakteristik PBM yaitu “(1) Merupakan rangkaian aktivitas 

pembelajaran, (2) aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan 

masalah, (3) pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan berfikir secara ilmiah”. Sementara menurut Trianto (2009:93) 

“Karakteristik PBM adalah (1) pengajuan pertanyaan atau masalah, (2) 

berfokus pada keterkaitan antar disiplin, meskipun pembelajaran 

berdasarkan masalah berpusat pada mata pelajaran tertentu, (3) 

pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan siswa melakukan 

penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah 
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nyata, (4) menghasilkan produk dan memamerkannya, dan (5) siswa 

bekerja sama satu dengan yang lainnya”. 

Adisusilo (2013:109) menjelaskan tiga karakteristik utama dari 

PBM adalah  

(1) Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan 

masalah, itu berarti tanpa masalah proses pembelajaran tidak 

mungkin berlangsung. (2) pemecahan masalah dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah, baik itu berpikir 

deduktif maupun induktif.  Proses berpikir ini dilakukan secara 

sistematis dan empiris. (3) proses pembelajaran yang menuntut 

serangkaian aktifitas pembelajaran, maksudnya ada sejumlah 

kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa, mulai berkomunikasi, 

mencari, mencatat, mengolah data, menganalisis dan akhirnya 

menyimpulkan. 

 

Kesimpulan yang dapat peneliti tarik dari pendapat sebelumnya 

bahwa karakteristik PBM meliputi aktivitas mengorientasikan siswa 

kepada masalah atau pertanyaan yang autentik. Multi disiplin, menuntut 

kerjasama dalam penyelidikan dan menghasilkan karya. Masalah menjadi 

titik tolak pembelajaran untuk memahami konsep, prinsip dan 

mengembangkan keterampilan memecahkan masalah secara ilmiah. 

d. Keunggulan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa keunggulan. 

Menurut pendapat Trianto (2009:96) “Keunggulan dari PBM adalah (1) 

realistik dengan kehidupan siswa, (2) konsep sesuai dengan kebutuhan 

siswa, (3) memupuk sifat inkuiri siswa, (4) memupuk kemampuan 

problem solving”. 

Sanjaya (2008:220) mengatakan beberapa  keunggulan PBM  

yaitu:  
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(1) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus 

untuk lebih memahami isi pelajaran, dengan masalah siswa lebih 

menguasai konsep pembelajaran yang telah dipelajari dan dapat 

mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah,(2) menantang 

kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan 

pengetahuan baru bagi siswa, (3) meningkatkan aktivitas 

pembelajaran siswa, (4) membantu siswa bagaimana mentransfer 

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan 

nyata, (5) membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan 

barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka 

lakukan, (6) dapat memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap 

mata pelajaran (matematika, IPA, IPS , dan sebagainya) pada 

dasarnya merupakan cara berfikir, dan sesuatu yang harus 

dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau 

dari buku-buku saja, (7) menyenangkan dan disukai siswa, (8) 

mengembangkan kemampuan siswa untuk berfikir kritis dan 

mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan baru, (8) memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia 

nyata, (9) mengembangkan minat siswa secara terus menerus 

belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 

 

Sementara menurut Sutarjo (2013:112) keunggulan PBM adalah: 

(1) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas siswa, (2) 

pemecahan masalah dapat membantu siswa mentransfer 

pengetahuan mereka dalam memahami kehidupan nyata, (3) 

pemecahan masalah dapat membantu siswa mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan baru, (4) pemecahan masalah dapat 

menyadarkan peserta didik bahwa setiap pengetahuan pada 

dasarnya merupakan cara berpikir bukan sekedar hapalan, (5) 

pemecahan masalah dapat lebih menyenangkan dan bermakna 

dalam proses pembelajaran, (6) pemecahan masalah dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, (7) pemecahan 

masalah dapat memberikan kesempatan siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia 

nyata, (8) pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa 

untuk terus menerus belajar, dan (9) pemecahan masalah 

merupakan teknik yang bagus untuk memahami isi pelajaran dan 

menemukan pengetahuan baru”. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

keunggulan model pembelajaran berbasis masalah secara umum adalah 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah 
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dan dapat mengembangkan kemampuan intelektual siswa. Pembelajaran 

berbasis masalah juga dapat meningkatkan aktivitas siswa, dapat 

membantu siswa mengembangkan pengetahuan dan keterampilan baru, 

serta  dapat mengembangkan minat siswa untuk terus menerus belajar, 

sehingga hasil belajar yang diinginkan dapat tercapai. 

e. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan serangkaian 

pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai bahan untuk 

pembelajaran. Pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa  

langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

seperti yang dijelaskan oleh Nurhadi (2003:59) “PBM terdiri dari 5 

tahapan utama antara lain: (1) mengorientasikan siswa pada masalah, (2) 

mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah”. 

Menurut  Made (2009:56) yang menyatakan “Langkah-langkah 

PBM yaitu (1) identifikasi masalah (2) representasi masalah, (3) 

perencanaan pemecahan, (4) menerapkan/mengimplementasikan 

perencanaan, (5) menilai perencanaan, (6) menilai hasil pemecahan”.  

Senada dengan pendapat ahli sebelumnya, menurut Sanjaya 

(2008:218) “Langkah-langkah PBM antara lain (1) menyadari masalah, 

dimulai dengan kesadaran adanya masalah yang harus dipecahkan, (2) 

merumuskan masalah, topik masalah difokuskan pada masalah apa yang 
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pantas dikaji, (3) merumuskan hipotesis, dengan menentukan sebab akibat 

dari masalah yang ingin diselesaikan, (4) mengumpulkan data, (5) menguji 

hipotesis, dengan menentukan hipotesis mana yang diterima, (6)  

menentukan pilihan penyelesaian. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah PBM terdiri dari 5 langkah yaitu : (1) mengorientasikan siswa 

pada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok, (4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Peneliti memilih langkah-langkah PBM menurut Nurhadi,  karena 

penjelasan  tentang model PBM dalam buku ini sangat lengkap, sehingga 

penelit mudah memahami langkah-langkahnya, dan memudahkan peneliti 

untuk melakukan penelitian tindakan kelas yang menggunakan model 

PBM dalam pembelajaran IPS di kelas IV SD. 

4. Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah pada Pembelajaran 

IPS kelas IV 

 

Masalah sosial adalah suatu kondisi yang tidak diinginkan oleh oleh 

sebagian besar warga masyarakat.  Contoh-contoh masalah sosial yang sering 

terjadi di lingkungan sekitar adalah sebagai berikut: (1) pengangguran, (2) 

kemiskinan, (3) kejahatan (4) kenakalan remaja dan lain sebagainya. 

Agar proses pembelajaran melalui model PBM dapat berjalan dengan 

efektif  dan mencapai tujuan yang diinginkan, perlu dilakukan persiapan 

sebelum pembelajaran berlangsung. Hal yang perlu dilakukan antara lain: (1) 
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membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, (2) menyediakan sarana dan 

prasarana yang diperlukan, (3) menyiapkan siswa dalam pembelajaran. 

Setelah persiapan dilakukan, kegiatan yang harus dilakukan dalam 

pelaksanaan pembelajaran melalui PBM tergambar dari kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir dalam proses pembelajaran. 

1) Kegiatan awal (20 menit) 

a) Menyiapkan kelas, alat bantu pembelajaran berupa media gambar 

tentang pengangguran, dan sumber belajar berupa buku paket. 

b) Melaksanakan tugas harian kelas seperti berdoa dan mengambil absensi 

c)  Appersepsi tentang masalah-masalah pengangguran yang ditemui 

siswa di sekitar lingkungan tempat tinggalnya 

d) Menyampaikan tujuan pembelajaran 

2) Kegiatan inti (65 menit) 

Berdasarkan tahap-tahap pembelajaran dengan PBM yang telah 

dijelaskan dalam tahapan PBM sebelumnya, pelaksanaan proses 

pembelajaran IPS tentang penyelesaian masalah dengan  menggunakan 

PBM  pada kegiatan inti adalah sebagai berikut: 

Mengorientasikan siswa pada masalah  

a) Siswa mengamati gambar tentang pengangguran dan  meminta siswa 

menceritakan gambar yang telah diamati dan menyebutkan 

permasalahan tersebut. 

b) Tanya jawab dengan siswa berhubungan dengan masalah pengangguran 

untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap masalah. 



21 

 

 

c) Siswa merumuskan masalah tentang penyebab dari pengangguran, 

bagaimana dampak dari pengangguran dan hal yang harus dilakukan 

untuk mengatasi pengangguran. 

Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

d) Membimbing siswa menyusun langkah-langkah dan menjawab 

rumusan masalah dan membuat hipotesa. 

e) Membagi kelompok siswa dan LDK tentang pengangguran 

f) Meminta siswa membaca LDK dan menjelaskan apabila ada yang tidak 

dipahami siswa. 

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok  

g) Siswa melakukan diskusi kelompok.  

h) Siswa bertanya jawab dalam diskusi 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

i) Guru membimbing siswa mendiskusikan langkah-langkah penyelesaian 

masalah tentang pengangguran 

j) Masing-masing kelompok menyajikan hasil laporannya ke depan kelas 

Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

k) Menganalisa evaluasi dari permasalahan dalam diskusi  

l) Menyimpulkan hasil akhir pemecahan masalah mengenai 

pengangguran 

m) Melakukan evaluasi terhadap pemecahan permasalahan yang telah di 

peroleh 
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3) Kegiatan akhir (20 menit) 

a)  Menyimpulkan pembelajaran  di bawah bimbingan guru 

 

b) Memberikan soal pada siswa  

 

c) Guru melakukan tindak lanjut. 

 

B. KERANGKA TEORI 

 Model pembelajaran IPS di kelas IV SDN 15 Sungai Geringging  

teridentifikasi dalam hasil belajar siswa yang rendah. Pembelajaran yang 

mampu meningkatkan hasil belajar dengan menjadikan masalah sebagai bahan 

untuk pembelajaran. Dari masalah yang dikemukakanlah siswa belajar berpikir 

kritis, memperkuat konsep dan menghubungkan konsep dengan pemecahan 

masalah sehari-hari yang dilakukan dengan tahapan pembelajaran.  

Pembelajaran berbasis masalah dilakukan dengan langkah-langkah  

sebagai berikut menurut Nurhadi (2003:59): (1) mengorientasikan siswa pada 

masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membimbing 

penyelidikan individual atau kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, (5) menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

Pelaksanaan pembelajaran IPS akan bermakna apabila dalam pemberian 

materi pelajaran dimulai dari dalam diri siswa, siswa tersebut yang mencari 

sendiri pengetahuan dan mengaplikasikan pengetahuan dan informasi yang 

didapat untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang 

penyelesaiaannya membutuhkan konsep dan pengetahuan-pengetahuan 

tersebut. 
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Bagan 2.1 Kerangka Teori 
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Pembelajaran IPS siswa kelas IV SDN 15 Sungai 

Geringging Kabupaten Padang Pariaman  rendah 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pelaksanaan  

Langkah-langkah PBM  

(Nurhadi, 2003:59) 

1. Mengorientasikan siswa pada 

masalah 

2. Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar 

3. Membimbing penyelidikan 

individual atau kelompok, 

4. Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, 

5. Menganalisa dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Hasil belajar  menggunakan model PBM 

meningkat 

 

Perencanaan 

1. Merencanakan jadwal 

penelitian 

2. Mengkaji kurkulum 

KTSP 2006 

3. Merancang RPP 

4. Menentukan materi 

pembelajaran 

5. Memilih media 

6. Membuat LDK (Lembar 

Diskusi Kelompok) 

Penilaian 

1. RPP 

2. Pelaksanaan 

3. Pengamatan 

4. Hasil belajar 

- Kognitif 

- Afektif 

- Psikomotor 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini  dilaksanakan di SD Negeri 15 Sungai Geringging. 

Pemilihan SD Negeri 15 Sungai Geringging sebagai tempat penelitian 

didasarkan pada pertimbangan diantaranya: pertama, hasil belajar IPS kelas 

IV rendah. Kedua, guru di sekolah ini belum pernah melaksanakan 

pembelajaran IPS  yang menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah,  ketiga   kepala sekolah dan staf guru menyambut baik dan 

menerima pembaharuan dalam memperbaiki proses pembelajaran agar 

dapat menciptakan pembelajaran yang inovatif.  

2. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV dan guru 

SD Negeri 15 Sungai Geringging yang terdaftar pada tahun ajaran 

2014/2015. Adapun jumlah berjumlah siswa di kelas IV tersebut adalah 19 

orang,  jumlah siswa laki-laki adalah 10 orang dan siswa perempuan adalah 

9 orang. Di samping siswa, yang terlibat dalam penelitian ini adalah peneliti 

sebagai praktisi dan guru kelas sebagai observer. 

3. Waktu / Lama Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama satu semester yakni pada semester 

dua tahun pelajaran 2014/2015, terhitung dari waktu perencanaan sampai 

laporan hasil penelitian. Pelaksanaan ini  dilakukan 2 siklus. Waktu untuk 

melaksanakan tindakan pada bulan April 2015, mulai dari siklus I sampai 
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siklus II. Siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada  hari Selasa 

tanggal 7 April 2015, pertemuan ke 2 hari Selasa tanggal 14 April 2015. 

Siklus ke II pertemuan pertama dilaksanakan hari Selasa tanggal 21 April 

2015 dan pertemuan terakhir dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 28  

April 2015. 

B. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian difokuskan pada perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan penelitian data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis dari hasil pengamatan . Menurut Basrowi (2008:1) adalah 

”Salah satu pendekatan yang menghasilkan data deskriptif berupa 

ucapan atau penulisan dan prilaku orang-orang yang diamati”. Adapun 

pendekatan kuantitatif menurut Musianto (2002:125) menjelaskan 

bahwa ”Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang di dalam usulan 

penelitian, proses turun ke lapangan, analisis data dan kesimpulan data 

sampai dengan penulisannya mempergunakan aspek pengukuran, 

perhitungan rumus dan kepastian data numerik”. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakannya untuk  pengolahan terhadap nilai hasil belajar 

siswa Dari pendapat di atas maka penulis menggunakan kedua 

pendekatan penelitian tersebut. 
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b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Menurut Kunandar (2011:44) ”Penelitian tindakan kelas 

dapat didefinisikan sebagai suatu penelitian tindakan yang dilakukan 

oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-

sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, 

melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 

partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu 

proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan tertentu dalam 

suatu siklus”.  

Penelitian tindakan kelas ditulis karena adanya kesadaran dari 

guru untuk mencoba menyempurnakan keprofesionalannya sebagai 

guru. 

2. Alur Penelitian 

Alur penelitian terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, 

pengamatan dan refleksi. Alur dalam penelitian tindakan kelas dilakukan 

secara berulang-ulang sampai penelitian dinyatakan berhasil. Menurut 

Arikunto (2011:104) ”Daur ulang dalam penelitian tindakan  diawali 

dengan perencanaan tindakan (planning), penerapan tindakan (action), 

mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil tindakan (observation 

and evaluation), dan melakukan refleksi (reflecting) dan seterusnya sampai 
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perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria 

keberhasilan)”. 

Bagan 3.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belum berhasil 

 Berhasil 

Tindakan dan 

pengamatan 

Refleksi I 

Tindakan dan 

Pengamatan II 

Refleksi II 

SIKLUS I 

SIKLUS II 

Rencana Pembelajaran siklus I 

Langkah-langkah PBM 

6. Mengorientasikan siswa pada masalah 

7. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

8. Membimbing penyelidikan individual atau 

kelompok, 

9. Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, 
10. Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

 

Perencanaan I 

Berdasarkan refleksi awal  tentang masalah pembelajaran IPS  yang peneliti 

temukan  di kelas IV, hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS rendah 
Refleksi tentang masalah pembelajaran IPA  di kelas V, studi pustaka model PBM 
 

Rencana pembelajaran siklus II Perencanaan II 

Langkah-langkah PBM 

1. Mengorientasikan siswa pada masalah 

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

3. Membimbing penyelidikan individual atau 

kelompok 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

5. Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

 

 

 Laporan  
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Sumber  :  Suharsimi Arikunto (2011:104). Jakarta: Rineka Cipta.  

3. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan melakukan studi pendahuluan berupa 

pengamatan/observasi terhadap pembelajaran IPS di SD Negeri 15 Sungai 

Geringging. Hal ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang 

dihadapi guru dan siswa berkaitan dengan pembelajaran IPS. 

Studi pendahuluan dilakukan dengan mengamati proses 

pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 15 Sungai Geringging, 

mewawancarai guru dan siswa tentang proses pembelajaran IPS yang sudah 

dilaksanakan di kelas tersebut. Dari hasil studi pendahuluan diidentifikasi 

masalah pembelajaran IPS yang dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar 

terteliti. Setelah diidentifikasi, diadakan diskusi dan negosiasi antara 

peneliti selaku guru kelas IV dan Kepala Sekolah berkaitan dengan 

kemungkinan dilaksanakannya penelitian tindakan untuk mengoptimalkan 

pembelajaran IPS. 

a. Perencanaan 

Sesuai dengan perumusan masalah hasil studi pendahuluan, 

peneliti bersama guru membuat rencana tindakan yang akan dilakukan. 

Tindakan itu berupa pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah. Kegiatan itu dimulai dengan 

merumuskan rancangan tindakan pembelajaran IPS berdasarkan 

pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas, yaitu dengan kegiatan: 

Menyusun rancangan tindakan berupa model rancangan 

pelaksanaan pembelajaran. Menurut Kunandar (2010:264), komponen-
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komponen RPP diantaranya: (1) identitas  mata pelajaran, (2) materi 

pembelajaran, (3) strategi/skenario pembelajaran,  (4) sarana dan 

sumber pembelajaran, (5) penilaian dan tindak lanjut. Oleh karena itu 

peneliti membuat RPP dengan kegiatan sebagai berikut: 

1) Mengkaji KTSP IPS SD, buku paket kelas IV dan buku IPS lainnya 

yang relevan. 

2) Menyusun indikator, deskriptor, dan keterampilan yang digunakan 

dalam melaksanakan model pembelajaran berbasis masalah.  

3) Menyusun lembaran observasi untuk mencatat aktifitas guru dan 

siswa. 

4) Mendiskusikan dengan guru kelas tentang tata cara pengumpulan 

data dalam pelaksanaan observasi saat kegiatan dilakukan. 

5) Menyusun teknik pengumpulan data berupa pedoman observasi, 

teknik tes, diskusi dan dokumentasi. Lembar observasi ini berguna 

untuk mengetahui apakah pembelajaran yang di lakukan peneliti 

sesuai dengan rencana yang ditetapkan. 

b. Tahap Pelaksanaan  

Tahap ini dimulai dari pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah pada organisasi. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Fokus tindakan pada 

setiap siklus berupa penerapan pembelajaran dengan menggunakan 

model berbasis masalah sesuai dengan tahap-tahap pada kelas IV 

semester II. 
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Setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan sesuai dengan 

rencana pembelajaran yang telah disusun. Kegiatan dilakukan oleh 

peneliti sebagai guru praktisi dan guru kelas sebagai observer. Praktisi 

melakukan kegiatan pembelajaran di kelas berupa kegiatan interaksi 

antara guru dan siswa, dan antara siswa dengan siswa.  

Kegiatan yang dilakukan seperti kegiatan berikut ini: 

1) Peneliti melaksanakan pembelajaran IPS dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah dengan rancangan 

pembelajaran yang dibuat. 

2) Guru melakukan pengamatan dengan menggunakan format 

penilaian dan lembar pengamatan 

3) Peneliti dan guru melakukan diskusi terhadap tindakan yang 

dilakukan, kemudian melakukan refleksi.  

Tahap pelaksanaan tindakan ini dilakukan dalam dua siklus dan 

masing siklus mempunyai materi sendiri yang diambil berdasarkan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD 2006 pembelajaran IPS kelas 

IV. 

c. Tahap Pengamatan 

Pengamatan terhadap tindakan pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model PBM dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan. Hal ini dilaksanakan secara objektif dan sistematis.  

Dalam kegiatan penelitian ini penulis (praktisi) dan guru 

(observer) berusaha mengenal, dan mencatat semua indikator dari 
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proses hasil perubahan yang terjadi, baik yang disebabkan oleh tindakan 

terencana maupun dampak intervensi dalam pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Pengamatan 

dilakukan secara terus menerus mulai dari siklus 1 sampai dengan siklus 

2. Pengamatan yang dilakukan pada satu siklus dapat mempengaruhi 

penyusunan tindakan pada siklus selanjutnya. 

d. Tahap Refleksi 

Refleksi diadakan setiap satu tindakan berakhir. Dalam tahap ini 

peneliti dan guru mengadakan diskusi terhadap tindakan yang baru 

dilakukan. Hal-hal yang didiskusikan adalah (1) menganalisis tindakan 

yang baru dilakukan, (2) mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana 

dan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan, (3) melakukan 

tindakan, pemaknaan, dan penyimpulan data yang diperoleh. 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data Penelitian 

Data penelitian ini perupa hasil pengamatan, diskusi, dan 

dokumentasi dari setiap tindakan perbaikan pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah kelas IV di SD yang 

diteliti. Data tersebut tentang hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan, 

pelaksanaan, dan hasil pembelajaran yang berupa informasi sebagai berikut:  

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah. 
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b. Pelaksanaan pembelajaran yang berhubungan dengan perilaku guru dan 

siswa yang meliputi interaksi proses pembelajaran antara guru-siswa, 

siswa-siswa, dan siswa-guru dalam  proses pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

c. Evaluasi pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah, baik yang berupa evaluasi proses maupun hasil. 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah proses pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah yang meliputi: 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari 

kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir, kegiatan evaluasi, perilaku guru 

dan siswa sewaktu proses pembelajaran.  

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian  ini dikumpulkan dengan menggunakan observasi 

dan tes. Untuk masing-masingnya diuraikan sebagaimana berikut ini: 

a. Observasi  

Observasi dilakukan untuk mengamati latar tempat 

berlangsungnya pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah.  Dengan berpedoman pada lembar 

observasi, guru mengamati apa yang terjadi dalam kelas. Lembar 

observasi digunakan untuk mengamati rencana pelaksanaan 

pembelajaran, aktivitas guru dan siswa. 
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b. Tes  

Tes digunakan untuk memperkuat data observasi yang terjadi 

dalam kelas terutama pada butir penguasaan materi pembelajaran IPS 

di kelas IV SDN 15 Sungai Geringging dari unsur siswa. Hal ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang akurat atas kemampuan siswa 

memahami apa yang diajarkan tentang materi IPS dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

2. Instrumen  Penelitian 

a.  Lembar observasi  

   Yaitu lembar observasi aktivitas guru dan siswa dengan 

penerapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah. Adapun yang akan diamati oleh observer dengan 

menggunakan lembar observasi adalah RPP, aktivitas guru dan siswa, 

serta penilaian afektif dan psikomotor. 

b.  Lembar Tes (soal dan kunci jawaban) 

Lembaran tes diberikan kepada siswa diakhir setiap siklus. Tes 

digunakan untuk mengukur penguasaan materi pembelajaran dari unsur 

siswa. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang akurat atas 

kemampuan siswa memahami pembelajaran  dengan menggunakan  

model pembelajaran berbasis masalah. 

E. Analisis Data 

 Pada dasarnya proses analisis data itu dimulai dari menelaah data 

secara keseluruhan yang telah didapat dari berbagai macam sumber, baik itu 
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pengamatan, wawancara dan lain-lain. Analisis data ada dua macam yaitu (1) 

analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Arikunto (2011:131) 

menjelaskan : 

Analisis data kualitatif yaitu data yang berupa infomasi berbentuk 

kalimat yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa tentang tingkat  

pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau 

sikap siswa terhadap metode belajar yang baru (afektif), aktivitas siswa 

mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri, 

motivasi belajar dan sejenisnya, dapat dianalisis secara kualitatif. 

  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis data kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis data kualitatif yaitu berhubungan dengan hasil 

pengamatan/observasi, sedangkan analisis data kuantitatif berkaitan dengan 

hasil belajar siswa dalam bentuk persentase dengan menggunakan rumus yang 

dinyatakan oleh Purwanto (2012:102), yaitu:   

NP =   x 100 % 

Keterangan :  

NP : Nilai persen yang diharapkan 

R : Skor mentah yang diperoleh 

SM : Skor maksimal ideal dari tes yang bersangkutan 

100 : Bilangan tetap 

Dengan kriteria ketuntasan yang diperoleh menurut Purwanto 

(2006:103) ditentukan sebagai berikut : 

Tingkat Penguasaan Nilai Huruf Bobot  Predikat  

85% - 100% A 4 Sangat Baik 

70% - 84% B 3 Baik  

55% - 69% C 2 Cukup  

≤54% D 1 Kurang  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

     1. Siklus I 

Pada bagian ini dipaparkan proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah dalam perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran IPS dengan materi 

masalah sosial. Penggunaan pendekatan ini terlihat dalam kegiatan awal, 

kegiatan inti, kegiatan akhir, refleksi hasil tindakan. 

a. Siklus 1 Pertemuan I 

 Hasil penelitian pada siklus I pertemuan I terdiri dari perencanaan 

pembelajaran,  proses pelaksanaan pembelajaran  IPS menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah  disusun dalam bentuk rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang berdasarkan pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Adapun perincian hasil penelitian pada setiap siklus 

adalah sebagai berikut: 

1) Perencanaan   

Penelitian di lakukan di kelas IV SDN 15 Sungai Geringging. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran di sesuaikan dengan model 

pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran IPS dengan materi masalah 

sosial dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

disusun dan diwujudkan dalam bentuk rancangan pembelajaran  (RPP). 

Rancangan ini disusun oleh peneliti sendiri. Perencanaan disusun untuk   

2 x pertemuan, dimana dalam 1 kali pertemuan alokasi waktunya 3 x 35 
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menit. Pertemuan I dilakukan pada hari Selasa tanggal 7 April 

2015 pada pukul 07.00 – 09.45. Materi pembelajaran diambil berdasarkan 

KTSP 2006 Sekolah Dasar pada mata pelajaran IPS kelas IV.  Standar 

Kompetensinya adalah  “2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan 

ekonomi, kemajuan teknologi di lingkungan Kabupaten/Kota, Propinsi”. 

Kompetensi Dasarnya  adalah ”2.4  Mengenal permasalahan sosial di 

daerahnya”. Peneliti menetapkan Indikator yang ingin dicapai sebagai 

berikut : “2.4.1 Menyebutkan pengertian masalah sosial, 2.4.2 

Menyebutkan jenis-jenis masalah sosial yang ada di lingkungan, 2.4.3 

mengidentifikasi masalah pengangguran yang terjadi di lingkungan, 2.4.4 

Menjelaskan penyebab terjadinya pengangguran. 2.4.5 Menunjuukan 

sikap peduli terhadap masalah sosial pengangguran di daerah setempat, 

2.4.6 Mengidentifikasi cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

pengangguran”. 

Untuk mencapai Indikator yang telah disusun, perencanaan 

pembelajaran telah disusun dalam tiga tahap yaitu tahap awal 20 menit, 

tahap inti 65 menit, dan tahap akhir 20 menit. Tahap inti dibagi menjadi 5 

komponen penggunaan model pembelajaran berbasis masalah menurut 

Nurhadi (2003:59) yaitu:” (1) mengorientasikan siswa pada masalah, (2) 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan 

individual atau kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, (5) menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan. 
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2) Pelaksanaan  

Pelaksanaan pembelajaran ini berlangsung selama 105 menit yang 

dihadiri oleh 19 orang siswa. Pada proses pembelajaran ini peneliti 

bertindak sebagai guru kelas yang diamati oleh satu orang pengamat yaitu  

guru kelas IV SDN 15 Sungi Geringging. Berdasarkan perencanaan yang 

terurai di atas maka pelaksanaan pembelajaran mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran yang terdiri dari tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan 

inti, dan kegiatan akhir. Untuk lebih jelasnya pelaksanaan pembelajaran 

diuraikan sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

Pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal diawali guru 

menyiapkan kondisi kelas untuk mengikuti proses pembelajaran yaitu 

mengucapkan salam, merapikan tempat duduk siswa, siswa berdoa, dan 

mencek kehadiran siswa. Selanjutnya guru melakukan appersepsi 

dengan melakukan tanya jawab kepada siswa tentang peristiwa alam 

yang pernah dilihat atau didengar siswa. “anak-anak, pernahkah kamu 

melihat atau mendengar tentang banyak pengemis atau gelandangan di 

jalan raya”? tanya guru. “pernah bu,” jawab siswa. Semua siswa hampir 

pernah melihat pengemis, bahkan pernah memberikan uang kepada 

pengemis tersebut.  

b) Kegiatan Inti 

Langkah pertama pada pembelajaran IPS dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah adalah mengorientasikan siswa 
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pada masalah. Guru memajang gambar tentang materi yaitu 

pengangguran di depan kelas. Siswa memperhatikan gambar yang 

dipajang guru. Setelah siswa mengamati gambar, guru meminta siswa 

untuk menceritakan gambar yang telah diamati siswa dan menyebutkan 

apa permasalahannya. “anak-anak, coba ceritakan kepada Ibu tentang 

gambar yang telah kalian lihat, perintah guru. Gambarnya  tentang apa 

sayang, tanya guru. “tentang orang laki-laki dewasa yang yang sedang 

bermenung sambil membawa map bu. Gambar orang ditolak melamar 

pekerjaan bu,  gambar rumah gubuk Bu”, jawab siswa berebut ingin 

mengeluarkan pendapat, “nah kira-kira gambar ini menceritakan 

tentang masalah apa”? salah satu siswa yang cukup pintar dan aktif 

menjawab “ pengangguran bu, tidak punya pekerjaan” 

Setelah melakukan tanya jawab tentang gambar yang telah 

diamati siswa, terlihat bahwa pengetahuan siswa terhadap masalah 

pengangguran sudah bagus, karena sebagian siswa memiliki keluarga 

yang tidak punya pekerjaan atau pengangguran. Selanjutnya guru dan 

siswa merumuskan masalah pengangguran, bagaimana pengangguran 

itu terjadi, dan apa yang harus dilakukan untuk mengurangi angka 

pengangguran. 

 Setelah langkah pertama dilakukan maka guru melanjutkan 

pada langkah yang kedua yaitu mengorganisasikan siswa untuk 

belajar. Pada langkah ini guru membimbing siswa dalam menyusun 

langkah-langkah untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan pada 
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tahap sebelumnya. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, siswa 

akan dibagi dalam 5 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4 

orang siswa. “anak-anak, sekarang kita akan belajar dalam kelompok, 

ibu akan membagi kamu semua menjadi 5 kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri dari 4 orang”, perintah guru. “ya bu”, jawab siswa 

serentak.  Siswa   mencari teman-teman kelompok mereka yang sudah 

dibagi oleh guru. Kelas menjadi ribut karena siswa tidak tertib dalam 

mencari teman kelompok mereka.  

Pelajaran dilanjutkan pada tahap selanjutnya yaitu 

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Pada 

tahap ini guru meminta siswa untuk membaca LDK secara teliti, namun 

guru terlupa untuk menjelaskan hal yang kurang dimengerti siswa. 

Kemudian siswa mengumpulkan informasi seputar penyebab dan akibat 

dari pengangguran, dan siswa melakukan diskusi dalam kelompok. 

Siswa mendiskusikan LDK secara bersama-sama. 

Setelah siswa melakukan diskusi untuk membahas LDK yang 

telah dibagikan guru, maka pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dilanjutkan pada tahap berikutnya yaitu 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada tahap ini guru 

membimbing siswa mendiskusikan langkah-langkah penyelesaian 

masalah mengenai pengangguran.”anak-anak, apakah kamu semua 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang ada di LDK? 

tanya guru. Beberapa siswa dalam kelompok menanyakan “iya bu, 
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kesimpulan pemecahan masalah itu apa maksudnya bu”? gurupun 

menjelaskan kepada siswa. “kesimpulan itu maksudnya rumusan akhir 

dari masalah pengangguran yang telah kalian isi pada tabel di atas , nah 

kira-kira apa kesimpulan akhirnya”. Pada tahap ini, siswa dan gurupun 

melakukan tanya jawab dalam diskusi. Sekali-sekali guru berkeliling 

memperhatikan siswa berdiskusi dan menghampiri kelompok untuk 

menanyakan kendala atau kesulitan yang mereka hadapi. Setelah semua 

kelompok selesai melakukan diskusi, guru meminta masing-masing 

kelompok menyajikan hasil laporannya ke depan kelas. 

Selanjutnya guru masuk pada tahap terakhir atau tahap kelima 

dari pembelajaran berbasis masalah yaitu menganalisa dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini siswa 

menganalisa jawaban dari permasalahan dalam kegiatan diskusi, 

kemudian siswa menyimpulkan hasil akhir pemecahan masalah tentang 

penyebab terjadinya pengangguran, melakukan evaluasi terhadap 

pemecahan masalah dan meminta siswa untuk menyebutkan tindakan 

untuk mengurangi angka pengangguran. Terlihat pada tahap ini siswa 

mengalami kesulitan untuk menganalisa jawaban dari permasalahan 

dalam kegiatan diskusi karena ini baru pengalaman pertama siswa 

dalam belajar kelompok dan berdiskusi. 

c) Kegiatan Akhir 

Proses pembelajaran pada tahap akhir adalah guru membimbing 

siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari 
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dengan mengajukan beberapa pertanyaan tentang penyebab dan akibat 

dari pengangguran. Pertanyaan yang diajukan oleh guru tersebut 

bertujuan agar siswa lebih mudah dalam menyimpulkan pembelajaran. 

Setelah selesai menyimpulkan pelajaran, guru meminta siswa untuk 

mengerjakan soal secara individu untuk menguji kemampuan siswa 

mengenai pembelajaran yang telah dipelajari, dan gurupun membagi 

lembar penilaian kognitif kepada semua siswa. 

Bentuk soal latihan yang diberikan guru kepada siswa adalah 

berbentuk pilihan ganda dan  isian dengan jumlah soal sebanyak 15 

buah, 10 pilihan ganda dan 5 isian. Pada saat siswa mengerjakan soal 

latihan, guru hanya duduk dibangkunya di depan kelas tanpa berjalan 

mengelilingi siswa untuk melihat siswanya mengerjakan latihan. 

Setelah semua siswa selesai mengerjakan latihan, guru meminta siswa 

untuk mengumpulkan kedepan kelas dan siswa diperbolehkan istirahat, 

sedangkan siswa yang belum selesai tetap mengerjakannya didalam 

kelas. Namun karena waktu yang terlalu singkat pada pertemuan 

pertama ini, terlihat secara umum bahwa hasil latihan yang dibuat siswa 

belum memuaskan. 

3) Pengamatan  

Pengamatan dilakukan pada setiap kali pertemuan oleh observer. 

Untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran, 

pengamat menggunakan lembar observasi . Pada tahap ini, kegiatan yang 

dilakukan oleh pengamat adalah mengamati jalannya kegiatan 
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pembelajaran dengan menggunakan lembaran pengamatan yang telah 

disediakan. Aspek yang diamati adalah: 

(a) Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

 

Pengamatan yang dilakukan pada RPP dilaksanakan melalui 

lembaran penilaian RPP dengan aspek penilaian terdiri dari : (a) 

kejelasan perumusan tujuan pembelajaran,  (b) pemilihan materi ajar, 

(c) pengorganisasian materi ajar, (d) pemilihan sumber atau materi 

pembelajaran, (e) kejelasan proses pembelajaran, (f) teknik 

pembelajaran, (g) kelengkapan instrument. 

Pada aspek pemilihan indikator, terdapat 2 deskirptor yang 

muncul yaitu (a) mencakup tiga ranah kemampuan dan (b) sesuai 

dengan kompetensi dasar, sehingga memperoleh skor 2 dan 

berkualifikasi cukup. Sementara yang tidak muncul adalah 

menggunakan kata-kata operasional dengan tepat dan menyusun 

indikator dari yang mudah ke yang sulit. 

Pada  kejelasan tujuan  pembelajaran  terdapat  3  deskriptor 

yang  muncul  yaitu  (a)  rumusan   tujuan   pembelajaran jelas  (b)  

rumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda, 

dan (d) rumusan tujuan pembelajaran berurutan secara logis dari yang 

sukar ke yang mudah sehingga memperoleh skor 3 dengan kualfikasi 

yang baik. Deskriptor yang tidak muncul yaitu (c) rumusan tujuan 

pembelajaran lengkap (memenuhi A:audience, B:behavior, C: 

condition, D:degree). 
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Pemilihan materi ajar, 3 deskriptor yang muncul yaitu (a) 

materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran, (b) pemilihan materi 

ajar sesuai dengan karakteristik siswa, (c) pemilihan materi ajar sesuai 

dengan bahan  yang akan di ajarkan, dan memperoleh skor 3 dengan 

kualifikasi baik. Untuk deskriptor yang tidak muncul yaitu (d) materi 

ajar sesuai dengan bahan yang diajarkan. 

 Pengorganisasian materi ajar, 3 deskriptor yang muncul yaitu 

(b) materi ajar sistimatis, (c) sesuai dengan alokasi waktu,  (d) 

kemutkiran (sesuai dengan perkenbangan terakhir bidang nya), hal ini 

memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang tidak 

muncul yaitu (a) cakupan materi luas.  

 Pemilihan sumber/materi pembelajaran, 3 deskriptor yang 

muncul yaitu (a) sesuai dengan tujuan pembelajaran, (b) sesuai 

dengan karakteristik siswa, (c) sesuai dengan lingkungan yang 

tersedia, memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik, deskriptor yang 

tidak muncul yaitu (d)sesuai dengan lingkungan siswa. 

Kejelasan proses pembelajaran, 3 deskriptor yang muncul 

yaitu (a) langkah-langkah pembelajaran berurutan (awal, inti, 

penutup), (b) langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan alokasi 

waktu, (d) langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan materi ajar, 

memperoleh skor tiga dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang tidak 

muncul yaitu (c) langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan materi 

ajar. 
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Adapun kelengkapan instrument, semua deskriptor sudah 

muncul yaitu (a) soal lengkap dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

(b) soal sesuai dengan tujuan pembelajaran, (c) soal disertai kunci 

jawaban yang lengkap, (d) soal disertai pedoman penskoran yang 

lengkap, sehingga memperoleh skor 4 dengan kualifikasi  sangat baik.  

Berdasarkan hasil pengamatan, dalam instrument RPP yang 

dibuat ada yang mendapatkan kriteria cukup, baik dan sangat baik, , 

penilaian RPP siklus I pertemuan I mendapat skor 21 dari 28 skor 

dengan rata-rata persentase 75%. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat 

pada lampiran 2 halaman 149, dan masih perlu dilakukan perbaikan. 

(b) Pelaksanaan Pembelajaran dari Aspek Guru   

 

Pelaksanaan kegiatan aspek guru dilakukan penilaian yang di 

mulai dari kegiatan awal sampai ke kegiatan akhir pembelajaran 

dengan langkah-langkah menggunakan pendekatan model 

pembelajaran berbasis masalah, berikut rinciannya: 

Pada tahap mengkondisikan siswa untuk belajar, terdapat 3 

deskritptor yang sudah muncul yaitu (a) guru menyiapkan ruang kelas 

yang rapi dan bersih, (b) guru menyediakan berbagai media yang 

diperlukan, (d) guru membangkitkan skemata siswa dengan 

melakukan tanya jawab tentang pengangguran, hal ini memperoleh 

skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang belum muncul yaitu 

(c) guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
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Pada tahap orientasi siswa pada masalah, terdapat 2 deskriptor 

yang muncul yaitu (a) guru memajang gambar pembelajaran dan (b) 

guru meminta siswa menceritakan gambar yang telah diamati dan 

menyebutkan permasalahannya, dan memperoleh skor 2 dengan 

kualifikasi cukup. Deskriptor yang belum muncul yaitu (c) guru 

melakukan tanya jawab sehubungan dengan materi untuk mengetahui 

pemahaman siswa, dan (d) guru meminta siswa untuk merumuskan 

masalah tentang materi yang dipelajarinya. 

Pada tahap pengorganisasikan siswa untuk belajar, tedapat 2 

deskriptor yang sudah muncul yaitu (b) guru membagikan siswa 

dalam kelompok dan LDK yang berisi tentang masalah yang akan 

dipecahkan dalam kelompok, dan (c) guru membimbing siswa untuk 

mencari informasi dan sumber bacaan tentang materi yang sedang 

dipelajarinya. Deskriptor yang belum muncul yaitu (a) guru 

membimbing siswa dalam menyusun langkah-langkah guna 

menjawab rumusan masalah dan (d) guru membimbing siswa untuk 

mencari informasi dan sumber bacaan tentang materi yang sedang 

dipelajarinya. 

Pada langkah membimbing penyelidikan individual atau 

kelompok, terdapat 3 deskriptor yang sudah muncul yaitu (a) guru 

meminta siswa membaca LDK, (c) guru meminta siswa 

mengumpulkan informasi seputar penyebab dan akibat dari 

pengangguran, dan (d) guru meminta siswa untuk melakukan diskusi 
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dalam kelompok. Untuk deskriptor yang belum muncul yaitu (b) guru 

menjelaskan apabila ada yang tidak dipahami siswa. 

Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 3 

deskriptor yang muncul yaitu (a) guru membimbing siswa 

mendiskusikan langkah-langkah penyelesaian tentang masalah yang 

sedang dibahas, (b) guru dan siswa melakukan tanya jawab dalam 

diskusi, (c) guru meminta masing-masing kelompok menyajikan hasil 

laporannya ke depan kelas, sehingga memperoleh skor 3 dengan 

kualifikasi baik. Untuk deskriptor yang belum muncul yaitu (d) guru 

meminta kelompok lain menanggapi hasil diskusi kelompok yang 

tampil dan saling berbagi informasi yang didapat. 

Langkah selanjutnya yaitu menganalisa dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah, terdapat 3 deskriptor yang muncul yaitu 

(a) guru meminta siswa menganalisa jawaban dari permasalahan 

dalam kegiatan diskusi, (c) guru melakukan evaluasi terhadap 

pemecahan masalah, dan (d) guru meminta siswa menyebutkan 

tindakan untuk mengatasi masalah pengangguran, sehingga 

memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang belum 

muncul yaitu (b) guru meminta siswa untuk menyimpulkan hasil akhir 

pemecahan masalah tentang penyebab terjadinya pengangguran. 

Pada kegiatan akhir, semua deskriptor sudah muncul yaitu (a) 

guru dan siswa menyimpulkan pelajaran, (b) guru menyuruh siswa 

untuk mengerjakan latihan, (c) guru memberikan tindak lanjut berupa 
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pekerjaan rumah, (d) guru menyampaikan pesan moral, dan 

memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik. 

Dari penjelasan di atas jumlah skor yang peneliti peroleh 

adalah 21 dan skor maksimal 28. Dengan demikian persetase yang 

diperoleh 75%. Hal ini menunjukkan taraf  keberhasilan guru 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berada pada 

kategori cukup, yang terdapat pada lampiran 3 halaman 152. 

(c) Pelaksanaan Pembelajaran dari Aspek Siswa 

 

Pada kegiatan pembelajaran siklus I pertemuan I, siswa terlihat 

kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Kondisi ini 

terlihat dari hasil pengamatan aktivitas siswa yang dilakukan oleh 

pengamat dengan berpedoman pada lembaran pengamatan siswa, 

berikut uraiannya: 

Pada kegiatan awal, mengkondisikan siswa untuk belajar, 3 

deskriptor sudah muncul yaitu (a) siswa membantu guru menyiapkan 

ruang kelas yang rapi dan bersih, (b) siswa mempersiapkan diri untuk 

belajar, (d) siswa menceritakan pengalamannya yang berhubungan 

dengan masalah pengangguran, hal ini memperoleh skor 3 dengan 

kualifikasi baik. Deskriptor yang belum muncul yaitu (c) siswa 

menjawab pertanyaan guru dan (d) siswa merumuskan masalah 

tentang materi yang dipelajari.  

Pada tahap pengorganisasikan siswa untuk belajar, tedapat 2 

deskriptor yang sudah muncul yaitu (b) siswa dibagi dalam kelompok 
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dan mendapatkan LDK yang berisi masalah yang akan dipecahkan 

dalam kelompok, dan (c) siswa mendapatkan penjelasan tentang tugas 

masing-masing anggota kelompok, sehingga memperoleh skor 2 

dengan kualifikasi cukup. Deskriptor yang belum muncul yaitu (a) 

siswa mendapat bimbingan dalam menyusun langkah-langkah guna 

menjawab rumusan masalah dan (d) siswa mendapatkan bimbingan 

untuk mencari informasi dan sumber bacaan tentang materi yang 

sedang dipelajarinya. 

Pada langkah membimbing penyelidikan individual atau 

kelompok, terdapat 3 deskriptor yang sudah muncul yaitu (a) siswa 

membacakan LDK, (c) siswa mengumpulkan informasi seputar 

penyebab dan akibat dari pengangguran, dan (d) siswa melakukan 

diskusi dalam kelompok, sehingga memperoleh skor 3 dengan 

kualifikasi baik. Untuk deskriptor yang belum muncul yaitu (b) siswa 

mendapatkan penjelasan dari guru tentang hal yang tidak dipahami 

siswa. 

Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 2 

deskriptor yang muncul yaitu (a) siswa mendapatkan bimbingan untuk 

mendiskusikan langkah-langkah penyelesaian tentang masalah yang 

sedang dibahas, (c) siswa dalam kelompok menyajikan hasil 

laporannya ke depan kelas, sehingga memperoleh skor 2 dengan 

kualifikasi cukup. Untuk deskriptor yang belum muncul yaitu (b) 

siswa menjawab pertanyaan guru dalam diskusi, (d) siswa dalam 
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kelompok menanggapi hasil diskusi kelompok yang tampil dan saling 

berbagi infomasi yang didapat. 

Langkah selanjutnya yaitu menganalisa dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah, terdapat 2 deskriptor yang muncul yaitu 

(c) siswa mendapatkan penilaian terhadap pemecahan masalah, dan 

(d) siswa menyebutkan tindakan yang dilakukan untuk membantu 

masalah sosial pengangguran, sehingga memperoleh skor 2 dengan 

kualifikasi cukup. Deskriptor yang belum muncul yaitu (a) siswa 

menganalisa jawaban dari permasalahan dalam kegiatan diskusi, (b) 

siswa menyimpulkan hasil akhir dari pemecahan terjadinya 

pengangguran. 

Pada kegiatan akhir, semua deskriptor sudah muncul yaitu (a) 

siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran, (b) siswa mengerjakan 

latihan, (c) siswa mendapatkan PR, (d) siswa mendengarkan pesan 

moral dari guru, dan memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat 

baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap 

aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat dipaparkan sebagai 

berikut: pada siklus 1 pertemuan I  jumlah yang diperoleh 20 dari skor 

maksimal 28 dengan persentase 71.42% dengan kategori cukup  

(lampiran 4 halaman 156). Hal ini menunjukkan bahwa taraf 

keberhasilan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran di siklus I 

pertemuan I termasuk dalam kategori cukup.  
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Pelaksanaannya belum maksimal seperti yang diharapkan. Hal 

ini terlihat dari kerja siswa dalam belajar kelompok. Di mana, selama 

belajar kelompok berlangsung hanya sebahagian kecil siswa yang ikut 

aktif dan berpartisipasi. Dan sebagian siswa lainnya hanya diam dan 

kadang bikin ribut dan mengajak anggota lainnya berbicara, tanpa 

terlibat dalam diskusi. Guru pun kurang memberikan peringatan 

kepada siswa yang meribut dan tidak serius dalam diskusi. 

(d) Pengamatan Hasil Belajar Siswa   

(1) Aspek kognitif  

Keberhasilan siswa dilihat dari hasil tes/latihan yang 

dilakukan pada akhir siklus I. Hasil tes/latihan pada siklus I 

pembelajaran IPS melalui model pembelajaran berbasis masalah, 

dari 19 orang siswa   hanya  11  orang siswa yang telah mampu 

mencapai standar ketuntasan belajar, 8 orang siswa yang masih di 

bawah standar ketuntasan. Selain itu, ketuntasan hasil belajar 

yang diharapkan belum tercapai, rata-rata yang diperoleh siswa 

adalah 74.4%. Untuk lebih jelasnya nilai yang diperoleh siswa 

dalam aspek kognitif dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 160. 

(2) Aspek Afektif   

Keberhasilan siswa dari aspek afektif dilihat dari skala 

sikap yang diisi oleh siswa pada siklus I pertemuan I. Nilai yang 

diperoleh siswa dalam aspek afektif dapat dilihat pada lampiran 

6 halaman 161. Berdasarkan  paparan data tersebut, dapat 
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diperoleh gambaran bahwa hasil penilaian afektif siswa pada 

pertemuan 1 adalah 74.70% (kategori cukup)  

(3) Aspek psikomotor  

Keberhasilan siswa dari aspek psikomotor dilihat selama 

proses pembelajaran berlangsung selama siklus I. Nilai yang 

diperoleh siswa dalam aspek psikomotor dapat dilihat pada 

lampiran 7 halaman 163. 

Berdasarkan paparan data tersebut, dapat diperoleh 

gambaran bahwa hasil penilaian psikomotor siswa pada 

pertemuan 1 adalah 72.05% (kategori cukup )  dan masih perlu 

ditingkatkan. 

4) Refleksi  

Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara praktisi dan 

observer pada setiap pembelajaran berakhir. Pada kesempatan ini temuan 

dan hasil pengamatan penelitian dibahas bersama. Refleksi tindakan siklus 

I pertemuan I mencakup refleksi terhadap perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian hasil belajar siswa. 

(a)  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

  Berdasarkan lembar penilaian RPP, maka dapat dilihat 

deskriptor yang belum terlaksana dalam RPP dapat diuraikan sebagai 

berikut : (1) indikator belum menggunakan kata operasional yang tepat, 

(2) peneliti belum menyusun indikator dari yang mudah ke yang sulit, 

(3) rumusan tujuan pembelajaran belum lengkap, (4) cakupan 
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materinya belum luas, (5) materi ajar belum sesuai dengan karakteristik 

siswa, (6) pemilihan sumber/materi pelajaran belum sesuai dengan 

lingkungan siswa, (7) langkah-langkah pembelajaran belum jelas dan 

rinci. 

   Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan, maka untuk 

pertemuan selanjutnya guru perlu memperhatikan hal-hal sebagai 

berikut: (1) indikator harus menggunakan kata operasional yang tepat, 

(2) ketika menyusun indikator, haruslah dari mudah ke yang sulit, (3) 

ketika menyusun tujuan pembelajaran ,haruslah lengkap memenuh 

kriteria A, B, C, D, (4) pemilihan materi ajar harus sesuai dengan 

karakteristik siswa, (5) cakupan materi haruslah luas, (6) guru memilih  

sumber/materi pelajaran harus sesuai dengan lingkungan siswa, (7) 

langkah-langkah pembelajaran haruslah jelas dan rinci supaya guru 

tidak bingung dalam melaksanakan langkah tersebut. 

(b) Pelaksanaan Pembelajaran dari Aspek Guru 

    Refleksi aktivitas guru dilaksanakan dengan menganalisis 

lembar pengamatan kegiatan guru, berdasarkan hasil yang diperoleh 

terdapat hambatan-hambatan dalam proses yaitu: (1) guru belum 

menjelaskan tujuan pembelajaran, (2) guru belum melakukan tanya 

jawab sehubungan dengan materi untuk mengetahui pemahaman siswa, 

(3) guru belum meminta siswa untuk merumuskan masalah tentang 

materi yang dipelajari, (4) guru belum membimbing siswa dalam 

menyusun langkah-langkah guna menjawab rumusan masalah, , (5) 
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guru belum membimbing siswa untuk mencari informasi dari sumber 

bacaan tentang materi yang sedang dipelajari, (6) guru belum 

menjelaskan apabila ada yang tidak dipahami siswa, (7) guru belum 

yang tampil dan saling berbagi informasi yang didapat, (8) guru belum 

meminta siswa untuk menyimpulkan hasil akhir pemecahan masalah 

tentang penyebab terjadinya pengangguran.  

    Berdasarkan dari hasil pengamatan, maka untuk pertemuan 

berikutnya guru perlu memperhatikan hal-hal berikut ini: (1) guru harus 

menjelaskan tujuan pembelajaran agar siswa mengetahui tujuan 

pembelajaran yang akan mereka dapatkan, (2) guru harus melakukan 

tanya jawab sehubungan dengan materi untuk mengetahui pemahaman 

siswa, (3) guru harus meminta siswa untuk merumuskan masalah 

tentang materi yang dipelajari, (4) guru harus membimbing siswa 

dalam menyusun langkah-langkah guna menjawab rumusan masalah,  

(5) guru sebaiknya membimbing siswa untuk mencari informasi dari 

sumber bacaan tentang materi yang sedang dipelajari, (6) guru harus 

menjelaskan apabila ada yang tidak dipahami siswa, (7) guru harus 

yang tampil dan saling berbagi informasi yang didapat, (8) guru harus 

meminta siswa untuk menyimpulkan hasil akhir pemecahan masalah 

tentang penyebab terjadinya pengangguran.  

(c) Pelaksanaan Pembelajaran dari Aspek Siswa 

   Setelah dilakukannya refleksi, maka ditemukan permasalahan 

yang menghambat proses pembelajaran dari aspek siswa, diantaranya: 
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(1) siswa belum mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan 

guru, (2) siswa belum menjawab pertanyaan guru, (3) siswa belum 

merumuskan masalah tentang materi yang telah dipelajari, (4) siswa 

belum mendapatkan bimbingan dalam menyusun langkah-langkah guna 

menjawab rumusan masalah, (5) siswa belum mendapatkan bimbingan 

untuk mencari informasi dan sumber bacaan tentang materi yang 

sedang dipelajari, (6) siswa belum mendapatkan penjelasan dari guru 

tentang hal yang tidak dipahami siswa, (7) siswa belum menjawab 

pertanyaan guru dalam diskusi, (8) siswa dalam kelompok belum 

menanggapi hasil diskusi kelompok yang tampil dan saling berbagi 

informasi yang didapat, (9) siswa belum menganalisa jawaban dari 

permasalahan dalam kegiatan diskusi, (10) siswa belum menyimpulkan 

hasil akhir dari pemecahan masalah tentang penyebab terjadinya 

pengangguran. 

   Berdasarkan hasil pengamatan, maka untuk pertemuan 

berikutnya guru perlu memperhatikan: (1) siswa harus mendengarkan 

tujuan pembelajaran yang disampaikan guru, (2) siswa harus menjawab 

pertanyaan guru, (3) siswa harus merumuskan masalah tentang materi 

yang telah dipelajari, (4) siswa harus mendapatkan bimbingan dalam 

menyusun langkah-langkah guna menjawab rumusan masalah, (5) 

siswa harus mendapatkan bimbingan untuk mencari informasi dan 

sumber bacaan tentang materi yang sedang dipelajari, (6) siswa harus 

mendapatkan penjelasan dari guru tentang hal yang tidak dipahami 
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siswa, (7) siswa harus menjawab pertanyaan guru dalam diskusi, (8) 

siswa dalam kelompok harus menanggapi hasil diskusi kelompok yang 

tampil dan saling berbagi informasi yang didapat, (9) siswa sebaiknya 

menganalisa jawaban dari permasalahan dalam kegiatan diskusi, (10) 

siswa harus menyimpulkan hasil akhir dari pemecahan masalah tentang 

penyebab dan akibat terjadinya pengangguran. 

(d) Hasil Belajar Siswa 

  Hasil belajar siswa pada aspek kognitif pada siklus I pertemuan 

1 terlihat masih di bawah KKM yang  telah ditetapkan yaitu 76 dengan 

ketuntasan 74.4. Sehingga pada pertemuan selanjutnya guru perlu 

memperhatikan kejelasan tiap butir soal yang akan diberikan sehingga 

siswa tidak ragu  dalam meyelesaikan soal, san waktu yang diberikan 

untuk mengerjakan latihan lebih lama dibandingkan pertemuan 

sebelumnya. 

   Pada aspek afektif, masih banyak siswa yang belum 

menunjukkan sikap serius dan teliti, beberapa siswa masih ada dalam 

kelompok yang hanya mengharapkan teman lain yang bekerja. 

Kerjasama antar anggota kelompok belum terlihat. Sebaiknya guru 

harus mengingatkan siswa selama kegiatan berkelompok agar semua 

anggota terlibat aktif dalam bekerja kelompok. 

   Pada aspek psikomotor, dalam kelompok belum terjalin 

kerjasama. Berdasarkan hal tersebut guru harus lebih cermat dan 
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memperhatikan siswa sehingga tidak ada siswa yang mengalami 

hambatan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

  Secara keseluruhan hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan 1 

pada aspek kognitif memperoleh rata-rata 74.4, pada aspek afektif 

memperoleh nilai rata-rata 74.70, dan aspek psikomotor memperoleh 

nilai 72.05 dengan rata-rata hasil belajar 73.72. Berdasarkan dari hasil 

yang diperoleh masih belum mencapai target yang diharapkan, hasil 

belajar siswa belum mencapai standar ketuntasan yang telah ditetapkan 

sehingga perlu diadakan tindakan perbaikan pada pertemuan 

selanjutnya dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis 

masalah. 

b. Siklus I Pertemuan II 

Kegiatan yang diksanakan pada siklus I pertemuan II meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,  dan  refleksi dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah. Masing-masing kegiatan dapat di 

jelaskan sebagai berikut : 

1)  Perencanaan  

Pelaksanaan Siklus I pertemuan II juga di laksanakan 1 kali 

pertemuan dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran (3 x 35 menit),  dimana 

pelaksanaan pertemuan ke II ini  di laksanakan pada hari Selasa tanggal  

14 April  2015. Pertemuan di laksanakan pada jam 07.30 – 09.45WIB. 

Beberapa hal yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah 

membuat RPP, Lembaran Observasi guru dan siswa, lembaran kerja siswa 
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secara kelompok dan secara individu. Untuk mencapai indikator, 

perencanaan pembelajaran di bagi dalam tiga tahap pembelajaran yaitu 

tahap awal 20 menit, inti 65 menit, dan tahap akhir 20 menit dengan 

menggunakan model  pembelajaran berbasis masalah. 

Standar Kompetensi yang peneliti ambil pada siklus I pertemuan 

II ini sama dengan pertemuan sebelumnya yaitu  “2. Mengenal sumber 

daya alam, kegiatan ekonomi, kemajuan teknologi di lingkungan 

kabupaten/kota, propinsi”. Kompetensi Dasarnya  adalah ”2.4  Mengenal 

permasalahan sosial di daerahnya”. Peneliti menetapkan Indikator yang 

ingin dicapai sebagai berikut : “2.4.1 Mengidentifikasi masalah 

kemiskinan yang terjadi di lingkungan, 2.4.2 Menjelaskan penyebab 

terjadiny kemiskinan, 2.4.3 Menunjukkan sikap peduli terhadap masalah 

sosial kemiskinan di daerah setempat, 2.4..4 Mengidentifikasi cara yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi kemiskinan”. 

2) Pelaksanaan  

Pertemuan kedua pada siklus I ini merupakan lanjutan dari 

pertemuan satu. Pertemuan kedua ini membahas tentang masalah 

kemiskinan yang terjadi. 

(a) Kegiatan Awal 

Guru menyiapkan kondisi kelas untuk siap belajar, kemudian 

melakukan doa secara bersama. Setelah siswa berdoa, dilakukan 

pengambilan absensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kemudian tanya jawab dengan siswa tentang pelajaran yang lalu, 
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yaitu tentang masalah pengangguran. Hal ini peneliti dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang materi yang lalu, 

dengan semangat siswa menjawab walaupun kurang tepat, dan 

peneliti meluruskan jawabannya  

(b) Kegiatan Inti 

Langkah pertama yang dilaksanakan guru adalah 

mengorientasikan siswa pada masalah. Guru kembali memajang 

gambar-gambar pembelajaran tentang kemiskinan di papan tulis. 

Siswa dengan serius memperhatikan gambar tersebut. Setelah siswa 

mengamati gambar tersebut, guru memberikan pertanyaan seputar 

gambar yang sudah diamati siswa. “anak-anak, gambar apa yang 

baru saja kamu lihat? tanya guru. “gambar tentang kemiskinan bu 

bu” jawab siswa serentak. “bagus semua, semangat anak Ibu 

menjawabnya”, puji guru. “nah, kira-kira apa yang menyebabkan 

orang atau masyarakat menjadi miskin”? tanya guru, siswa pun 

menjawab “ gara-gara tidak bekerja bu” jawab siswa, “karena tidak 

punya uang bu, jawab Tia. Bagus sekali, kalian menjawabnya 

dengan tepat, Ibu guru senang sekali kamu semua semangat 

menjawab pertanyaan guru”. 

 Setelah guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang 

gambar yang telah diamati siswa, guru melihat bahwa pengetahuan 

siswa tentang masalah kemiskinan sudah bagus, karena masalah 

kemiskinan pernah dilihat oleh siswa di sekitar rumah mereka. 
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Siswa juga sering menonton berita di televisi tentang masalah 

kemiskinan yang terjadi.  

Pada langkah kedua guru mengorganisasikan siswa untuk 

belajar. Pada tahap ini, guru akan membimbing siswa belajar 

kelompok. Guru akan membimbing siswa dalam menyusun langkah-

langkah untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan pada tahap 

sebelumnya. ”anak-anak ibu, seperti minggu kemaren kita akan 

belajar kelompok untuk membahas masalah kemiskinan yang telah 

kita bahas di awal tadi, sekarang ibu akan bagi kamu menjadi 5 

kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang. Guru 

meminta siswa untuk duduk berkelompok, anggota kelompoknya 

berbeda dengan kelompok pada pertemuan sebelumnya. Hal ini 

dilakukan supaya siswa bisa bekerjasama dan berinteraksi dengan 

teman yang berbeda. Supaya kelas tidak ribut guru sudah membagi 

semua siswa secara adil dan merata. Setelah guru membagi 

kelompok, siswa mencari teman kelompok, namun kelas tidak ribut 

seperti pertemuan sebelumnya, siswa sudah mulai tertib dalam 

mencari teman. 

Tahap ketiga pada pembelajaran IPS dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah adalah membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok. Guru membagikan 

LDK dan menjelaskan tentang isi LDK sebelum didiskusikan oleh 

siswa. ”anak-anak, sebelum kita mendiskusikan LDK, ibu akan 
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menjelaskan sedikit tentang LDK yang akan kalian diskusikan, ibu 

ingin kalian semua aktif dalam berdiskusi, mengerti semua nak”? 

tanya guru. ”mengerti bu”, jawab siswa. Ketika siswa berdiskusi 

guru dan observer mengamati siswa yang sedang serius membahas 

LDK tentang masalah kemiskinan. 

 Setelah siswa melakukan diskusi kelompok membahas LDK, 

guru melanjutkan pembelajaran ke tahap selanjutnya yaitu 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya. “nah,anak-anak, 

bagaimana pengalamanmu melaksanakan diskusi hari ini? ada yang 

tidak dimengerti”? tanya guru. “tidak bu, kami sudah mulai mengerti 

dan belajar kelompok sangat menyenangkan bu”, komentar beberapa 

orang siswa. ”nah, sekarang kita akan menyajikan hasil diskusi, 

kelompok manakah yang mau tampil terlebih dahulu”? tanya guru 

sambil memotivasi kelompok untuk mau tampil ke depan kelas. 

Akhirnya kelompok 1 yang mau membacakan hasil diskusi 

kelompoknya terlebih dahulu, semua kelompok mau menampilkan 

hasil diskusinya dengan baik dan percaya diri. 

Setelah semua kelompok tampil, guru dan siswapun 

melakukan tanya jawab. Guru memberikan penjelasan dan 

penguatan terhadap hasil diskusi siswa yang sudah menampakkan 

perubahan. 

Setelah guru melakukan tahap keempat, gurupun 

melanjutkan pada tahap terakhir atau tahap yang kelima yaitu 
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menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, 

siswa menganalisa jawaban dari permasalahan yang telah 

didiskusikan. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil 

akhir pemecahan masalah tentang penyebab terjadinya masalah 

kemiskinan. “anak-anak, setelah tadi kamu semua mendiskusikan 

tentang masalah kemiskinan, apa yang harus dilakukan supaya 

masalah kemiskinan bisa berkurang?” semua siswa menjawab “kita 

harus bekerja bu”. Pada tahap  ini siswa tidak mengalami kesulitan 

untuk menganalisa jawaban karena pada pertemuan sebelumnya 

siswa sudah memiliki pengalaman dalam berdiskusi. 

(c) Kegiatan Akhir 

Proses pembelajaran pada tahap akhir adalah guru 

membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran yang 

telah dipelajari dengan mengajukan beberapa pertanyaan tentang 

penyebab dan akibat jika masalah kemiskinan terjadi. Pertanyaan 

yang diajukan oleh guru tersebut bertujuan agar siswa lebih mudah 

dalam menyimpulkan pembelajaran. Setelah selesai menyimpulkan 

pelajaran, guru meminta siswa untuk mengerjakan soal secara 

individu untuk menguji kemampuan siswa mengenai pembelajaran 

yang telah dipelajari. Bentuk soal latihan yang diberikan guru 

kepada siswa adalah berbentuk pilihan ganda dan  essay dengan 

jumlah soal sebanyak 15 buah. 
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 Pada saat siswa mengerjakan soal latihan, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada pertanyaan yang 

kurang mereka pahami. Guru berjalan mengelilingi siswa pada saat 

siswa mengerjakan latihan. Guru mengingatkan kepada siswa untuk 

tidak mencontek punya temannya.. Setelah semua siswa selesai 

mengerjakan latihan, guru meminta siswa untuk mengumpulkan 

kedepan kelas dan siswa diperbolehkan istirahat, sedangkan siswa 

yang belum selesai tetap mengerjakannya didalam kelas, guru 

mengingatkan kepada siswa yang belum  selesai untuk cepat 

menyelesaikan latihan yang diberikan. 

3) Pengamatan  

Pengamatan terhadap penggunaan model pembelajaran berbasis 

masalah dalam pembelajaran IPS dilakukan dengan menggunakan lembar 

pengamatan, pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah baik aktivitas guru maupun aktivitas siswa. 

Pengamatan ini dilakukan mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti sampai 

pada kegiatan akhir. Secara keseluruhan hasil pengamatan pada siklus I 

Pertemuan II dapat dilihat dari beberapa aspek sebagai berikut:  

(a) Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Pengamatan yang dilakukan pada RPP ini ada tujuh 

karakteristik pengamatan yang dilakukan pada RPP dilaksanakan 

melalui lembaran penilaian RPP dengan aspek penilaian terdiri dari 

(a) kejelasan perumusan tujuan pembelajaran, (b) pemilihan materi 
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ajar, (c) pengorganisasian materi ajar, (d) pemilihan sumber atau 

materi pembelajaran, (e) kejelasan proses pembelajaran, (f) teknik 

pembelajaran, (g) kelengkapan instrumen. 

Untuk pemilihan indikator, 3 deskriptor yang muncul yaitu (a) 

mencakup tiga ranah kemampuan dan (b) sesuai dengan kompetensi 

dasar, (c) menggunakan kata operasional dengan tepat sehingga 

memperoleh skor 3 dan berkualifikasi baik. Sementara  deskriptor 

yang tidak muncul adalah (d) menyusun indikator dari yang mudah ke 

yang sulit. 

Kejelasan tujuan pembelajaran, semua deskriptor sudah 

muncul yaitu (a) rumusan tujuan pembelajaran jelas, (b) rumusan 

tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda, (c) 

rumusan tujuan pembelajaran lengkap (memenuhi A:audience, 

B:behavior, C: condition, D:degree), (d) rumusan tujuan 

pembelajaran berurutan secara logis dari yang sukar ke yang mudah. 

sehingga memperoleh skor sangat baik. 

Pemilihan materi ajar 3 deskriptor yang muncul yaitu (a) 

materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran, (b) pemilihan materi 

ajar sesuai dengan karakteristik siswa, (c) pemilihan materi ajar sesuai 

dengan lingkungan yang tersedia, dan memperoleh skor 3 dengan 

kualifikasi baik. Untuk deskriptor yang tidak muncul yaitu (d) materi 

ajar sesuai dengan bahan yang diajarkan. 
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Pengorganisasian materi ajar, 3 deskriptor yang muncul yaitu 

(b) materi ajar sistimatis, (c) sesuai dengan alokasi waktu, (d) 

kemutkiran (sesuai dengan perkembangan terakhir bidang nya), hal 

ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang tidak 

muncul yaitu (a) cakupan materi luas.  

Pemilihan sumber/materi pembelajaran, 3 deskriptor yang 

muncul yaitu (a) sesuai dengan tujuan pembelajaran, (b) sesuai 

dengan materi pembelajaran, (c) sesuai dengan alokasi waktu, 

memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik, deskriptor yang tidak 

muncul yaitu  (d) sesuai dengan lingkungan siswa. 

Kejelasan proses pembelajaran, 3 deskriptor yang muncul 

yaitu  (a) langkah-langkah pembelajaran berurutan (awal, inti, akhir), 

(b) langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu, (d) 

langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan materi ajar, memperoleh 

skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang tidak muncul yaitu (c) 

langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan materi ajar. 

Adapun kelengkapan instrument, semua deskriptor sudah 

muncul yaitu (a) soal lengkap dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

(b) soal sesuai dengan tujuan pembelajaran, (c) soal disertai kunci 

jawaban yang lengkap, (d) soal disertai pedoman penskoran yang 

lengkap, sehingga memperoleh skor sangat baik. 

Dalam instrument RPP yang dibuat ada yang mendapatkan 

kriteria cukup, baik dan sangan baik, Untuk lebih jelasnya, lembaran 
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observasi penilaian RPP siklus I pertemuan II dapat di lihat pada 

lampiran 10 halaman 180. Dari ke tujuh karakteristik tersebut terdiri 

dari 28 deskriptor, sedangkan skor yang di peroleh pada RPP ini 22 

deskriptor, jadi kriteria keberhasilan yang di capai adalah 78.57 %. 

(b) Pelaksanaan Pembelajaran dari Aspek Guru  

 

Pelaksanaan kegiatan aspek guru dilakukan penilaian yang di 

mulai dari kegiatan awal sampai ke kegiatan akhir pembelajaran 

dengan langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah, untuk 

jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 

Pada tahap mengkondisikan siswa untuk belajar, terdapat 4 

deskritptor yang sudah muncul yaitu (a) guru menyiapkan ruang kelas 

yang rapi dan bersih, (b) guru menyediakan berbagai media yang 

diperlukan, (c) guru menjelaskan tujuan pembelajaran, dan (d) guru 

membangkitkan skemata siswa dengan melakukan tanya jawab 

tentang kemiskinan, hal ini memperoleh skor 4 dengan kualifikasi 

sangat baik. 

Pada tahap orientasi siswa pada masalah, terdapat 3 deskriptor 

yang muncul yaitu (a) guru memajang gambar pembelajaran dan (b) 

guru meminta siswa menceritakan gambar yang telah diamati dan 

menyebutkan permasalahannya, (c) guru melakukan tanya jawab 

sehubungan dengan materi untuk mengetahui pemahaman siswa dan 

memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang belum 
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muncul yaitu (d) guru meminta siswa untuk merumuskan masalah 

tentang materi yang dipelajarinya. 

Pada tahap pengorganisasikan siswa untuk belajar, tedapat 3 

deskriptor yang sudah muncul yaitu (a) guru membimbing siswa 

dalam menyusun langkah-langkah guna menjawab rumusan masalah 

(b) guru membagikan siswa dalam kelompok dan LDK yang berisi 

tentang masalah yang akan dipecahkan dalam kelompok, dan (c) guru 

membimbing siswa untuk mencari informasi dan sumber bacaan 

tentang materi yang sedang dipelajarinya, sehingga memperoleh skor 

3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang belum muncul yaitu (d) 

guru membimbing siswa untuk mencari informasi dan sumber bacaan 

tentang materi yang sedang dipelajarinya. 

Pada langkah membimbing penyelidikan individual atau 

kelompok, terdapat 3 deskriptor yang sudah muncul yaitu (a) guru 

meminta siswa membaca LDK, (c) guru meminta siswa 

mengumpulkan informasi seputar penyebab dan akibat dari 

kemiskinan, dan (d) guru meminta siswa untuk melakukan diskusi 

dalam kelompok, sehingga memperoleh skor 3 dengan kualifikasi 

baik. Untuk deskriptor yang belum muncul yaitu (b) guru menjelaskan 

apabila ada yang tidak dipahami siswa. 

Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 3 

deskriptor yang muncul yaitu (a) guru membimbing siswa 

mendiskusikan langkah-langkah penyelesaian tentang masalah yang 
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sedang dibahas, (b) guru dan siswa melakukan tanya jawab dalam 

diskusi, (c) guru meminta masing-masing kelompok menyajikan hasil 

laporannya ke depan kelas, sehingga memperoleh skor 3 dengan 

kualifikasi baik. Untuk deskriptor yang belum muncul yaitu (d) guru 

meminta kelompok lain menanggapi hasil diskusi kelompok yang 

tampil dan saling berbagi informasi yang didapat. 

Langkah selanjutnya yaitu menganalisa dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah, terdapat 3 deskriptor yang muncul yaitu 

(a) guru meminta siswa menganalisa jawaban dari permasalahan 

dalam kegiatan diskusi, (c) guru melakukan evaluasi terhadap 

pemecahan masalah, dan (d) guru meminta siswa menyebutkan 

tindakan untuk mengatasi masalah kemiskinan, sehingga memperoleh 

skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang belum muncul yaitu 

(b) guru meminta siswa untuk menyimpulkan hasil akhir pemecahan 

masalah tentang penyebab terjadinya kemiskinan. 

Pada kegiatan akhir, semua deskriptor sudah muncul yaitu (a) 

guru dan siswa menyimpulkan pelajaran, (b) guru menyuruh siswa 

untuk mengerjakan latihan, (c) guru memberikan tindak lanjut berupa 

pekerjaan rumah, (d) guru menyampaikan pesan moral, dan 

memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik. 

Dari penjelasan di atas jumlah skor yang peneliti peroleh 

adalah 23 dan skor maksimal 28. Dengan demikian persentase yang 

diperoleh 82.14%. Hal ini menunjukkan taraf keberhasilan guru 
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menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berada pada 

kategori baik, yang terdapat pada lampiran 11 halaman 183. 

(c)  Pelaksanaan Pembelajaran dari Aspek Siswa  

 

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan II, sudah terlihat 

perubahan yang baik pada pelaksanaan kegiatan aspek siswa 

dilakukan penilaian yang di mulai dari kegiatan awal sampai ke 

kegiatan akhir pembelajaran dengan langkah-langkah model 

pembelajaran berbasis masalah, dapat diuraikan seperti di bawah ini: 

Pada kegiatan awal, mengkondisikan siswa untuk belajar, 3 

deskriptor sudah muncul yaitu (a) siswa membantu guru menyiapkan 

ruang kelas yang rapi dan bersih, (b) siswa mempersiapkan diri untuk 

belajar, (d) siswa menceritakan pengalamannya yang berhubungan 

dengan masalah kemiskinan, hal ini memperoleh skor 3 dengan 

kualifikasi baik. Deskriptor yang belum muncul yaitu (c) siswa 

menjawab pertanyaan guru dan (d) siswa merumuskan masalah 

tentang materi yang dipelajari.  

Pada tahap orientasi masalah, terdapat 2 deskriptor yang sudah 

muncul yaitu (a) siswa mengamati gambar yang dipajang guru, (b) 

siswa menceritakan gambar yang telah diamati, sehingga memperoleh 

skor 2 dengan kualifikasi cukup. Deskriptor yang belum muncul yaitu  

(c)  siswa  menjawab pertanyaan guru, (d) siswa merumuskan 

masalah tentang  materi yang telah dipelajari. 
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Pada tahap pengorganisasikan siswa untuk belajar, tedapat 2 

deskriptor yang sudah muncul yaitu (b) siswa dibagi dalam kelompok 

dan mendapatkan LDK yang berisi masalah yang akan dipecahkan 

dalam kelompok, dan (c) siswa mendapatkan penjelasan tentang tugas 

masing-masing anggota kelompok, sehingga memperoleh skor 2 

dengan kualifikasi cukup. Deskriptor yang belum muncul yaitu (a) 

siswa mendapat bimbingan dalam menyusun langkah-langkah guna 

menjawab rumusan masalah dan (d) siswa mendapatkan bimbingan 

untuk mencari informasi dan sumber bacaan tentang materi yang 

sedang dipelajarinya. 

Pada langkah membimbing penyelidikan individual atau 

kelompok, terdapat 3 deskriptor yang sudah muncul yaitu (a) siswa 

membacakan LDK, (c) siswa mengumpulkan informasi seputar 

penyebab dan akibat dari kemiskinan, dan (d) siswa melakukan 

diskusi dalam kelompok, sehingga memperoleh skor 3 dengan 

kualifikasi baik. Untuk deskriptor yang belum muncul yaitu (b) siswa 

mendapatkan penjelasan dari guru tentang hal yang tidak dipahami 

siswa. 

Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 3 

deskriptor yang muncul yaitu (a) siswa mendapatkan bimbingan untuk 

mendiskusikan langkah-langkah penyelesaian tentang masalah yang 

sedang dibahas, (b) siswa menjawab pertanyaan guru dalam diskusi 

(c) siswa dalam kelompok menyajikan hasil laporannya ke depan 
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kelas, sehingga memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. Untuk 

deskriptor yang belum muncul yaitu, (d) siswa dalam kelompok 

menanggapi hasil diskusi kelompok yang tampil dan saling berbagi 

infomasi yang didapat. 

Langkah selanjutnya yaitu menganalisa dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah, terdapat 3 deskriptor yang muncul yaitu 

(b) siswa menyimpulkan hasil akhir dari pemecahan masalah tentang 

penyebab terjadinya masalah kemiskinan (c) siswa mendapatkan 

penilaian terhadap pemecahan masalah, dan (d) siswa menyebutkan 

tindakan yang dilakukan untuk membantu masalah sosial kemiskinan, 

sehingga memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang 

belum muncul yaitu (a) siswa menganalisa jawaban dari permasalahan 

dalam kegiatan diskusi. 

Pada kegiatan akhir, semua deskriptor sudah muncul yaitu (a) 

siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran, (b) siswa mengerjakan 

latihan, (c) siswa mendapatkan PR, (d) siswa mendengarkan pesan 

moral dari guru, dan memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat 

baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap 

aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat dipaparkan sebagai 

berikut: pada siklus I pertemuan 2  jumlah yang diperoleh 22 dari skor 

maksimal 28 dengan persentase 78.57% dengan kategori baik  

(lampiran 12 halaman 187). Hal ini menunjukkan bahwa taraf 
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keberhasilan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran di siklus I 

pertemuan 2 termasuk dalam kategori baik.    

d) Pengamatan Hasil Belajar Siswa  

(1) Aspek Kognitif  

Evaluasi hasil belajar siswa pada aspek kognitif yang di 

peroleh pada pertemuan ini mencapai rata-rata 75 dari  jumlah siswa 

19 orang, yang mendapatkan nilai di atas standar 13 orang, sedangkan 

yang mendapat nilai di bawah standar yang di tetapkan adalah 6 

orang, sudah ada peningkatan dibanding  siklus sebelumnya. Hasil 

belajar siswa pada ranah kognitif dapat dilihat pada lampiran 13 

halaman 191. 

(2) Aspek Afektif  

   Pengamatan pada aspek afektif ini dilakukan dengan siswa 

mengisi skala sikap. Evaluasi hasil belajar siswa pada aspek afektif 

yang di peroleh pada siklus I  pertemuan II mencapai rata-rata 80.78% 

, keberhasilan siswa dari aspek afektif dilihat selama proses 

pembelajaran berlangsung selama siklus I pertemuan II. Dari lembar 

penilaian aspek afektif peneliti sudah mulai melihat perubahan yang 

baik pada siswa. Nilai yang diperoleh siswa dalam aspek afektif dapat 

dilihat pada lampiran  14 halaman 192.  

(3)  Aspek Psikomotor  

Evaluasi hasil belajar siswa pada aspek psikomotor yang di 

peroleh pada siklus I  pertemuan II mencapai rata-rata 77.53 dengan 
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kategori baik. Dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 194.  pada 

aspek psikomotor sudah menampakkan perubahan dibanding 

pertemuan sebelumnya. Ketelitian dalam kerja kelompok, kerjasama 

dalam kelompok dan saling menghargai dalam diskusi sudah mulai 

terlihat. 

4) Refleksi  

Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan 

pengamat/observer disetiap akhir pembelajaran berlangsung. Refleksi 

yang dilakukan pada siklus I pertemuan 2 meliputi refleksi perencanaan 

tindakan, refleksi pelaksanaan tindakan baik aktivitas guru maupun 

aktivitas siswa, dan refleksi hasil belajar siswa.  

(a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

 Berdasarkan lembar penilaian RPP, maka dapat dilihat 

deskriptor yang belum terlaksana dalam RPP dapat diuraikan sebagai 

berikut : (1)  menyusun indikator dari yang mudah ke yang sulit, (2) 

rumusan tujuan pembelajaran belum lengkap, (3) materi ajar belum 

sesuai dengan bahan yang diajarkan, (4)cakupan materinya belum luas, 

(5) pemilihan sumber/materi pelajaran belum sesuai dengan lingkungan 

siswa, (6) langkah-langkah pembelajaran belum jelas dan rinci. 

   Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan, maka untuk 

pertemuan selanjutnya guru perlu memperhatikan hal-hal sebagai 

berikut: (1) guru ketika menyusun indikator, haruslah dari mudah ke 

yang sulit, (2) ketika menyusun tujuan pembelajaran ,haruslah lengkap 
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memenuh kriteria A, B, C, D, (3) pemilihan materi ajar harus sesuai 

dengan bahan yang akan diajarkan, (4) cakupan materi haruslah luas, 

(5) guru memilih  sumber/materi pelajaran harus sesuai dengan 

lingkungan siswa, (6) langkah pembelajaran haruslah jelas dan rinci.  

(b)  Pelaksanaan Pembelajaran dari Aspek Guru 

    Refleksi aktivitas guru dilaksanakan dengan menganalisis 

lembar pengamatan kegiatan guru, berdasarkan hasil yang diperoleh 

terdapat hambatan-hambatan dalam proses yaitu: (1) guru belum 

meminta siswa untuk merumuskan masalah tentang materi yang 

dipelajari, (2) guru belum membimbing siswa untuk mencari informasi 

dan sumber bacaan tentang materi yang sedang dipelajari, (3) guru 

belum menjelaskan apabila ada yang tidak dipahami siswa, (4) guru 

belum meminta kelompok lain menanggapi hasil diskusi kelompok 

yang tampil  dan saling berbagi informasi yang didapat. 

    Berdasarkan dari hasil pengamatan, maka untuk pertemuan 

berikutnya guru perlu memperhatikan hal-hal berikut ini: (1) guru 

seharusnya meminta siswa untuk merumuskan masalah tentang materi 

yang dipelajari, (2) guru harus membimbing siswa untuk mencari 

informasi dan sumber bacaan tentang materi yang sedang dipelajari, (3) 

guru harus menjelaskan apabila ada yang tidak dipahami siswa, (4) 

guru seharusnya meminta kelompok lain menanggapi hasil diskusi 

kelompok yang tampil  dan saling berbagi informasi yang didapat, (5) 
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guru harus meminta siswa untuk menyimpulkan hasil akhir pemecahan 

masalah tentang penyebab terjadinya masalah sosial. 

(c) Pelaksanaan Pembelajaran dari Aspek Siswa 

   Setelah dilakukannya refleksi dengan menggunakan lembar 

pengamatan siswa, maka ditemukan permasalahan yang menghambat 

proses pembelajaran dari aspek siswa, diantaranya: (1) siswa belum 

mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru, (2) siswa 

belum menjawab pertanyaan guru, (3) siswa belum merumuskan 

masalah tentang materi yang telah dipelajari, (4) siswa belum mendapat 

bimbingan dalam menyusun langkah-langkah guna menjawab rumusan 

masalah (5) siswa belum mendapatkan bimbingan untuk mencari 

informasi dan sumber bacaan tentang materi yang sedang dipelajari, (6) 

siswa belum mendapatkan penjelasan dari guru, (7) siswa dalam 

kelompok belum menanggapi hasil diskusi kelompok yang tampil dan 

saling berbagi informasi yang didapat. 

  Berdasarkan hasil pengamatan, maka untuk pertemuan 

berikutnya guru perlu memperhatikan: (1) siswa harus mendengarkan 

tujuan pembelajaran yang disampaikan guru, (2) siswa harus menjawab 

pertanyaan guru, (3) siswa harus merumuskan masalah tentang materi 

yang telah dipelajari, (4) siswa seharusnya mendapat bimbingan dalam 

menyusun langkah-langkah guna menjawab rumusan masalah (5) siswa 

harus mendapatkan bimbingan untuk mencari informasi dan sumber 
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bacaan tentang materi yang sedang dipelajari, (6) siswa harus 

mendapatkan penjelasan dari guru.    

(d) Hasil Belajar Siswa 

  Hasil belajar siswa pada aspek kognitif pada siklus I pertemuan 

2 terlihat belum melebihi KKM yang  telah ditetapkan yaitu 76 dengan 

ketuntasan 75, jadi masih harus perlu ditingkatkan. Pada pertemuan 

selanjutnya guru perlu memperhatikan kejelasan tiap butir soal. 

  Secara keseluruhan hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan 2 

pada aspek kognitif memperoleh rata-rata 75, pada aspek afektif 

memperoleh nilai rata-rata 80.78 dan aspek psikomotor memperoleh 

nilai 77.53 dengan rata-rata hasil belajar 77.77. Berdasarkan dari hasil 

yang diperoleh, guru  masih belum mencapai target yang 

diharapkan,hasil belajar siswa masih belum memuaskan sehingga perlu 

diadakan tindakan perbaikan pada siklus selanjutnya. 

Dari hasil Siklus I dapat disimpulkan bahwa aktivitas peneliti dan 

siswa dalam kategori yang belum begitu maksimal atau kurang maksimal, 

Hal ini juga di sebabkan oleh guru yang belum terbiasa menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah  yang ada sehingga siswa kurang 

terbiasa di dalam belajar kelompok. Dari penjelasan di atas perlu 

melakukan siklus ke II. Pelaksanaan siklus II sangat diharapkan agar 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut : (1) guru  membimbing siswa agar 

mampu melaksanakan langkah-langkah pembelajaran, (2) guru  

memberikan reward atau motivasi kepada siswa agar siswa mampu 
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menjawab setiap pertanyaan yang di berikan, sehingga semuanya terlibat 

aktif dalam kelompok maupun secara individu. 

II. Hasil Penelitian Siklus II 

Pelaksanaan siklus II lebih di tekankan kepada pemahaman siswa 

terhadap materi dan langkah-langkah model pembelajaran berbasis 

masalah, serta peningkatan kreatif siswa agar dapat menyelesaikan materi 

masalah sosial khususnya tentang kejahatan. 

a. Siklus II Pertemuan I 

Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan hasil belajar kelas 

IV SDN 15 Sungai Geringging  pada siklus II dilaksanakan dua kali 

pertemuan. Peneliti akan memaparkan perencanaan, pelaksanaan dan 

pengamatan masing-masing pertemuan. Lebih jelasnya pelaksanaan 

tindakan ini dapat diuraikan sebagai berikut:  

1) Perencanaan  

Perencanaan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan 

Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses. 

Komponen RPP tersebut adalah identitas sekolah, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, 

tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode 

pembelajaran, kegiatan pembelajaranm penilaian hasil belajar dan 

sumber belajar. Pelaksanaan pembelajaran siklus II pertemuan I  

pada hari Selasa tanggal 21 April 2015. 
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Peneliti bersama observer membuat perencanaan siklus II 

secara kolaboratif. Standar kompetensi dan kompetensi dasar tidak 

berbeda dengan siklus I. Tahap perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran terdiri atas tiga tahap yakni kegiatan awal, kegiatan 

inti, dan kegiatan akhir. Pada siklus II ini ada beberapa kegiatan 

pembelajaran yang perlu diperbaiki seperti : (1) menata ruang kelas 

yang menyenangkan dan menyusun posisi tempat duduk menjadi 

kelas kooperatif, (2) memberikan motivasi pada peserta didik agar 

dapat meningkatkan aktivitas dalam belajar, (3) guru menciptakan 

iklim kelas yang nyaman. 

Materi pembelajaran diambil berdasarkan KTSP 2006 

Sekolah Dasar pada mata pelajaran IPS kelas IV.  Standar 

Kompetensinya “2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, 

kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota, propinsi”. 

Kompetensi Dasarnya  adalah ”2.4  Mengenal permasalahan sosial 

di daerahnya”.  Indikator yang peneliti tetapkan pada pertemuan ini 

adalah sebagai berikut : “2.4.1 Mengidentifikasi masalah kejahatan 

yang terjadi di lingkungan, 2.4.2 Menjelaskan penyebab terjadinya 

kejahatan, 2.4.3 Menunjukkan sikap peduli terhadap masalah sosial 

kejahatan di daerah setempat, 2.4.4 Mengidentifikasi cara yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi kejahatan. 

Beberapa hal yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah 

membuat RPP, Lembaran Observasi, dan lembaran kerja siswa. 



78 

 

 

Untuk mencapai indikator, perencanaan pembelajaran di bagi dalam 

tiga tahap pembelajaran yaitu tahap awal 20 menit,  kegiatan inti 65 

menit, dan tahap akhir 20 menit. 

2) Pelaksanaan  

Pelaksanan pembelajaran ini berlangsung selama 105 menit 

yang dihadiri 19 orang siswa.  Berdasarkan pada RPP yang sudah 

disusun, pembelajaran pada penelitian ini melalui tiga tahap yaitu 

tahap awal, tahap inti dan tahap akhir. Untuk jelasnya pembelajaran 

ini diuraikan sebagai berikut: 

(a) Kegiatan Awal 

Pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal diawali guru 

menyiapkan kondisi kelas untuk mengikuti proses pembelajaran 

yaitu mengucapkan salam, merapikan tempat duduk siswa, siswa 

berdoa, dan mencek kehadiran siswa. Selanjutnya guru 

melakukan appersepsi dengan melakukan tanya jawab dengan 

siswa materi sebelumnya yaitu tentang masalah kemiskinan yang 

terjadi di lingkungan siswa. “anak-anak ibu, pada pertemuan-

pertemuan kita sebelumnya, kita sudah mempelajari tentang 

masalah kemiskinan, siapa yang masih ingat apa penyebab 

terjadinya kemiskinan? Siswa menjawab “gara-gara tidak bekerja 

bu”, tidak punya uang bu, jawab siswa dengan semangat. Begitu 

antusias siswa menjawab pertanyaan guru, dan guru pun 
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menyimpulkan kalau pertemuan sekarang guru dan siswa akan 

membahas tentang masalah kejahatan. 

Pada awal pembelajaran guru sudah melakukan 

appersepsi kepada siswa dengan melakukan tanya jawab dan juga 

guru sudah menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari nantinya.  

Setiap siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan, 

guru sudah memberikan penguatan yang bervariasi baik itu 

penguatan verbal maupun penguatan non verbal. Penguatan yang 

diberikan oleh guru tersebut guna untuk memotivasi siswa-siswa 

lainnya untuk beperan aktif dalam menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. 

(b) Kegiatan Inti 

Seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya, langkah 

pertama yang dilaksanakan guru adalah mengorientasikan siswa 

pada masalah. Guru kembali memajangkan gambar 

pembelajaran tentang masalah kejahatan di papan tulis. Siswa 

dengan serius memperhatikan media gambar tersebut. Setelah 

siswa mengamati gambar tersebut, guru memberikan pertanyaan 

seputar media yang sudah diamati siswa. “anak-anak, gambar apa 

yang baru saja kamu lihat? tanya guru. “gambar orang mencuri 

bu bu” jawab siswa serentak. “bagus semua, semangat anak Ibu 

menjawabnya”, puji guru. Dimanakah pencurian itu terjadi? 
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siswa menjawab di perbukitan bu, di jalan raya bu. “nah, kira-kira 

apa yang menyebabkan seseorang melakukan tindakan pencurian 

tersebut tersebut”? tanya guru, siswa pun menjawab “ gara-gara 

tidak punya uang bu, ” jawab siswa, “gara-gara orang tersebut 

miskin, jawab Ali. Bagus sekali, kalian menjawabnya dengan 

tepat, Ibu guru senang sekali kamu semua semangat menjawab 

pertanyaan guru”. 

Pada saat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, 

siswa menjawabnya sudah tidak secara bersama-sama lagi. Siswa 

mengangkat tangannya ketika guru selesai mengajukan 

pertanyaan. Dalam menjawab pertanyaan tersebut, sebagian besar 

siswa telah berani mengemukakan pendapatnya.  

Setelah guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang 

gambar yang telah diamati siswa, guru melihat bahwa 

pengetahuan siswa tentang kasus pencurian/perampokan sudah 

bagus, karena peristiwa pencurian/perampokan pernah dilihat 

siswa di televisi atau di lingkungan terdekat siswa. Siswa juga 

sering menonton berita di televisi tentang longsor yang terjadi di 

Indonesia. Guru juga memperlihatkan foto-foto tentang kasus 

pencurian/perampokan atau kejahatan yang lainnya. 

Pada tahap selanjutnya yaitu mengorganisasikan siswa 

untuk belajar. Guru membagi siswa kedalam kelompok kecil 

secara heterogen dari segi akademik dan jenis kelaminnya untuk. 
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Jumlah kelompok seluruhnya ada 4 kelompok. Satu kelompok 

terdiri dari 5 orang. Dalam pembagian kelompok, sudah tidak ada 

lagi keributan, siswa sudah teratur untuk duduk didalam 

kelompoknya masing-masing. Hal ini karena arahan guru sudah 

sangat jelas kepada siswa dalam mengubah posisi duduk kedalam 

berkelompok. Setelah kelompok terbentuk, guru memberikan 

penjelasan tentang apa yang harus dilakukan oleh siswa didalam 

kerja kelompok.. 

Pada tahap yang ke tiga yaitu membimbing penyelidikan 

individual dan kelompok. Siswa dibawah bimbingan guru 

melakukan diskusi tentang masalah kejahatan. Siswa mencari ke 

dalam buku sumber kemudian dituliskan ke dalam tabel dalam 

LDK. 

Pada saat melakukan diskusi dan menyusun laporan, 

siswa diminta untuk mencari informasi dari berbagai sumber, 

baik berupa buku pelajaran ataupun sumber lainnya yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. Seluruh siswa sudah 

terlihat ikut serta didalam kelompoknya dan berbagi tugas dalam 

melakukan diskusi. Walaupun ada beberapa orang siswa yang 

tidak ikut berperan serta dalam melakukan diskusi didalam 

kelompoknya, mereka hanya bermain dan bergurau dengan 

sesama teman. Setelah diberikan teguran oleh guru, maka siswa 

inipun langsung ikut serta dalam diskusi yang dilakukan oleh 
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kelompoknya. Didalam satu kelompok seluruh siswa diharuskan 

ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan, baik itu ikut 

melakukan kegiatan maupun memberikan ide atau pendapat 

terhadap kegiatan yang sedang dilakukan oleh kelompoknya. 

Pada saat siwa melakukan diskusi kelas, guru berkeliling 

kesemua kelompok untuk membimbing siswa dalam melakukan 

diskusi. Guru  membimbing setiap kelompok dalam mengisi 

LDK mereka Siswa terlihat aktif didalam diskusi kelompok. 

Mereka saling kerja sama dan memberikan saran serta 

pendapatnya dalam memberikan solusi yang akan dilakukan 

untuk mengatasi masalah tersebut..  

Setelah siswa melakukan diskusi kelompok membahas 

LDK, guru melanjutkan pembelajaran ke tahap selanjutnya yaitu 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Setelah siswa 

selesai berdiskusi didalam kelompoknya, maka langkah 

selanjutnya adalah guru meminta masing-masing kelompok untuk 

mebacakan hasil hasil diskusinya yang telah dilakukannya. Guru 

tidak menunjuk kelompok mana yang tampil terlebih dahulu 

untuk melaporkan hasil diskusi, tetapi guru mempersilahkan 

kelompok mana yang mau tampil terlebih dahulu untuk 

melaporkan hasil diskusinya. Disaat salah satu kelompok sedang 

membacakan hasil diskusinya, maka kelompok lain diminta untuk 
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memperhatikan dan menanggapi hasil dari diskusi kelompok 

yang tampil.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, pada saat 

menanggapi hasil laporan dari kelompok yang tampil, sudah 

terlihat keberanian sebagian besar siswa dalam memberikan 

tanggapan. Beberapa orang siswa yang lainnya terlihat diam saja 

tetapi mendengarkan temannya dalam memberikan tanggapan. 

Guru sudah berupaya untuk memotivasi seluruh siswa untuk mau 

mengemukakan gagasannya dan menanggapi hasil laporan 

temannya dengan memberikan penguatan baik itu verbal maupun 

non verbal.  

Berdasarkan solusi yang dikemukan, terlihat bahwa ada 

empat kelompok yang memberikan solusi yang kreatif dan tidak 

terpaku kepada buku sumber yang dibacanya. Solusi yang 

diberikan tersebut memang bisa untuk dilaksanakan dalam 

kehidupan sehari-hari, misalnya pada memberikan sanksi atau 

hukuman supaya pelakunya tidak melakukan kejahatan lagi. 

Setelah guru melakukan tahap keempat, gurupun 

melanjutkan pada tahap terakhir atau tahap yang kelima yaitu 

menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, 

siswa menganalisa jawaban dari permasalahan yang telah 

didiskusikan. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan 

hasil akhir pemecahan masalah tentang penyebab terjadinya 
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kejahatan. “anak-anak, setelah tadi kamu semua mendiskusikan 

tentang masalah kejahatan, apa yang harus dilakukan supaya 

tindakan kejahatan tidak terjadi lagi?” semua siswa menjawab 

“lapor polisi dan masukkan ke penjara bu”. Pada tahap  ini siswa 

tidak mengalami kesulitan untuk menganalisa jawaban karena 

pada pertemuan sebelumnya siswa sudah memiliki pengalaman 

dalam berdiskusi. 

Setelah semua kelompok telah menyampaikan hasil 

laporan diskusi kelompoknya, maka siswa diminta untuk 

membersihkan meja dan merapikan tempat duduknya seperti 

semula, dan siswa kembali ke tempat duduknya semula.  

Proses pembelajaran selanjutnya adalah guru 

membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran 

yang telah dipelajari dengan mengajukan beberapa pertanyaan. 

Pertanyaan yang diajukan oleh guru tersebut bertujuan agar siswa 

lebih mudah dalam menyimpulkan pembelajaran 

(c) Kegiatan Akhir 

Berdasarkan hasil diskusi di atas, terlihat guru telah 

mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengarahkan siswa 

dalam menyimpulkan pelajaran yang telah dipelajari. Siswa 

sudah ikut berperan aktif dalam menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. Setelah selesai menyimpulkan pelajaran, guru 

meminta siswa untuk mengerjakan soal secara individu untuk 
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menguji kemampuannya dalam pembelajaran yang telah 

dipelajari. Bentuk soal latihan yang diberikan guru kepada siswa 

adalah berbentuk pilihan ganda 10 buah dan essay dengan jumlah 

soal sebanyak 5 buah.  

Pada saat siswa mengerjakan soal latihan, guru berdiri di 

depan kelas memperhatikan seluruh siswa dalam mengerjakan 

latihan. Beberapa kali guru berjalan menghampiri siswa yang 

terlihat mengalami kesulitan dalam memahami ataupun 

menjawab soal yang diberikan. Setelah semua siswa selesai 

mengerjakan latihan, guru meminta siswa untuk 

mengumpulkannya kedepan kelas dan siswa diperbolehkan 

istirahat, sedangkan siswa yang belum selesai tetap 

mengerjakannya didalam kelas sampai selesai. 

3) Pengamatan  

Pada tahap ini observer mengamati aktivitas guru dan siswa 

dalam pembelajaran dilakukan dengan menggunakan lembar 

observasi guru dan untuk mengamati aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dengan menggunakan lembaran pengamatan siswa. 

Untuk mencatat hal-hal yang tidak terdapat dalam pengamatan 

aktivitas guru dan siswa, dilakukan oleh observer. Pada tahap ini 

observer mengamati jalannya kegiatan pembelajaran menggunakan 

lembaran pengamatan yang telah disediakan. Aspek yang diamati 

adalah: 
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(a)  Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Pengamatan ini dilakukan oleh observer bersamaan 

dengan proses pembelajaran. Pengamatan yang dilakukan pada 

RPP ini ada tujuh karakteristik. Pengamatan yang dilakukan pada 

RPP dilaksanakan melalui lembaran penilaian RPP dengan aspek 

penilaian terdiri dari (a) kejelasan perumusan tujuan 

pembelajaran, (b) pemilihan materi ajar, (c) pengorganisasian 

materi ajar,  (d) pemilihan sumber atau materi pembelajaran, (e) 

kejelasan proses pembelajaran, (f) teknik pembelajaran, (g) 

kelengkapan instrument. Untuk penjabarannya peneliti jabarkan 

satu persatu dibawah ini. 

Untuk pemilihan indikator, 3 deskriptor yang muncul 

yaitu (a) mencakup tiga ranah kemampuan dan (b) sesuai dengan 

kompetensi dasar, (c) menggunakan kata operasional dengan 

tepat sehingga memperoleh skor 3 dan berkualifikasi baik. 

Sementara  deskriptor yang tidak muncul adalah (d) menyusun 

indikator dari yang mudah ke yang sulit. 

Kejelasan tujuan pembelajaran, semua deskriptor sudah 

muncul yaitu (a) rumusan tujuan pembelajaran jelas, (b) rumusan 

tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda, (c) 

rumusan tujuan pembelajaran lengkap (memenuhi A:audience, 

B:behavior, C: condition, D:degree), (d) rumusan tujuan 
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pembelajaran berurutan secara logis dari yang sukar ke yang 

mudah. sehingga memperoleh skor sangat baik. 

Pemilihan materi ajar 3 deskriptor yang muncul yaitu (a) 

materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran, (b) pemilihan 

materi ajar sesuai dengan karakteristik siswa, (c) pemilihan 

materi ajar sesuai dengan lingkungan yang tersedia, dan 

memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. Untuk deskriptor 

yang tidak muncul yaitu (d) materi ajar sesuai dengan bahan yang 

diajarkan. 

Pengorganisasian materi ajar, 3 deskriptor yang muncul 

yaitu (b) materi ajar sistimatis, (c) sesuai dengan alokasi waktu, 

(d) kemutkiran (sesuai dengan perkembangan terakhir bidang 

nya), hal ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. 

Deskriptor yang tidak muncul yaitu (a) cakupan materi luas.  

Pemilihan sumber/materi pembelajaran, semua deskriptor 

yang muncul yaitu (a) sesuai dengan tujuan pembelajaran, (b) 

sesuai dengan materi pembelajaran, (c) sesuai dengan alokasi 

waktu, (d) sesuai dengan lingkungan siswa memperoleh skor 4 

dengan kualifikasi sangat baik. 

Kejelasan proses pembelajaran, semua deskriptor yang 

muncul yaitu  (a) langkah-langkah pembelajaran berurutan (awal, 

inti, akhir), (b) langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan 

alokasi waktu, (c) langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan 
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materi ajar (d) langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan 

materi ajar, memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik. 

Adapun kelengkapan instrument, semua deskriptor sudah 

muncul yaitu (a) soal lengkap dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, (b) soal sesuai dengan tujuan pembelajaran, (c) 

soal disertai kunci jawaban yang lengkap, (d) soal disertai 

pedoman penskoran yang lengkap, sehingga memperoleh skor 

sangat baik. 

Berdasarkan hasil penilaian observasi yang dilakukan 

oleh observer terhadap kemampuan guru dalam merancang 

pembelajaran pada siklus II pertemuan I adalah jumlah skor 

diperoleh 25 dari jumlah skor maksimal 28, dengan demikian 

presentase keberhasilan guru merancang pembelajaran 89.28%. 

Persentase tersebut sudah mengalami peningkatan jika 

dibandingkan dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya. Hal ini 

menunjukan kemampuan guru merancang pembelajaran termasuk 

kategori sangat baik untuk lebih jelasnya pada lampiran 18 

halaman 210. 

(b) Pelaksanaan Pembelajaran dari Aspek Guru 

 

Pelaksanaan kegiatan aspek guru dilakukan penilaian 

yang di mulai dari kegiatan awal sampai ke kegiatan akhir 

pembelajaran dengan langkah-langkah menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah. 
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Pada tahap mengkondisikan siswa untuk belajar, 

terdapat 4 deskritptor yang sudah muncul yaitu (a) guru 

menyiapkan ruang kelas yang rapi dan bersih, (b) guru 

menyediakan berbagai media yang diperlukan, (c) guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran, dan (d) guru membangkitkan 

skemata siswa dengan melakukan tanya jawab tentang kejahatan, 

hal ini memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik. 

Pada tahap orientasi siswa pada masalah, terdapat 3 

deskriptor yang muncul yaitu (a) guru memajang gambar 

pembelajaran dan (b) guru meminta siswa menceritakan gambar 

yang telah diamati dan menyebutkan permasalahannya, (c) guru 

melakukan tanya jawab sehubungan dengan materi untuk 

mengetahui pemahaman siswa dan memperoleh skor 3 dengan 

kualifikasi baik. Deskriptor yang belum muncul yaitu (d) guru 

meminta siswa untuk merumuskan masalah tentang materi yang 

dipelajarinya. 

Pada tahap pengorganisasikan siswa untuk belajar, 

tedapat 3 deskriptor yang sudah muncul yaitu (a) guru 

membimbing siswa dalam menyusun langkah-langkah guna 

menjawab rumusan masalah (b) guru membagikan siswa dalam 

kelompok dan LDK yang berisi tentang masalah yang akan 

dipecahkan dalam kelompok, dan (c) guru membimbing siswa 

untuk mencari informasi dan sumber bacaan tentang materi yang 
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sedang dipelajarinya, sehingga memperoleh skor 3 dengan 

kualifikasi baik. Deskriptor yang belum muncul yaitu (d) guru 

membimbing siswa untuk mencari informasi dan sumber bacaan 

tentang materi yang sedang dipelajarinya. 

Pada langkah membimbing penyelidikan individual atau 

kelompok, semua deskriptor sudah muncul yaitu (a) guru 

meminta siswa membaca LDK, (b) guru menjelaskan apabila ada 

yang tidak dipahami siswa, (c) guru meminta siswa 

mengumpulkan informasi seputar penyebab dan akibat dari 

kejahatan, dan (d) guru meminta siswa untuk melakukan diskusi 

dalam kelompok, sehingga memperoleh skor 4 dengan kualifikasi 

sangat baik.   

Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, 4 deskriptor yang muncul yaitu (a) guru membimbing 

siswa mendiskusikan langkah-langkah penyelesaian tentang 

masalah yang sedang dibahas, (b) guru dan siswa melakukan 

tanya jawab dalam diskusi, (c) guru meminta masing-masing 

kelompok menyajikan hasil laporannya ke depan kelas, (d) guru 

meminta kelompok lain menanggapi hasil diskusi kelompok yang 

tampil dan saling berbagi informasi yang didapat, sehingga 

memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik.  

Langkah selanjutnya yaitu menganalisa dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah, terdapat 3 deskriptor 
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yang muncul yaitu (a) guru meminta siswa menganalisa jawaban 

dari permasalahan dalam kegiatan diskusi, (c) guru melakukan 

evaluasi terhadap pemecahan masalah, dan (d) guru meminta 

siswa menyebutkan tindakan untuk mengatasi masalah 

kemiskinan, sehingga memperoleh skor 3 dengan kualifikasi 

baik. Deskriptor yang belum muncul yaitu (b) guru meminta 

siswa untuk menyimpulkan hasil akhir pemecahan masalah 

tentang penyebab terjadinya kejahatan. 

Pada kegiatan akhir, semua deskriptor sudah muncul 

yaitu (a) guru dan siswa menyimpulkan pelajaran, (b) guru 

menyuruh siswa untuk mengerjakan latihan, (c) guru memberikan 

tindak lanjut berupa pekerjaan rumah, (d) guru menyampaikan 

pesan moral, dan memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat 

baik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

pengamat terhadap aktivitas guru  dalam kegiatan pembelajaran 

siklus II pertemuan I, jumlah skor yang diperoleh 25 dari skor 

maksimal 28 dengan persentase 89.28%  dengan kategori sangat 

baik ( lampiran 19 halaman 213). Hal ini menunjukkan bahwa 

taraf  keberhasilan aktifitas guru selama kegiatan pembelajaran 

berdasarkan hasil pengamatan termasuk dalam kategori sangat  

baik. 
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(c) Pelaksanaan Pembelajaran dari Aspek Siswa  

 

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan I pada siklus II, 

aktivitas siswa sudah  menampakkan perubahan yang baik dan 

memuaskan. Semua langkah-langkah pembelajaran dilakukan 

dengan baik oleh siswa. Pelaksanaan kegiatan aspek siswa 

dilakukan penilaian yang di mulai dari kegiatan awal sampai ke 

kegiatan akhir pembelajaran dengan langkah-langkah 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 

Pada kegiatan awal, mengkondisikan siswa untuk belajar, 

semua deskriptor sudah muncul yaitu (a) siswa membantu guru 

menyiapkan ruang kelas yang rapi dan bersih, (b) siswa 

mempersiapkan diri untuk belajar, (c) siswa menjawab 

pertanyaan guru, (d) siswa menceritakan pengalamannya yang 

berhubungan dengan masalah kejahatan, hal ini memperoleh skor 

4 dengan kualifikasi sangat baik.  

Pada tahap orientasi masalah, terdapat semua deskriptor 

sudah muncul yaitu (a) siswa mengamati gambar yang dipajang 

guru, (b) siswa menceritakan gambar yang telah diamati, (c)  

siswa  menjawab pertanyaan guru, (d) siswa merumuskan 

masalah tentang  materi yang telah dipelajari sehingga 

memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik.  

Pada tahap pengorganisasikan siswa untuk belajar, tedapat 

3 deskriptor yang sudah muncul yaitu (a) siswa mendapat 
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bimbingan dalam menyusun langkah-langkah guna menjawab 

rumusan masalah, (b) siswa dibagi dalam kelompok dan 

mendapatkan LDK yang berisi masalah yang akan dipecahkan 

dalam kelompok, dan (c) siswa mendapatkan penjelasan tentang 

tugas masing-masing anggota kelompok, sehingga memperoleh 

skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang belum muncul 

yaitu dan (d) siswa mendapatkan bimbingan untuk mencari 

informasi dan sumber bacaan tentang materi yang sedang 

dipelajarinya. 

Pada langkah membimbing penyelidikan individual atau 

kelompok, terdapat 3 deskriptor yang sudah muncul yaitu (a) 

siswa membacakan LDK, (c) siswa mengumpulkan informasi 

seputar penyebab dan akibat dari kejahatan, dan (d) siswa 

melakukan diskusi dalam kelompok, sehingga memperoleh skor 3 

dengan kualifikasi baik. Untuk deskriptor yang belum muncul 

yaitu (b) siswa mendapatkan penjelasan dari guru tentang hal 

yang tidak dipahami siswa. 

Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

3 deskriptor yang muncul yaitu  (b) siswa menjawab pertanyaan 

guru dalam diskusi (c) siswa dalam kelompok menyajikan hasil 

laporannya ke depan kelas, (d) siswa dalam kelompok 

menanggapi hasil diskusi kelompok yang tampil dan saling 

berbagi infomasi yang didapat. sehingga memperoleh skor 3 
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dengan kualifikasi baik. Untuk deskriptor yang belum muncul 

yaitu, (a) siswa mendapatkan bimbingan untuk mendiskusikan 

langkah-langkah penyelesaian tentang masalah yang sedang 

dibahas. 

Langkah selanjutnya yaitu menganalisa dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah, terdapat 3 deskriptor yang muncul 

yaitu (b) siswa menyimpulkan hasil akhir dari pemecahan 

masalah tentang penyebab terjadinya masalah kejahatan (c) siswa 

mendapatkan penilaian terhadap pemecahan masalah, dan (d) 

siswa menyebutkan tindakan yang dilakukan untuk membantu 

masalah sosial kejahatan, sehingga memperoleh skor 3 dengan 

kualifikasi baik. Deskriptor yang belum muncul yaitu (a) siswa 

menganalisa jawaban dari permasalahan dalam kegiatan diskusi. 

Pada kegiatan akhir, semua deskriptor sudah muncul yaitu 

(a) siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran, (b) siswa 

mengerjakan latihan, (c) siswa mendapatkan PR, (d) siswa 

mendengarkan pesan moral dari guru, dan memperoleh skor 4 

dengan kualifikasi sangat baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, terlihat 

bahwa aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran sudah  baik 

sesuai yang diharapkan dalam RPP. Jumlah skor 24 dari skor 

maksimal 28 dengan persentase 85.71%  kategori sangat baik 

(lampiran 20 halaman 217). Hal ini menunjukkan bahwa taraf 
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keberhasilan aktivitas siswa selama dalam kegiatan pembelajaran 

termasuk dalam kategori sangat baik dan memuaskan. Namun 

guru dan observer memutuskan untuk melakukan penelitian 

sekali lagi untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dari aspek 

siswa. 

(d) Pengamatan Hasil Belajar Siswa  

(1) Aspek Kognitif  

Pada siklus II pertemuan 1 ini, evaluasi hasil belajar 

siswa pada aspek kognitif yang di peroleh siswa mencapai 

rata-rata 84.8, dari  jumlah siswa 19 orang,  17 orang siswa 

mendapat nilai di atas KKM, sedangkan yang mendapat nilai 

di bawah KKM yang di tetapkan adalah 2 orang.  Hasil 

belajar siswa pada ranah kognitif dapat dilihat pada lampiran 

21 halaman 221. 

(2) Aspek Afektif Siklus II Pertemuan I 

Pada aspek afektif ini siswa mengisi skala sikap. 

Evaluasi hasil belajar siswa pada aspek afektif yang di 

peroleh pada siklus II pertemuan I mencapai rata-rata 87.63. 

Nilai yang diperoleh siswa dalam aspek afektif dapat dilihat 

di lampiran 22 halaman 222.        

Berdasarkan paparan data tersebut, dapat diperoleh 

gambaran bahwa hasil penilaian afektif siswa pada siklus II 
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pertemuan 1 berkategori baik. Sikap siswa dalam belajar 

kelompok sudah terlihat baik. 

(3) Aspek Psikomotor  

 Keberhasilan peserta didik dari aspek psikomotor 

dilihat selama proses pembelajaran berlangsung selama 

siklus II pertemuan I. Nilai yang diperoleh siswa dalam 

aspek psikomotor dapat dilihat pada lampiran 23 halaman 

224. 

Berdasarkan paparan data tersebut, dapat diperoleh 

gambaran bahwa hasil penilaian psikomotor siswa  pada 

pertemuan 1 adalah 80.89%  kategori baik. 

4) Refleksi  

Pembelajaran siklus II pertemuan I pada pembelajaran IPS  

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

dilaksanakan dengan menerapkan proses pembelajaran klasikal dan 

kelompok. Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan siklus 

dilakukan pengamatan, dan tes. Hasil pengamatan, dan tes selama 

pelaksanaan tindakan dianalisis dan didiskusikan dengan pengamat 

sehingga diperoleh hal-hal sebagai berikut: 

(a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

 Berdasarkan lembar penilaian RPP, maka dapat dilihat 

deskriptor yang belum terlaksana dalam RPP dapat diuraikan 

sebagai berikut : (1)  menyusun indikator dari yang mudah ke 
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yang sulit, (2) materi ajar belum sesuai dengan bahan yang 

diajarkan, (3) cakupan materinya belum luas. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan, maka 

untuk pertemuan selanjutnya guru perlu memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut: (1) guru ketika menyusun indikator, haruslah 

dari mudah ke yang sulit, (2) pemilihan materi ajar harus sesuai 

dengan bahan yang akan diajarkan, (3) cakupan materi haruslah 

luas.  

(b)  Pelaksanaan Pembelajaran dari Aspek Guru 

   Refleksi aktivitas guru dilaksanakan dengan menganalisis 

lembar pengamatan kegiatan guru, berdasarkan hasil yang 

diperoleh terdapat hambatan-hambatan dalam proses yaitu: (1) 

guru belum meminta siswa untuk merumuskan masalah tentang 

materi yang dipelajari, (2) guru belum membimbing siswa 

untuk mencari informasi dan sumber bacaan tentang materi 

yang sedang dipelajari, (3) guru belum meminta siswa untuk 

menyimpulkan hasil akhir pemecahan masalah tentang 

penyebab terjadinya peristiwa alam. 

   Berdasarkan dari hasil pengamatan, maka untuk 

pertemuan berikutnya guru perlu memperhatikan hal-hal berikut 

ini: (1) guru seharusnya meminta siswa untuk merumuskan 

masalah tentang materi yang dipelajari, (2) guru harus 

membimbing siswa untuk mencari informasi dan sumber bacaan 
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tentang materi yang sedang dipelajari, (3) guru harus meminta 

siswa untuk menyimpulkan hasil akhir pemecahan masalah 

tentang penyebab terjadinya peristiwa alam. 

(c)   Pelaksanaan Pembelajaran dari Aspek Siswa 

        Setelah dilakukannya refleksi dengan menggunakan 

lembar pengamatan siswa, maka ditemukan permasalahan yang 

menghambat proses pembelajaran dari aspek siswa, diantaranya: 

(1) siswa belum mendapatkan bimbingan untuk mencari 

informasi dan sumber bacaan tentang materi yang sedang 

dipelajari, (2) siswa belum mendapatkan penjelasan dari guru, 

(3) siswa belum mendapatkan bimbingan untuk mendiskusikan 

langkah-langkah penyelesaian tentang masalah yang sedang 

dibahas, (4) siswa belum menganalisa jawaban dari 

permasalahan dalam kegiatan diskusi. 

     Berdasarkan hasil pengamatan, maka untuk pertemuan 

berikutnya guru perlu memperhatikan (1) siswa harus 

mendapatkan bimbingan untuk mencari informasi dan sumber 

bacaan tentang materi yang dipelajari, (2) siswa harus 

mendapatkan penjelasan dari guru, (3) siswa harus mendapatkan 

bimbingan untuk mendiskusikan langkah penyelesaian tentang 

masalah yang sedang dibahas (4) siswa harus menganalisa 

jawaban dari permasalahan dalam diskusi.    
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(d) Hasil Belajar Siswa 

      Hasil belajar siswa pada aspek kognitif pada siklus II 

pertemuan 1 terlihat sudah melebihi KKM yang  telah ditetapkan 

yaitu 76 dengan ketuntasan 84.8 %, namun masih harus perlu 

ditingkatkan. Pada pertemuan selanjutnya guru perlu 

memperhatikan kejelasan tiap butir soal dan guru harus lebih 

menjelaskan setiap butir soal yang kurang dimengerti siswa. 

        Secara keseluruhan hasil belajar siswa pada siklus II 

pertemuan 1 pada aspek kognitif memperoleh rata-rata 84.4, pada 

aspek afektif memperoleh nilai rata-rata 87.63 dan aspek 

psikomotor memperoleh nilai 79 dengan rata-rata hasil belajar 

83.68. Berdasarkan dari hasil yang diperoleh, guru  masih belum 

mencapai target yang diharapkan, hasil belajar siswa masih 

belum memuaskan sehingga perlu diadakan tindakan perbaikan 

pada siklus selanjutnya dengan memperhatikan kekurangan-

kekurangan yang ada pada siklus sebelumnya. 

b.  Siklus II Pertemuan 2 

Berdasarkan hasil analisis pada siklus II pertemuan 1, 

menunjukkan bahwa subjek penelitian sudah mencapai tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan, namun ketuntasan belajar secara klasikal 

belum terpenuhi, maka diharapkan pada siklus II pertemuan 2 

pembelajaran masalah sosial dapat terlaksana dengan tuntas. Hasil 

penelitian pada siklus II pertemuan 2 terdiri dari perencanaan 
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pembelajaran, proses pelaksanaan dan hasil tes kemampuan kognitif siswa 

serta penilaian hasil belajar dari ranah afektif dan psikomotor. Proses 

aktivitas guru dan siswa selama pelaksanaan juga diamati. Penelitian 

siklus II pertemuan 2 ini dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 28 April 

2015. 

1) Perencanaan  

Penyusunan perencanaan dari siklus II pertemuan 2 pada 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah disusun dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). Peneliti berkolaboratif dengan guru kelas IV SDN 15 Sungai 

Geringging terlebih dahulu untuk menganalisis standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang akan dikembangkan.  

Standar kompetensi yang ingin dicapai masih sama dengan 

pertemuan pada siklus sebelumnya yaitu “2. Mengenal sumber daya 

alam, kegiatan ekonomi, kemajuan teknologi di lingkungan 

kabupaten/kota, propinsi”. Kompetensi Dasarnya  adalah ”2.4  

Mengenal permasalahan sosial di daerahnya”.  Indikator yang peneliti 

tetapkan pada pertemuan ini adalah sebagai berikut : “2.4.1 

Mengidentifikasi masalah kenakalan remaja yang terjadi di lingkungan, 

2.4.2 Menjelaskan penyebab terjadinya kenakalan remaja, 2.4.3 

Menunjukkan sikap peduli terhadap masalah sosial kenakalan remaja di 
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daerah setempat, 2.4.4 Mengidentifikasi cara yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi kenakalan remaja. 

Sebelum pelaksanaan pembelajaran berlangsung, terlebih 

dahulu peneliti mempersiapkan RPP, artikel dan Lembar Kerja Siswa 

(LKS), lembar penilaian kognitif, lembar penilaian afektif, lembar 

penilaian psikomotor serta kunci jawaban evaluasi yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. LKS terdiri dari pertanyaan mengenai 

permasalahan dalam artikel yang dibagikan kepada siswa.  

Selain itu, peneliti juga menyiapkan lembar pengamatan yang 

akan diberikan pada guru kelas sebagai observer yang digunakan untuk 

mengamati perencanaan pembelajaran (RPP) dari tujuan pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran (kegiatan inti, awal dan akhir) serta penilaian 

dan proses pembelajaran dalam materi  masalah kenakalan remaja. 

Bagian akhir dari RPP  ini berupa kegiatan penilaian. 

Penilaian yang dilakukan ada dua, yaitu penilaian proses dan penilaian 

hasil. Penilaian proses berupa pengamatan terhadap aktivitas siswa 

secara individu dalam melaksanakan proses pembelajaran yang 

meliputi aspek afektif dan psikomotor. Penilaian hasil berupa soal tes 

dalam bentuk kognitif  dilakukan dengan melihat hasil yang diperoleh 

siswa dalam menjawab pertanyaan secara individual. 

Hasil perencanaan ini sudah meningkat dari perencanaan 

sebelumnya dengan kualifikasi sangat baik. Adapun rencana 
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pelaksanaan pembelajaran siklus  II  pertemuan 2 secara terperinci 

dapat dilihat pada lampiran 26 halaman 245. 

2) Pelaksanaan  

Berdasarkan pada RPP yang sudah disusun. Pembelajaran pada  

penelitian ini melalui tiga tahap yaitu tahap awal, tahap inti dan tahap 

akhir. Untuk jelasnya pembelajaran ini diuraikan sebagai berikut: 

Pembelajaran pada pertemuan kedua ini adalah melanjutkan 

materi dari masalah sosial yaitu masalah kenakalan remaja. 

(a) Kegiatan Awal 

Pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal diawali guru 

menyiapkan kondisi kelas untuk mengikuti proses pembelajaran 

yaitu mengucapkan salam, merapikan tempat duduk siswa, siswa 

berdoa, dan mencek kehadiran siswa. Selanjutnya guru melakukan 

appersepsi dengan melakukan tanya jawab dengan siswa. Guru 

telah melakukan appersepsi yaitu melakukan tanya jawab dengan 

siswa, dan juga guru sudah menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dipelajari nantinya. Dari pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan oleh guru kepada siswa, sebagian siswa sudah bisa 

menanggapi pertanyaan yang diajukan, tetapi ada beberapa siswa 

masih terlihat diam dan kurang berani untuk menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh guru. Setiap siswa yang menjawab pertanyaan 

yang diajukan, guru sudah memberikan penguatan verbal dengan 

kata-kata dan juga menggunakan penguatan non verbal dengan 
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mengangkat jempol kanannya dan anggukan kepala serta 

senyuman.  

(b) Kegiatan Inti 

Pada tahap pertama, guru mengamati media gambar 

pembelajaran tentang masalah kenakalan remaja, hal ini untuk 

mengorientasikan siswa pada masalah. Siswa begitu serius 

memperhatikan gambar yang dipajang guru. Setelah siswa 

mengamati gambar, guru meminta siswa untuk menceritakan 

gambar yang telah diamati siswa dan menyebutkan apa 

permasalahannya. “anak-anak, coba ceritakan kepada Ibu tentang 

media gambar yang telah kalian amati, perintah guru. gambarnya 

tentang apa sayang, tanya guru. “tentang kenakalan remaja bu”, 

jawab siswa serentak.  

Dalam tanya jawab di atas terlihat sebagian siswa sudah 

mampu mengungkapkannya dengan baik. Guru sudah  memotivasi 

siswa dengan penguatan verbal maupun non verbal, supaya seluruh 

siswa semangat dan mau mengeluarkan pendapatnya tentang 

pertanyaan yang diajukan. Setelah melakukan tanya jawab tentang 

gambar yang telah diamati siswa, terlihat bahwa pengetahuan 

siswa terhadap masalah kenakalan remaja sudah bagus. 

Guru selanjutnya membagi siswa kedalam kelompok 

kecil secara heterogen dari segi akademik dan jenis kelaminnya. 

Jumlah kelompok seluruhnya ada 4 kelompok. Masing-masing 
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kelompok terdiri atas 5 orang siswa. Dalam merubah siswa duduk 

kedalam kelompok, sudah tidak terjadi lagi kegaduhan karena guru 

sudah memberikan instruksi tentang bagaimana tempat duduk 

dalam kerja kelompok.   

Pelajaran dilanjutkan pada tahap selanjutnya yaitu 

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Pada 

tahap ini guru meminta siswa untuk membaca LDK secara teliti, 

guru menjelaskan hal yang kurang dimengerti siswa. Kemudian 

siswa mengumpulkan informasi seputar penyebab dan akibat dari 

masalah kenakalan remaja, dan siswa melakukan diskusi dalam 

kelompok. Siswa mendiskusikan LDK secara bersama. 

Setelah siswa melakukan diskusi untuk membahas LDK 

yang telah dibagikan guru, maka pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dilanjutkan 

pada tahap berikutnya yaitu mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya. Pada tahap ini guru membimbing siswa 

mendiskusikan langkah-langkah penyelesaian masalah mengenai 

kenakalan remaja.”anak-anak, apakah kamu semua mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang ada di LDK”? tanya 

guru. Tidak bu, jawab siswa serentak. Siswa sudah memahami 

langkah-langkah dalam diskusi kelompok. 

Pada tahap ini, siswa dan gurupun melakukan tanya jawab 

dalam diskusi. Sekali-sekali guru berkeliling memperhatikan siswa 
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berdiskusi dan menghampiri kelompok untuk menanyakan kendala 

atau kesulitan yang mereka hadapi. Setelah semua kelompok 

selesai melakukan diskusi, guru meminta masing-masing 

kelompok menyajikan hasil laporannya ke depan kelas. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, pada saat 

menanggapi hasil laporan dari kelompok yang tampil, terlihat  

beberapa orang siswa yang mengangkat tangan untuk menanggapi 

laporan pangamatan dari kelompok yang sedang tampil. Melihat 

hal tersebut, gurupun memberikan penguatan kepada siswa yang 

menanggapi tersebut. Tujuannya adalah supaya siswa-siswa yang 

lain ataupun siswa yang jarang sekali memberikan tanggapan mau 

mengeluarkan ide dan masukannya terhadap kelompok yang  

tampil di depan kelas.  

Selanjutnya guru masuk pada tahap terakhir atau tahap 

kelima dari pembelajaran berbasis masalah yaitu menganalisa dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini siswa 

menganalisa jawaban dari permasalahan dalam kegiatan diskusi, 

kemudian siswa menyimpulkan hasil akhir pemecahan masalah 

tentang penyebab terjadinya kenakalan remaja, melakukan evaluasi 

terhadap pemecahan masalah dan meminta siswa untuk 

menyebutkan tindakan yang harus dilakukan untuk mengatasi 

masalah kenakalan remaja.  
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c) Kegiatan Akhir 

Proses pembelajaran pada tahap akhir adalah guru 

membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran 

yang telah dipelajari dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

tentang penyebab dan akibat jika masalah kenakalan remaja terjadi. 

Pertanyaan yang diajukan oleh guru tersebut bertujuan agar siswa 

lebih mudah dalam menyimpulkan pembelajaran. Setelah selesai 

menyimpulkan pelajaran, guru meminta siswa untuk mengerjakan 

soal secara individu untuk menguji kemampuan mengenai 

pembelajaran yang telah dipelajari.  

Bentuk soal latihan yang diberikan guru kepada siswa 

adalah berbentuk pilihan ganda dan  essay dengan jumlah soal 

sebanyak 15 buah. Pada saat siswa mengerjakan soal latihan, guru 

hanya duduk dibangkunya di depan kelas tanpa berjalan 

mengelilingi siswa untuk melihat siswanya mengerjakan latihan. 

Setelah semua siswa selesai mengerjakan latihan, guru meminta 

siswa untuk mengumpulkan kedepan kelas.  

3) Pengamatan  

Pengamatan dilakukan pada setiap kali pertemuan oleh 

observer.  Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan oleh pengamat 

adalah mengamati jalannya kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan lembaran pengamatan yang telah disediakan. Aspek 

yang diamati adalah lembaran RPP, kegiatan guru dan kegiatan siswa 
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dalam melaksanakan pembelajaran berbasis masalah pada 

pembelajaran IPS, untuk lebih jelasnya akan dipaparkan lebih rinci 

seperti di bawah ini: 

(a) Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

 

Pengamatan pada siklus II pertemuan 2, yang dilakukan 

pada RPP ini ada tujuh karakteristik Pengamatan yang dilakukan 

pada RPP dilaksanakan melalui lembaran penilaian RPP yang 

dilakukan oleh observer bersamaan dengan pelaksanaan, dengan 

aspek penilaian terdiri dari a) kejelasan perumusan tujuan 

pembelajaran, b) pemilihan materi ajar, c) pengorganisasian materi 

ajar, d) pemilihan sumber atau materi pembelajaran, e) kejelasan 

proses pembelajaran, f) teknik pembelajaran, g) kelengkapan 

instrument. 

Pada aspek merumuskan indikator pembelajaran 

memperoleh kualifikasi sangat baik, semua deskriptor sudah 

muncul dan mendapat skor 4 dengan kualifikasi sangat baik. 

Kejelasan tujuan pembelajaran semua deskriptor juga sudah 

muncul dan memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik.  

Pada aspek pemilihan materi ajar, 3 deskriptor yang muncul 

yaitu (a) materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran, (b) materi 

ajar sesuai dengan karakteristik siswa, (c) materi ajar sesuai 

dengan lingkungan yang tersedia, dan memperoleh skor 3 dengan 
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kualifikasi baik. Sedangkan 1 deskriptor yang belum muncul yaitu 

(d) materi ajar sesuai dengan bahan yang diajarkan. 

Pengorganisasian materi ajar, 3 deskriptor yang sudah 

muncul yaitu (b) materi ajar sistematis, (c) sesuai dengan alokasi 

waktu, (d) kemutakiran (sesuai dengan perkembanganterakhir 

bidang nya) mendapat skor 3 dengan kualifikasi baik, deskriptor 

yang belum muncul yaitu (a) cakupan materi luas. Pada pemilihan 

sumber/materi pembelajaran sudah berkualifikasai sangat baik dan 

memperoleh skor empat karena semua deskriptor sudah muncul. 

  Kejelasan proses pembelajaran mendapatkan skor 4 

berkualifikasi sangat baik dan kelengkapan instrument 

berkualifikasi sangat baik karena semua deskriptor muncul dan 

memperoleh skor 4.  

Dalam instrument RPP siklus II pertemuan 2 ini  yang telah 

dibuat mendapatkan kriteria baik dan sangat baik. Dari ke tujuh 

karakteristik tersebut terdiri dari 28 deskriptor, sedangkan skor 

yang di peroleh pada RPP ini 26 deskriptor, jadi kriteria 

keberhasilan yang di capai adalah 92.85 % dengan kategori sangat  

baik. Untuk lebih jelasnya, lembaran observasi penilaian RPP 

siklus II dapat di lihat pada lampiran 26 halaman 245. 

(b) Pelaksanaan Pembelajaran dari Aspek Guru  

 

Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran pada 

pertemuan 2  siklus II secara umum berlangsung sesuai dengan 
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rencana yan telah disusun sebelumnya. Kenyataan ini didukung 

oleh hasil pengamatan peneliti terhadap aktivitas guru  yang 

dilakukan guru kelas yang bersangkutan selaku praktisi dengan 

menggunakan lembaran pengamatan. 

Pada tahap mengkondisikan siswa untuk belajar, terdapat 4 

deskritptor yang sudah muncul yaitu (a) guru menyiapkan ruang 

kelas yang rapi dan bersih, (b) guru menyediakan berbagai media 

yang diperlukan, (c) guru menjelaskan tujuan pembelajaran, dan 

(d) guru membangkitkan skemata siswa dengan melakukan tanya 

jawab tentang kenakalan remaja, hal ini memperoleh skor 4 

dengan kualifikasi sangat baik. 

Pada tahap orientasi siswa pada masalah, terdapat 4 

deskriptor yang muncul dan mendapat skor 4 dengan kualifikasi 

sangat baik. Pada tahap pengorganisasikan siswa untuk belajar, 

tedapat 3 deskriptor yang sudah muncul yaitu (a) guru 

membimbing siswa dalam menyusun langkah-langkah guna 

menjawab rumusan masalah (b) guru membagikan siswa dalam 

kelompok dan LDK yang berisi tentang masalah yang akan 

dipecahkan dalam kelompok, dan (c) guru membimbing siswa 

untuk mencari informasi dan sumber bacaan tentang materi yang 

sedang dipelajarinya, sehingga memperoleh skor 3 dengan 

kualifikasi baik. Deskriptor yang belum muncul yaitu (d) guru 
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membimbing siswa untuk mencari informasi dan sumber bacaan 

tentang materi yang sedang dipelajarinya. 

Pada langkah membimbing penyelidikan individual atau 

kelompok, semua deskriptor sudah muncul dan mendapat skor 4 

dengan kualifikasi sangat baik.   

Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 4 

deskriptor yang muncul yaitu (a) guru membimbing siswa 

mendiskusikan langkah-langkah penyelesaian tentang masalah 

yang sedang dibahas, (b) guru dan siswa melakukan tanya jawab 

dalam diskusi, (c) guru meminta masing-masing kelompok 

menyajikan hasil laporannya ke depan kelas, (d) guru meminta 

kelompok lain menanggapi hasil diskusi kelompok yang tampil 

dan saling berbagi informasi yang didapat, sehingga memperoleh 

skor 4 dengan kualifikasi sangat baik.  

Langkah selanjutnya yaitu menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah, terdapat 3 deskriptor yang muncul 

yaitu  (a) guru meminta siswa menganalisa jawaban dari 

permasalahan dalam kegiatan diskusi, (c) guru melakukan evaluasi 

terhadap pemecahan masalah, dan (d) guru meminta siswa 

menyebutkan tindakan untuk mengatasi masalah kemiskinan, 

sehingga memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor 

yang belum muncul yaitu (b) guru meminta siswa untuk 
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menyimpulkan hasil akhir pemecahan masalah tentang penyebab 

terjadinya kenakalan remaja. 

Pada kegiatan akhir, semua deskriptor sudah muncul yaitu 

(a) guru dan siswa menyimpulkan pelajaran, (b) guru menyuruh 

siswa untuk mengerjakan latihan, (c) guru memberikan tindak 

lanjut berupa pekerjaan rumah, (d) guru menyampaikan pesan 

moral, dan memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pengamat  

terhadap aktivitas peneliti (guru) dalam kegiatan pembelajaran 

pertemuan 2 siklus II, jumlah skor yang diperoleh adalah 26 dan 

skor maksimal adalah 28 Dengan demikian  persentase skor rata-

rata adalah 92.85%  (lampiran 27 halaman 248). Hal ini 

menunjukkan bahwa taraf keberhasilan aktivitas guru selama 

kegiatan pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan pengamat 

dalam kategori sangat baik. 

(c) Pelaksanaan Pembelajaran dari Aspek Siswa  

 

Dalam kegiatan pembelajaran pertemuan 2 siklus II,siswa 

telah terlihat serius dan bersemangat mengikuti proses 

pembelajaran, kondisi tersebut juga didukung oleh hasil 

pengamatan aktivitas siswa yang  peneliti lakukan  dengan 

berpedoman kepada lembaran observasi siswa. 

Pada kegiatan awal, mengkondisikan siswa untuk belajar, 

semua deskriptor sudah muncul yaitu (a) siswa membantu guru 
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menyiapkan ruang kelas yang rapi dan bersih, (b) siswa 

mempersiapkan diri untuk belajar, (c) siswa menjawab pertanyaan 

guru, (d) siswa menceritakan pengalamannya yang berhubungan 

dengan masalah kenakalan remaja, hal ini memperoleh skor 4 

dengan kualifikasi sangat baik.  

Pada tahap orientasi masalah, terdapat semua deskriptor 

sudah muncul yaitu (a) siswa mengamati gambar yang dipajang 

guru, (b) siswa menceritakan gambar yang telah diamati, (c)  siswa  

menjawab pertanyaan guru, (d) siswa merumuskan masalah 

tentang  materi yang telah dipelajari sehingga memperoleh skor 4 

dengan kualifikasi sangat baik.  

Pada tahap pengorganisasikan siswa untuk belajar, tedapat 

3 deskriptor yang sudah muncul yaitu (a) siswa mendapat 

bimbingan dalam menyusun langkah-langkah guna menjawab 

rumusan masalah, (b) siswa dibagi dalam kelompok dan 

mendapatkan LDK yang berisi masalah yang akan dipecahkan 

dalam kelompok, dan (c) siswa mendapatkan penjelasan tentang 

tugas masing-masing anggota kelompok, sehingga memperoleh 

skor 3 dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang belum muncul 

yaitu dan (d) siswa mendapatkan bimbingan untuk mencari 

informasi dan sumber bacaan tentang materi yang sedang 

dipelajarinya. 
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Pada langkah membimbing penyelidikan individual atau 

kelompok, semua deskriptor sudah muncul dan mendapat skor 4 

dengan kualifikasi sangat baik. Pada tahap mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, 4 deskriptor sudah muncul dan mendapat 

skor 4 dengan kualifikasi sangat baik.  

Langkah selanjutnya yaitu menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah, terdapat 3 deskriptor yang muncul 

yaitu (b) siswa menyimpulkan hasil akhir dari pemecahan masalah 

tentang penyebab terjadinya masalah kenakalan remaja, (c) siswa 

mendapatkan penilaian terhadap pemecahan masalah, dan (d) 

siswa menyebutkan tindakan yang dilakukan untuk membantu 

masalah sosial kenakalan remaja, sehingga memperoleh skor 3 

dengan kualifikasi baik. Deskriptor yang belum muncul yaitu (a) 

siswa menganalisa jawaban dari permasalahan dalam kegiatan 

diskusi 

 Pada kegiatan akhir, semua deskriptor sudah muncul yaitu 

(a) siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran, (b) siswa 

mengerjakan latihan, (c) siswa mendapatkan PR, (d) siswa 

mendengarkan pesan moral dari guru, dan memperoleh skor 4 

dengan kualifikasi sangat baik. 

  Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pengamat  

terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, jumlah skor 

yang diperoleh adalah 26 dan skor maksimal 28 dengan demikian 
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persentase nilai rata-rata adalah 92.85% (lampiran 28    halaman 

252). Hal ini menunjukkan bahwa taraf keberhasilan aktivitas 

siswa selama dalam kegiatan pembelajaran berada pada dalam 

kategori sangat baik.  

(d) Pengamatan Hasil Belajar Siswa  

(1) Aspek Kognitif 

   Keberhasilan siswa  dalam pembelajaran IPS  dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dapat dilihat 

dari hasil tes/latihan yang dilakukan pada akhir siklus II 

pertemuan 2. Hasil tes/latihan pada siklus  II  pertemuan 2 dari 19 

orang siswa,  19 orang siswa  telah mampu mencapai standar 

ketuntasan belajar, artinya semua siswa sudah mampu mencapai 

ketuntasan belajar. Ketuntasan nilai belajar yang diharapkan 

sudah mencapai target, di mana persentase ketuntasan yang 

diperoleh adalah 88.6 % dari ketuntasan  yang ditetapkan. Untuk 

lebih jelasnya nilai yang diperoleh siswa dalam aspek kognitif 

siklus II  pertemuan 2 dapat dilihat pada lampiran 29 halaman 

256.  

(2) Aspek Afektif 

Keberhasilan siswa dari aspek afektif dilihat selama proses 

pembelajaran berlangsung selama siklus II pertemuan 2. Nilai 

yang diperoleh siswa dalam aspek afektif dilihat pada lampiran 30  

halaman 257.      
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Berdasarkan paparan data tersebut, dapat diperoleh 

gambaran bahwa hasil penilaian afektif siswa pada siklus II 

pertemuan II adalah 88.15% kategori baik 

(3) Aspek Psikomotor 

Berdasarkan paparan data, dapat diperoleh gambaran 

bahwa hasil penilaian psikomotor siswa pada pertemuan 2 adalah 

85.53% kategori baik, lampiran 31 halaman 259. 

4) Refleksi  Siklus II Pertemuan 2 

Pembelajaran siklus II pertemuan 2 pada pembelajaran IPS  

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

dilaksanakan dengan menerapkan proses pembelajaran klasikal dan 

kelompok. Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan dilakukan 

pengamatan, dan tes. Hasil pengamatan selama pelaksanaan dianalisis 

dan didiskusikan dengan pengamat dan diperoleh hal sebagai berikut: 

(a)  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

 Hasil dari penilaian RPP yang dilakukan, maka diperoleh 

deskriptor yang belum terlaksana diantaranya: (1) materi ajar 

belum sesuai dengan bahan yang diajarkan, (2) cakupan materinya 

belum luas. 

Berdasarkan dari hasil pengamatan tersebut hal-hal yang 

perlu diperhatikan guru adalah: (1) guru dalam pemilihan materi 

ajar harus sesuai dengan bahan yang akan diajarkan, (2) cakupan 

materi haruslah luas. Namun secara keseluruhan RPP yang 
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dirancang oleh peneliti pada siklus II pertemuan 2 ini sudah lebih 

baik dan tahapan pembelajaran dalam perencanaan sudah 

terlaksana dengan baik. 

(b) Pelaksanaan Pembelajaran dari Aspek Guru 

Refleksi aktivitas guru dilaksanakan dengan menganalisis 

lembar pengamatan kegiatan guru, berdasarkan hasil yang 

diperoleh terdapat hambatan-hambatan dalam proses yaitu: (1) 

guru belum membimbing siswa untuk mencari informasi dan 

sumber bacaan tentang materi yang sedang dipelajari, (2) guru 

belum meminta siswa untuk menyimpulkan hasil akhir pemecahan 

masalah tentang penyebab terjadinya masalah sosial. 

Berdasarkan dari hasil pengamatan, maka untuk pertemuan 

berikutnya guru perlu memperhatikan hal-hal berikut ini: (1) guru 

harus membimbing siswa untuk mencari informasi dan sumber 

bacaan tentang materi yang sedang dipelajari, (2) guru harus 

meminta siswa untuk menyimpulkan hasil akhir pemecahan 

masalah tentang penyebab terjadinya masalah sosial.  

(c)  Pelaksanaan Aktivitas Siswa 

       Setelah dilakukannya refleksi dengan menggunakan lembar 

pengamatan siswa, maka ditemukan permasalahan yang 

menghambat proses pembelajaran dari aspek siswa, diantaranya: 

(1) siswa belum mendapatkan bimbingan untuk mendiskusikan 

langkah-langkah penyelesaian tentang masalah yang sedang 
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dibahas, (2) siswa belum menganalisa jawaban dari permasalahan 

dalam kegiatan diskusi. 

     Berdasarkan hasil pengamatan, maka untuk pertemuan 

berikutnya perlu memperhatikan: (1) siswa harus mendapatkan 

bimbingan untuk mendiskusikan langkah-langkah penyelesaian 

tentang masalah yang sedang dibahas (2) siswa harus menganalisa 

jawaban dari permasalahan dalam kegiatan diskusi    

 (d)  Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa pada aspek kognitif pada siklus II 

pertemuan 2 sudah mengalami peningkatan dan melebihi dari  

KKM yang  telah ditetapkan yaitu 76 dengan  memperoleh nilai 

rata-rata nilai ketuntasan belajar adalah  88.6%.  

      Secara keseluruhan hasil belajar siswa pada siklus II 

pertemuan 1 pada aspek kognitif memperoleh rata-rata 88.6, pada 

aspek afektif memperoleh nilai rata-rata 88.15, dan aspek 

psikomotor memperoleh nilai 85.53 dengan rata-rata hasil belajar 

87.37. 

Dari analisis tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran pada siklus II ini telah berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. Secara umum, pembelajaran terlaksana dengan baik, baik 

guru dan siswa sudah melaksanakan langkah-langkah model 

pembelajaran berbasis masaah dengan sangat baik. Hasil tes siklus II 
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menunjukkan bahwa jawaban siswa telah sesuai dengan yang 

diharapkan peneliti.  

Kesimpulan umum dalam temuan penelitian ini adalah bahwa 

penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran 

IPS telah dapat meningkatkan aktivitas  siswa. Pembelajaran IPS 

dengan menggunakan model ini mengalami peningkatan yang baik. 

Berdasarkan hasil refleksi dan temuan penelitian pada  hasil 

belajar siswa di atas, menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah untuk dapat meningkatkan  hasil belajar 

di kelas IV SDN 15 Sungai Geringging sudah mencapai hasil yang 

maksimal dan dapat disimpulkan penelitian sudah dapat diakhiri. 

B. Pembahasan 

Pada pembahasan ini akan dibahas mengenai model pembelajaran 

berbasis masalah dalam pembelajaran IPS di SDN 15 Sungai Geringging. 

Pembahasannya didasarkan pada hasil pengamatan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan dengan model pembelajaran berbasis masalah. 

1. Pembahasan Siklus I 

a. Perencanaan Pembelajaran IPS   

 

Dari hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, guru membuat 

rancangan pembelajaran dalam bentuk Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Kunandar (2007:262) mengatakan bahwa “RPP 

merupakan persiapan yang harus dilakukan guru sebelum mengajar”. 
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Menurut Davis (dalam Oemar, 2001:66) menyarankan “Untuk sebuah 

RPP harus ada komponen diantaranya 1) standar kompetensi, 2) 

kompetensi dasar, 3) indikator, 4) tujuan pembelajaran, 5) materi 

pembelajaran, 6) kegiatan pembelajaran, 7) dan penilaian proses dan 

produk”. 

Peneliti menyusun RPP berdasarkan program semester II tahun 

pelajaran 2014/2015. Langkah-langkah pembelajaran dalam RPP dibagi 

tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

Peneliti membuat RPP dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah. 

Standar kompetensi yang peneliti ambil adalah Standar 

Kompetensi pembelajarannya adalah “2. Mengenal sumber daya alam, 

kegiatan ekonomi, kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota, 

propinsi”. Kompetensi Dasarnya  adalah ”2.4  Mengenal permasalahan 

sosial di daerahnya”. 

Hasil penelitian perencanaan pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah di kelas IV SDN 

15 Sungai Geringging, dalam pembahasaan perencanaan tindakan 

peningkatan pembelajaran IPS pada siklus I baik pertemuan 1 maupun 

pertemuan 2 terungkap bahwa dalam melaksanakan pembelajaran, 

sebelumnya sudah disusun rancangan pembelajaran dalam bentuk 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan cukup baik namun 

masih perlu perbaikan.  
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Kunandar (2010:262) mengemukakan “Rencana pelaksanaan 

pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 

pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar 

yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus”. 

Berdasarkan analisis data pada lembaran pengamatan RPP pada 

siklus I pertemuan I bahwa perolehan skor 21 dari 28 dengan persentase 

75 % dengan kualifikasi cukup. Selanjutnya analisis data pada lembaran 

pengamatan RPP pada siklus I pertemuan II menunjukkan bahwa 

perolehan skor 22 dengan persentase nilai 78.57% dengan kualifikasi 

baik. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran IPS. 

 

Kegiatan pembelajaran dibagi dalam 3 tahap pembelajaran yaitu 

tahap awal, tahap inti, dan tahap akhir. Pada tahap awal langkah yang 

dilakukan adalah kegiatan membuka pelajaran berupa menyiapkan 

kondisi kelas untuk belajar dengan mempersiapkan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan, dimana 

guru memeriksa kelengkapan LDK dan daftar pembagian kelompok. 

Lalu mengecek kehadiran siswa. Kemudian menyiapkan siswa untuk 

siap belajar dengan cara menyampaikan tujuan belajar agar proses 

belajar siswa menjadi terarah dan sistematis. Selain itu siswa akan 

terfokus pada satu hal yakni tujuan tersebut.  

Kemudian pada tahap awal ini peneliti juga memberikan materi 

prasyarat yakni dengan tanya jawab tentang masalah peristiwa alam. 
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Hal ini penting dilakukan karena pengetahuan dari siswa dibangun 

berdasarkan pengetahuan awal. sesuai dengan pengetahuan awal yang 

telah dimiliki siswa sangat berpengaruh pada pemerolehan hasil belajar 

selanjutnya.  

Kegiatan inti dibagi dalam beberapa tahapan pembelajaran model 

pembelajaran berbasis masalah kegiatannya  sebagai berikut: 

a. Mengorientasikan siswa pada masalah 

 Dalam tahap ini, guru memajangkan media pembelajaran di 

papan tulis, siswa mengamati gambar tersebut dan meminta siswa 

menceritakan gambar yang telah diamati  dan menyebutkan 

permasalahan tersebut. Untuk membangkitkan pengetahuan siswa 

guru memancingnya dengan pertanyaan seputar gambar yang 

dipajang guru dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut, sedikit demi 

sedikit pengetahuan peserta didik akan terpancing untuk keluar. 

Sesuai dengan pendapat Nurhadi (2004:10) bahwa “Pengetahuan 

dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas 

melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-

konyong”. Dari pengetahuan yang sedikit tadi akan diperluas peserta 

didik malalui kegiatan yang bermakna. 

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

 Pada langkah ini guru membimbing siswa dalam menyusun 

langkah-langkah untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan 

pada tahap sebelumnya. Untuk menjawab rumusan masalah 
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tersebut, siswa akan dibagi dalam 4 kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri dari 5 orang siswa. Sesuai dengan pendapat Syaiful 

(2006: 84) bahwa diskusi adalah “Dimana siswa dihadapkan pada 

suatu masalah yang bisa berupa pernyataan yang bersifat 

problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama-sama”. Guru 

menjelasakan apa saja yang di diskusikan siswa dalam kelompok. 

Dan membagikan LDK kepada setiap kelompok. 

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

Siswa mengumpulkan informasi seputar penyebab masalah 

sosial yang sedang  mereka diskusikan, dan siswa melakukan diskusi 

dalam kelompok. Siswa mendiskusikan LKS secara bersama-sama. 

Terlihat selama siswa melakukan diskusi, belum semua siswa yang 

ikut berpartisipasi dalam diskusi, kerjasama siswa dalam kelompok 

belum terjalin dengan baik. Hanya siswa yang pintar yang 

mendominasi diskusi, siswa yang lain hanya main-main dan ketawa 

tidak ada keseriusan 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Pada tahap ini, siswa dan gurupun melakukan tanya jawab 

dalam diskusi. Sekali-sekali guru berkeliling memperhatikan siswa 

berdiskusi dan menghampiri kelompok untuk menanyakan kendala 

atau kesulitan yang mereka hadapi. Setelah semua kelompok selesai 

melakukan diskusi, guru meminta masing-masing kelompok 

menyajikan hasil laporannya ke depan kelas. Pada saat siswa 
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melaporkan hasil diskusinya, siswa terlihat malu-malu dan tidak 

percaya diri.  

e. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Selanjutnya guru masuk pada tahap terakhir atau tahap 

kelima dari pembelajaran berbasis masalah yaitu menganalisa dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini siswa 

menganalisa jawaban dari permasalahan dalam kegiatan diskusi, 

kemudian siswa menyimpulkan hasil akhir pemecahan masalah 

tentang penyebab terjadinya bencana alam, melakukan evaluasi 

terhadap pemecahan masalah dan meminta siswa untuk 

menyebutkan tindakan untuk mengatasi masalah sosial. Terlihat 

pada tahap ini siswa mengalami kesulitan untuk menganalisa 

jawaban dari permasalahan dalam kegiatan diskusi karena ini baru 

pengalaman pertama siswa dalam belajar kelompok dan berdiskusi. 

 Proses pembelajaran pada tahap akhir adalah guru 

membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran yang 

telah dipelajari dengan mengajukan beberapa pertanyaan tentang 

penyebab dan akibat masalah sosial terjadi. Pertanyaan yang 

diajukan oleh guru tersebut bertujuan agar siswa lebih mudah dalam 

menyimpulkan pembelajaran. Setelah selesai menyimpulkan 

pelajaran, guru meminta siswa untuk mengerjakan soal secara 

individu untuk menguji kemampuan siswa mengenai pembelajaran 

yang telah dipelajari.  



124 

 

 

Bentuk soal latihan yang diberikan guru kepada siswa adalah 

berbentuk pilihan ganda dan  essay dengan jumlah soal sebanyak 15 

buah. Pada saat siswa mengerjakan soal latihan, guru hanya duduk 

dibangkunya di depan kelas tanpa berjalan mengelilingi siswa untuk 

melihat siswanya mengerjakan latihan. Setelah semua siswa selesai 

mengerjakan latihan, guru meminta siswa untuk mengumpulkan 

kedepan kelas dan siswa diperbolehkan istirahat, sedangkan siswa 

yang belum selesai tetap mengerjakannya didalam kelas. 

Berdasarkan analisis data pengamatan aktivitas guru dan 

siswa pada siklus I pertemuan I diperoleh skor 21  dengan 

persentase 75% dan kualifikasi cukup pada aktivitas guru dan 

perolehan skor 20 dengan persentase 71.42% dengan kualifikasi 

cukup pada aktivitas siswa. Selanjutnya pada siklus I pertemuan II 

diperoleh skor 23 dengan persentase 82,14%  dan kualifikasi baik 

pada aktivitas guru.  

c. Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS.   

 

Berdasarkan catatan pada lembar observasi dan diskusi peneliti 

dengan observer penyebab dari belum tercapainya hasil belajar secara 

maksimal pada siklus I adalah: siswa masih banyak yang belum aktif 

dalam pembelajaran, siswa kurang tertib dalam mengerjakan tes, dan 

siswa kurang termotivasi karena kurangnya reward dan penguatan yang 

diberikan guru. 
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Hasil belajar yang diperoleh oleh siswa pada pelaksanaan 

pembelajaran ini tidak hanya merujuk kepada peningkatan kemampuan 

pada hasil saja, tetapi juga pada proses pemerolehan pengetahuan. 

Setelah diperhatikan data hasil penelitian yang berkaitan dengan 

evaluasi pembelajaran, nilai yang diperoleh siswa masih di bawah 

ketuntasan belajar yang diinginkan. Dari analisis penelitian siklus I 

diperoleh hasil belajar siswa pada pertemuan I adalah 72.12 dengan 

kualifikasi cukup  dan meningkat menjadi 75.70 dengan kualifikasi baik 

pada pertemuan II.  

Data hasil pembelajaran IPS yang peneliti uraikan di atas, hasil 

belajar IPS dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

dapat dijadikan landasan untuk perbaikan perkembangan belajar siswa. 

Berdasarkan  nilai yang diperoleh pada aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor pada siklus I didapatkan nilai rata-rata 69.73 dimana target 

yang diinginkan peneliti adalah 76 (standar ketuntasan di sekolah 

peneliti), sedangkan ketuntasan kelas baru mencapai 45% dimana target 

yang diinginkan peneliti adalah 75% (KTSP, 2006:40) Oleh karena itu, 

hasil refleksi siklus I adalah penelitian dilanjutkan pada siklus II.  

2. Pembahasan Siklus II 

a. Perencanaan Pembelajaran IPS. 

 

Perencanaan pembelajaran pada siklus II tidak jauh berbeda 

dengan perencanaan pembelajaran siklus I. Perencanaan pembelajaran 

pada siklus II dengan kualifikasi sangat baik. Pelaksanaan pembelajaran 
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pada siklus II disajikan dalam 2 x pertemuan. Pertemuan dilaksanakan 

selama 3x 35 menit.   

Perencanaan pembelajaran pada siklus II ini mengalami 

peningkatan yaitu: (a) pemilihan materi ajar telah sesuai dengan 

karakteristik siswa, (b) teknik pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

siswa karena siswa sudah paham dengan cara yang digunakan guru. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh observer pada 

lembaran pengamatan RPP siklus II pertemuan 1 diperoleh 25 dari 28 

skor maksimal dengan persentase 89,29 %  dan pertemuan 2 diperoleh 

skor 26 dari 28 skor maksimal dengan persentase 92.85% dengan 

kualifikasi sangat baik. Menurut Sanjaya (2008:29) “Perencanaan 

pembelajaran berisi tentang rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan 

untuk mencapai tujuan”. 

Berdasarkan paparan data yang disajikan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah di SDN 15 Sungai 

Geringging telah terlaksana dengan kriteria sangat baik pada siklus II. 

Terdapat hubungan antara peningkatan dalam perencanaan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dan hasil belajar yang diperoleh siswa. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran IPS. 

 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sesuai dengan apa yang 

telah direncanakan, yang mana pada siklus II pembelajaran juga 
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disajikan dalam 3 x  pertemuan. Pertemuan pertama dan  kedua 

dilaksanakan selama 3 x 35 menit. 

Berdasarkan diskusi peneliti dengan observer selama 

pelaksanaan ditemukan beberapa hal sebagai berikut:  

1) Pada kegiatan menyampaikan tujuan pembelajaran guru telah 

menyampaikan tujuan pembelajaran dengan bahasa yang mudah 

dipahami meskipun siswa masih ada yang meribut. 

2) Pada kegaiatan pembentukan atau pengembangan konsep guru telah 

meminta semua kelompok untuk tampil ke depan kelas sehingga 

siswa telah banyak yang berani tampil ke depan kelas.  

3) Pada tahap  siswa melaporkan hasil diskusi kedepan kelas, dan hasil 

laporan tersebut kemudian ditanggapi oleh kelompok lain. Dari hasil 

tanggapan tersebut siswa memperbaiki hasil kerja kelompok 

Sehingga masalah tersebut dapat dipecahkan. Hal ini bertujuan 

supaya jawaban yang dimiliki dapat dipahami oleh kelompok lain, 

karena  penjelasan siswa yang lebih pandai kadang-kadang lebih 

mudah dimengerti dari pada penjelasan guru, karena siswa pandai 

mengetahui letak kesukaran yang dialami oleh temannya dan bahasa 

yang digunakan lebih mudah dipahami. Pernyataan tersebut 

didukung pendapat Nurhadi (2004:15) bahwa “Pembelajaran yang 

diperoleh dari sharing antar teman, antar kelompok, dan antar yang 

tahu ke yang belum tahu. Karena kalau setiap orang mau belajar 

dengan orang lain, maka setiap orang lain dapat menjadi sumber 
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belajar”. Ini berarti setiap orang akan sangat kaya dengan 

pengetahuan dan pengalaman apa bila ia mau untuk belajar dengan 

orang lain secara bersama. 

4) Setelah pembelajaran selesai, siswa diminta untuk menyimpulkan 

pelajaran. Dalam menyimpulkan pelajaran, guru mengajukan 

beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan apa yang telah 

mereka pelajari. Tujuannya adalah agar siswa sendiri yang 

menyimpulkan bukan dari guru. Dengan demikian pemahaman 

peserta didik terhadap materi dapat dilihat. 

5) Pada kegiatan akhir guru telah memberikan reward kepada siswa 

yang aktif dan memberi  penguatan kepada siswa yang kurang aktif 

di kelas sehingga siswa sangat merasa senang dalam belajar dan 

termotivasi untuk mengikuti pelajaran selanjutnya dengan baik. 

Hasil analisis data pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah  pada siklus II 

diperoleh skor 26 dengan persentase 92,85 %  dengan kriteria sangat 

baik pada aktivitas guru dan diperoleh skor 26 dengan persentase 92.85 

% dan kriteria sangat baik pada aktivitas siswa.  

Berdasarkan data yang dipaparkan di atas diketahui bahwa 

pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah  dari aktivitas guru dan aktivitas siswa 

telah terlaksana dengan baik dan peneliti telah berhasil pembelajaran 
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IPS dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah di 

SDN 15 Sungai Geringging. 

Pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan karena 

peningkatan dalam segi perencanaan serta hasil belajar yang diharapkan 

juga dapat tercapai dengan baik. 

c. Hasil Belajar Siswa  

 

Berdasarkan catatan pada lembar observasi dan diskusi peneliti 

dengan pengamat hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada 

siklus II sudah mencapai nilai ketuntasan belajar yang tetapkan. Dari 

data hasil penelitian yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran, nilai 

yang diperoleh yaitu 86.71 dengan kualifikasi baik. 

Menurut Oemar (2008:159), “Hasil belajar menunjuk pada 

prestasi dengan indikator adanya perubahan tingkah laku pada manusia 

yaitu dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya perubahan dalam 

kebiasaan, kesanggupan menghargai, perkembangan sikap sosial dan 

emosional”. 

 Ditinjau dari data analisis penelitian siklus II, penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah  dalam pembelajaran sudah mencapai 

nilai yang diharapkan, baik dari penilaian proses maupun penilaian hasil  

terhadap siswa. Pelaksanaan siklus II telah terlaksana dengan baik, 

dengan demikian peneliti telah berhasil menerapkan model 

pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran IPS di kelas IV SDN 

15 Sungai Geringging.   



130 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 Pada bab ini akan dipaparkan simpulan penelitian dan saran yang berkaitan 

dengan penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran 

IPS. 

A.   Simpulan 

Dari proses penilaian yang dilaksanakan, dapat di simpulkan antara lain : 

1. Perencanaan dilakukan berdasarkan refleksi awal dan sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran model pembelajaran berbasis masalah. 

Selain itu juga menyediakan media dan alat sesuai dengan materi, agar 

siswa dapat termotivasi ketika belajar. Pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah terdiri dari lima tahap yaitu : (a) 

mengorientasikan siswa pada masalah, (b)  mengorganisasikan siswa untuk 

belajar, (c) membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, (d) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (e) menganalisa dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran IPS di kelas IV SDN 15 Sungai Geringging. Penilaian terhadap 

RPP mengalami peningkatan dari siklus I dengan rata-rata 76.78% menjadi 

91.06% pada siklus II.  

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah terdiri dari 5 tahap komponen. Dalam proses 

pembelajaran dibagi atas tiga tahap yaitu tahap awal, inti dan akhir. Pada 

tahap awal dilakukan pengkondisian kelas, membuka pembelajaran dan 
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memotifikasi siswa menyampaikan tujuan pembelajaran dan appersepsi. 

Tahap inti dilaksanakan dengan langkah-langkah pembelajaran berbasis 

masalah. Pada tahap akhir kegiatan pembelajaran siswa diarahkan 

menyimpulkan pembelajaran dan melakukan latihan. Pelaksanaan 

pembelajaran pada aspek guru siklus I  78.57% (B), meningkat pada siklus 

II yaitu 91.06% (SB). Dari aspek siswa siklus I memperoleh nilai 74.99% 

(C) meningkat pada siklus II yaitu 89.28% (SB).  

3. Dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dalam 

pembelajaran IPS, hasil belajar siswa kelas IV SDN 15 Sungai Geringging 

sudah meningkat. Hasil belajar pada siklus I dengan rata-rata 73.91 

meningkat pada siklus II menjadi 84.46. Jadi dapat disimpulkan bahwa guru 

telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran IPS. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, 

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan : 

1. Bagi guru kelas IV SD diharapkan dapat merancang perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran IPS khususnya pada materi masalah sosial 

dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah, karena pemilihan 

model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu alternatif untuk 

meningkatkan pembelajaran. Sehingga pembelajaran IPS menjadi lebih 

bermakna. 
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2. Bagi guru hendaknya dapat melaksanakan pembelajaran IPS dengan 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah sesuai dengan langkah-

langkah model pembelajaran berbasis masalah. 

3. Bagi guru hendaknya dapat melaksanakan penilaian pembelajaran IPS 

dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan 

penilaian proses dan penilaian hasil pembelajaran. 
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Lampiran 1   

 

 

 

I. STANDAR KOMPETENSI 

2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di 

lingkungan Kabupaten/Kota, Propinsi. 

II.  KOMPETENSI DASAR 

      2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya. 

III. INDIKATOR 

2.4.1 Menyebutkan pengertian masalah sosial (kognitif) 

2.4.2 Menyebutkan jenis-jenis masalah sosial yang ada di lingkungan 

(kognitif) 

2.4.3 Mengidentifikasi masalah pengangguran yang terjadi di lingkungan 

(kognitif) 

2.4.4 Menjelaskan penyebab terjadinya pengangguran (kognitif) 

2.4.5 Menunjukkan sikap peduli terhadap masalah sosial pengangguran di 

daerah setempat (afektif) 

2.4.6 Mengidentifikasi cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

pengangguran  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Siklus I Pertemuan I 

 

Satuan Pendidikan : SDN 15 Sungai Geringging  

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : IV/II 

Alokasi Waktu : 3 x35 menit (1x pertemuan) 
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IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan tanya jawab, siswa mampu menyebutkan pengertian masalah sosial 

dengan benar (eksplorasi) 

2. Dengan tanya jawab, siswa dapat menyebutkan masalah sosial yang ada di 

lingkungan dengan tepat (eksplorasi) 

3. Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengidentifikasi masalah 

pengangguran yang terjadi di lingkungan dengan teliti (elaborasi) 

4. Dengan diskusi kelompok, siswa mampu menjelaskan penyebab terjadinya 

pengangguran di lingkungan dengan benar. (elaborasi) 

5. Setelah berdiskusi, siswa dapat menunjukkan sikap peduli terhadap masalah 

sosial di daerah setempat dengan serius  (konfirmasi) 

6. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa mampu menidentifikasi cara 

yang dilakukan untuk mengatasi pengangguran dengan penuh tanggung 

jawab (konfirmasi) 

V. MATERI POKOK 

Masalah sosial pengangguran (terlampir) 

VI. METODE PEMBELAJARAN 

1. Tanya jawab 

2. Diskusi 

3. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) : 

a. Mengorientasikan siswa pada masalah 

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

c.  Membimbing penyelidikan individual atau kelompok 
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d. Mengembangkan dan meyajikan hasil karya 

e.  Menganalisa dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah 

VII. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Sumber belajar 

- Depdikbud, 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta : BNSP 

 

- Sadiman,dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV. Jakarta : Pusat 

perbukuan 

 

- LKS 

 

 Media  

 

 Gambar tentang masalah sosial  

 

VIII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal (20 menit) 

a. Menyiapkan kondisi kelas untuk belajar, kerapian meja, berdo‟a , 

absensi dan menyiapkan alat dan media pembelajaran 

b. Menjelaskan tujuan pembelajaran 

c. Membangkitkan skemata siswa dengan melakukan tanya jawab tentang 

masalah sosial yang  ditemui  atau didengar siswa. 

Kegiatan Inti (65 menit) 

Eksplorasi 

1.  Mengorientasikan siswa pada masalah  

a)  Guru memajang gambar dan siswa mengamatinya 

b) Guru meminta siswa menceritakan gambar yang telah diamatinya dan 

menyebutkan apa permasalahannya. 
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c) Tanya jawab dengan siswa yang berhubungan dengan masalah sosial 

dan jenis-jenis masalah sosial, salah satunya tentang pengangguran 

untuk mengetahui pemahaman siswa 

d) Siswa merumuskan masalah tentang kemiskinan 

(1) Apa penyebab dari pengangguran 

(2) Bagaimana dampak pengangguran 

(3) Apa yang harus dilakukan untuk mengatasi pengangguran 

2.  Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

e) Membimbing siswa menyusun langkah-langkah guna menjawab 

rumusan masalah 

f) Membagi  kelompok siswa dan LDK 

g) Membimbing siswa mencari informasi dan sumber bacaan tentang 

pengangguran 

Elaborasi 

3.  Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok  

h) Meminta siswa membaca LDK dan menjelaskan apabila ada yang 

tidak dipahami siswa   

i) Siswa mengumpulkan informasi seputar penyebab dan akibat dari 

pengangguran 

j) Siswa melakukan diskusi dalam kelompok 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

k) Guru membimbing siswa mendiskusikan langkah-langkah 

penyelesaian masalah mengenai pengangguran 

l) Siswa melakukan tanya jawab dalam diskusi 
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m) Masing-masing kelompok menyajikan hasil laporannya ke depan 

kelas 

Konfirmasi  

5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

n) Menganalisa jawaban dari permasalahan dalam kegiatan diskusi  

o) Menyimpulkan hasil akhir pemecahan masalah tentang penyebab 

terjadinya pengangguran 

p) Melakukan evaluasi terhadap pemecahan permasalahan 

q) Meminta siswa untuk menyebutkan apa yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi pengangguran 

Kegiatan akhir (20 menit) 

a)  Siswa menyimpulkan pembelajaran  di bawah bimbingan guru 

 

b) Siswa mengerjakan tes   

 

c) Guru melakukan tindak lanjut. 

 

IX.  PENILAIAN 

a. Kognitif  

Prosedur penilaian  : pasca pembelajaran 

Jenis penilaian  : tes 

Bentuk penilaian : tertulis 

Alat/instrumen  : lembaran soal 

b. Afektif 

   Prosedur penilaian  : selama  proses pembelajaran 

  Jenis penilaian : non tes 

  Bentuk penilaian : pengamatan/observasi 

  Alat/instrumen  : format observasi 
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c. Psikomotor 

   Prosedur penilaian : dalam  proses 

   Jenis penilaian : non tes 

   Bentuk penilaian : pengamatan/observasi 

   Alat/instrumen  : format observasi 

Evaluasi hasil belajar aspek afektif 

Materi          :  

Nama siswa : 

Kelas          : 

 

Berilah tanda (v) pada kolom frekuensi (sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak 

setuju) sesuai dengan pernyataan yang dialami terhadap pernyataan di bawah ini 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Frekuensi  

Ket Sangat 

setuju 

Setuju  Kurang 

setuju 

Tidak 

setuju 

1 Anak-anak pengangguran 

berkeliaran di jalan raya 

     

2 Anak yang tidak sekolah adalah 

anak yang tidak memiliki uang 

     

3 Saya selalu belajar bersama dengan 

anak-anak yang tidak sekolah 

     

4 Teman yang tidak punya uang, 

selalu saya kasih 

     

5 Pemerintah harus menyekolahkan 

anak-anak yang tidak pernah 

sekolah 

     

Total skor      

 

Lembar Penilaian Aspek Psikomotor 

 

Mengisi tabel pengamatan terhadap kelompok sewaktu mengikuti diskusi dan 

dalam proses pembelajaran berlangsung dengan memberikan tanda chek list (√) 

 

N

o 

 

Nama 

siswa 

Aspek yang diamati 

Keruntutan hasil 

laporan  

Kebersihan dan 

kerapian laporan 

Ketepatan isi laporan 

SB B C K SB B C K SB B C K 
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Keterangan 

SB  : 4, jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik dilakukan secara 

keseluruhan 

B     : 3, jika hanya tiga deskriptor yang dilakukan dalam proses pembelajaran 

C     : 2, jika hanya dua deskriptor yang dilakukan dalam proses pembelajaran 

K     : 1, jika hanya satu deskriptor yang dilakukan dalam proses pembelajaran 

Deskriptor  

1. Keruntutan laporan hasil kerja : 

a. Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang 

telah dikerjakan. 

b. Melaporkan hasil diskusi dengan sistematis. 

c. Melaporkan hasil diskusi dengan bahasa yang jelas. 

d. Dapat menjelaskan hasil diskusi dengan runtut terhadap kelompok 

lain. 

2. Kebersihan dan kerapian laporan : 

a. Laporan yang ditulis tidak ada coretan. 

b. Laporan yang ditulis jelas 

c. Laporan yang ditulis bisa dibaca. 

d. Laporan yang ditulis sesuai EYD 

3. Ketepatan isi laporan : 

a. Isi laporan jelas. 

b. Isi laporan mudah dipahami semua anggota kelompok 

c. Isi laporan sesuai dengan materi yang dipelajari 

d. Isi laporan rapi dan bersih 

Perolehan nilai = jumlah skor yang diperoleh x 100 % =      x 100 % 

                           jumlah skor maksimal 
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        Sungai Geringging, 7  April 2015 

 

  

  Peneliti            Observer 

 

 

 

       Febri Welinda     Yulia Fitri, S.Pd 

                                           NIP. 19850711 200902 2 002 

    

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah SDN 15 Sungai Geringging 

 

 

 

 

      Yulianis, S.Pd, SD 

    NIP. 19720713 199710 2 001 
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Lampiran materi  
 

MASALAH PENGANGGURAN 

 

Pengangguran adalah orang dewasa yang tidak bekerja dan tidak 

mendapatkan penghasilan. Jumlah pengangguran semakin banyak karena jumlah 

lulusan sekolah  lebih banyak  daripada jumlah lapangan kerja. Selain itu para 

pengusaha dihadapkan pada persoalan kenaikan tarif dasar listrik dan harga bahan 

bakar minyak yang mahal. Hal ini menyebabkan banyaknya perusahaan yang tutup 

atau bangkrut, atau setidaknya mengurangi jumlah karyawannya. Tentunya 

keluargamu akan kesulitan memenuhi kebutuhan hidup baik makan, pakaian, biaya 

sekolah serta kebutuhan lainnya. 

Di setiap negara, khususnya negara sedang berkembang, pengangguran 

masih menjadi masalah yang serius. Di Indonesia khususnya angka pengangguran  

relatif masih tinggi. Angka pengangguran disebabkan beberapa hal : 1) besarnya 

angkatan kerja tidak seimbang dengan kesempatan kerja, 2) pendidikan rendah, 3) 

kurangnya keterampilan, 5) rasa malas dan ketergantungan diri pada oang lain, 6) 

tidak mau berwirausaha  Tingginya angka pengangguran akan berdampak bagi 

perekenomian negara tersebut. Adapun dampak dari pengangguran yaitu : 1) 

timbulnya masalah kemiskinan karena dengan menganggur seseorang tidak 

mendapat penghasilan, 2) meningkatnya tindakan kriminal karena orang 

membutuhkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 3) sementara 

pengangguran tidak memiliki penghasilan, 4) dapat memacu meningkatnya jumlah 

anak jalanan dan pengemis yang berkeliaran dijalan, 5) masyarakat tidak mampu 

mengoptimalkan kesejahteraan hidupnya, 6) meningkatnya jumlah anak putus 

sekolah karena orang tua mereka tidak mampu membayar biaya sekolah.  

Untuk mengurangi angka pengangguran, pemerintah harus mencari solusi, 

diantaranya yaitu : 1) pemerintah mengadakan atau menyediakan lapangan kerja, 2) 

pemerintah menyediakan lembaga pelatihan khusus dan gratis 
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146 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



147 
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Lampiran 2 

 

 Hasil  Pengamatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Siklus I Pertemuan I 

N

o 

Aspek yang 

dinilai 

 

Deskriptor 

Deskriptor 

yang 

muncul 

Kualifikasi  Jum

lah  SB B C K 

4 3 2 1 

1 Pemilihan 

indikator 

a. Mencakup tiga ranah 

kemampuan 

b. Sesuai dengan kompetensi 

dasar 

c. Menggunakan kata 

operasional dengan tepat 

d. Menyusun indikator dari yang 

mudah ke yang sulit 

√ 

 

√ 

 

- 

 

- 

 

  √  2 

2. Kejelasan 

perumusan 

tujuan proses 

pembelajaran 

a. Rumusan tujuan 

pembelajaran jelas 

b. Rumusan tujuan 

pembelajaran tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

c. Rumusan tujuan 

pembelajaran lengkap 

(memenuhi A:audience, 

B:behaviour,C:condition, D: 

degree) 

d. Rumusan tujuan 

pembelajaran berurutan 

secara logis dari yang sukar 

ke yang mudah 

√ 

 

√ 

 

 

 

- 

 

 

 

 

√ 

 

 

 √   3 

3. Pemilihan 

materi ajar 

a. Materi ajar sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

b. Materi ajar sesuai dengan 

karakteristik siswa 

c. Materi ajar sesuai dengan 

lingkungan yang tersedia 

d. Materi ajar sesuai dengan 

bahan yang diajarkan 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

- 

 √   3 

4.   Pengorganisa 

sian materi ajar 

a. Cakupan materi luas 

b. Materi ajar sistematis 

c. Sesuai dengan alokasi waktu 

d. Kemutakhiran (sesuai 

 

√ 

√ 

√ 

 √   3 
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dengan perkembangan 

terakhir dibidangnya) 

5. Pemilihan 

sumber/materi 

pelajaran 

a. Sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

b. Sesuai dengan materi 

pembelajaran 

c. Sesuai dengan alokasi waktu 

d. Sesuai dengan lingkungan 

siswa 

√ 

 

√ 

 

√ 

√ 

 √   3 

6.  Kejelasan proses 

pembelajaran 

a. Langkah-langkah 

pembelajaran berurutan 

(awal, inti dan penutup) 

b. Langkah-langkah 

pembelajaran sesuai dengan 

alokasi  waktu 

c. Langkah-langkah 

pembelajaran jelas dan rinci 

d. Langkah-langkah 

pembelajaran sesuai dengan 

materi ajar 

√ 

 

 

√ 

 

 

- 

 

√ 

 √   3 

7. Kelengkapan 

instrument 

a. Soal lengkap sesuai dengan 

tujuan 

b. Soal lengkap sesuai dengan 

materi pembelajaran 

c. Soal disertai kunci jawaban 

yang lengkap 

d. Soal disertai pedoman 

penskoran yang lengkap 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

√    4 

Jumlah skor     21 

Persentase     75% 

Kriteria     C 

  

Keterangan  

SB : jika keempat deskriptor pada setiap karakteristik pembelajaran tampak (ada 

dilakukan guru)  

B    : jika tiga ranah dari empat deskriptor yang tampak 

C    : jika dua ranah dari empat deskriptor tampak 

K    : jika satu ranah dari empat deskriptor yang tampak 

Skor maksimum : 28 

Rumus perolehan skor : 

NP =   x 100 
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      = 21 x100 

         28 

      = 0.75x100 

      = 75% (cukup) 

 

Keterangan : 

NP      :   Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan 

R         :  Skor mentah yang diperoleh 

SM      :  Nilai maksimum   

100      : Bilangan tetap 

Kriteria keberhasilan : 

86% - 100%  = Sangat Baik 

76% - 85%    = Baik 

60% - 75%    = Cukup 

         ≤ 59%  = Kurang 

 

Sumber Data :  Menurut Purwanto (2012:103) Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi 

pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

 

 

                 Sungai Geringging, 7 April 2015 

 

   

Peneliti           Observer 

 

 

 

        Febri Welinda                    Yulia Fitri 
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Lampiran 3 

 

Hasil  Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran IPS 

 Pada Aspek Guru 

Siklus I Pertemuan 1 

No Proses 

Pembela

jaran 

 

Karakteristik 

 

Deskriptor yang diamati 

Deskriptor 

yang 

muncul 

Kualifikasi Jml 

SB B C K 

4 3 2 1 

1 Kegiatan 

awal 

Mengkondisi 

kan siswa 

untuk belajar 

a. Guru menyiapkan ruang 

kelas yang rapi dan bersih 

b. Guru menyediakan 

berbagai media yang 

diperlukan 

c. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

d. Guru membangkitkan 

skemata siswa dengan 

melakukan tanya jawab 

tentang pengangguran 

√ 

 

√ 

 

 

- 

 

√ 

 √   3 

2 Kegiatan 

inti 

Orientasi siswa 

pada masalah 

a. Guru memajang gambar 

pembelajaran 

b. Guru meminta siswa 

menceritakan gambar yang 

telah diamati dan 

menyebutkan 

permasalahannya 

c. Guru melakukan tanya 

jawab sehubungan dengan 

materi untuk mengetahui 

pemahaman siswa 

d. Guru meminta siswa untuk 

merumuskan masalah 

tentang materi yang 

dipelajari  

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

  √  2 

  Mengorganisa- 

sikan siswa 

untuk belajar 

a.  Guru membimbing siswa 

dalam menyusun langkah-

langkah guna menjawab 

- 

 

 

  √  2 
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rumusan masalah 

b. Guru membagikan siswa 

dalam kelompok dan LDK 

yang berisi tentang masalah 

yang akan dipecahkan 

dalam kelompok 

c. Guru menjelaskan kepada 

siswa untuk 

mengorganisasikan tugas 

masing-masing anggota 

kelompok yang 

berhubungan dengan 

masalah tersebut 

d. Guru membimbing siswa 

untuk mencari informasi 

dan sumber bacaan tentang 

materi yang sedang 

dipelajari 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

- 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membimbing 

penyelidikan 

individual atau 

kelompok 

a. Guru meminta siswa 

membaca LDK 

b. Guru menjelaskan apabila 

ada yang tidak dipahami 

siswa 

c. Guru meminta siswa 

mengumpulkan informasi 

seputar penyebab dan 

akibat dari pengangguran 

d. Guru meminta siswa  untuk 

melakukan diskusi dalam 

kelompok. 

√ 

 

- 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 √   3 

  Mengembang 

kan dan 

menyajikan 

hasil karya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Guru membimbing siswa  

mendiskusikan langkah-

langkah penyelesaian  

tentang masalah yang 

sedang dibahas  

b. Guru dan siswa melakukan 

tanya jawab dalam diskusi 

c. Guru meminta masing-

masing kelompok 

menyajikan hasil 

laporannya ke depan kelas 

d. Guru meminta kelompok 

lain menanggapi hasil 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

- 

 

 √   3 
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diskusi kelompok yang 

tampil dan saling berbagi 

informasi yang didapat 

 

 

 

 

 

  Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

a. Guru  meminta siswa 

menganalisa jawaban dari 

permasalahan dalam 

kegiatan diskusi. 

b. Guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan hasil akhir 

pemecahan masalah 

tentang penyebab 

terjadinya pengangguran 

c. Guru melakukan evaluasi 

terhadap pemecahan 

permasalahan 

d. Guru meminta siswa 

menyebutkan tindakan 

untuk mengatasi masalah 

pengangguran. 

√ 

 

 

 

- 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 √   3 

3 Kegiatan 

Akhir 

 a. Guru dan siswa 

menyimpulkan pelajaran 

b. Guru menyuruh siswa 

untuk mengerjakan latihan 

c. Guru memberikan tindak 

lanjut berupa pekerjaan 

rumah 

d. Guru menyampaikan pesan 

moral 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

√    4 

Jumlah skor      21 

Persentase      75% 

Kriteria      C 

 

Keterangan 

SB : Jika keempat deskriptor pada setiap  karakterstik pembelajaran terlaksana 

dengan baik. 

B   :   Jika tiga dari empat deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

C   :   Jika dua dari empat deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

K   :   Jika salah satu deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

Skor maksimum  = 28 

Rumus perolehan skor : 
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NP =   x 100 

      =21 x 100 

        24 

      =0.75x100 

      =75 % (cukup) 

 

Keterangan : 

NP      :   Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan 

R         :  Skor mentah yang diperoleh 

SM      :  Nilai maksimum   

100      : Bilangan tetap 

Kriteria keberhasilan : 

86% - 100%  = Sangat Baik 

76% - 85%    = Baik 

60% - 75%    = Cukup 

         ≤ 59%  = Kurang 

 

 

                   Sungai Geringging, 7 April 2015 

 

  Peneliti           Observer 

 

 

 

        Febri Welinda                    Yulia Fitri 
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Lampiran  4 

 

Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran IPS 

Pada Aspek Siswa 

Siklus I Pertemuan 1 

No Proses 

Pembela

jaran 

 

Karakteristik 

 

Deskriptor yang diamati 

Deskriptor 

yang 

muncul 

Kualifikasi  

Jml  SB B C K 

4 3 2 1 

1 Kegiatan 

awal 

Mengkondisikan 

siswa untuk 

belajar  

a. Siswa membantu guru 

menyiapkan ruang kelas 

yang rapi dan bersih 

b. Siswa mempersiapkan diri 

untuk belajar 

c. Siswa mendengarkan 

tujuan  pembelajaran yang 

disampaikan guru 

d. Siswa menceritakan 

pengalamannya yang 

berhubungan dengan 

masalah pengangguran 

√ 

 

 

√ 

 

- 

 

 

√ 

 √   3 

2 Kegiatan 

inti 

Orientasi siswa 

pada masalah 

a. Siswa mengamati gambar 

yang dipajang guru 

b. Siswa menceritakan 

gambar yang telah diamati 

c. Siswa menjawab 

pertanyaan guru  

d. Siswa merumuskan 

masalah tentang materi 

yang telah dipelajari 

√ 

 

√ 

 

- 

 

- 

  √  2 

  Mengorganisa- 

sikan siswa 

untuk belajar 

a. Siswa mendapat bimbingan 

dalam menyusun langkah-

langkah guna menjawab 

rumusan masalah 

b. Siswa dibagi dalam 

kelompok dan 

mendapatkan LDK yang 

berisi masalah yang akan 

dipecahkan dalam 

- 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

  √  2 
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kelompok 

c. Siswa mendapatkan 

penjelasan tentang tugas 

masing-masing anggota 

kelompok 

d. Siswa mendapatkan 

bimbingan untuk mencari 

informasi dan sumber 

bacaan tentang materi yang 

sedang dipelajari 

 

√ 

 

 

 

- 

  Membimbing 

penyelidikan 

individual atau 

kelompok 

a. Siwa membacakan LDK. 

b. Siswa mendapatkan 

penjelasan dari guru 

tentang hal yang tidak 

dipahami siswa 

c. Siswa mengumpulkan 

informasi  seputar 

penyebab dan akibat dari 

pengangguran 

d. Siswa melakukan diskusi  

dalam kelompok. 

√ 

- 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 √   3 

  Mengembang 

kan dan 

menyajikan hasil 

karya 

a. Siswa mendapatkan 

bimbingan untuk 

mendiskusikan  langkah-

langkah penyelesaian 

tentang masalah yang 

sedang dibahas 

b. Siswa menjawab 

pertanyaan guru dalam 

diskusi. 

c. Siswa dalam kelompok 

menyajikan hasil 

laporannya ke depan kelas. 

d. Siswa dalam kelompok 

menanggapi hasil diskusi 

kelompok yang tampil dan 

saling berbagi informasi 

yang didapat 

√ 

 

 

 

 

- 

 

 

√ 

 

 

- 

 

  √  2 

  Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

a. Siswa menganalisa 

jawaban dari permasalahan 

dalam kegiatan diskusi. 

b. Siswa menyimpulkan hasil 

akhir dari pemecahan 

masalah tentang penyebab 

- 

 

 

- 

 

 

  √  2 
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terjadinya pengangguran 

c. Siswa mendapatkan 

penilaian terhadap 

pemecahan masalah. 

d. Siswa menyebutkan 

tindakan  yang dilakukan 

untuk membantu masalah 

sosial pengangguran 

 

√ 

 

 

√ 

3 Kegiatan 

akhir  

 a. Siswa bersama guru 

menyimpulkan pelajaran 

b. Siswa mengerjakan latihan 

c. Siswa mendapatkan PR 

d. Siswa mendengarkan pesan 

moral dari guru 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√    4 

Jumlah skor      20 

Persentase      71.42% 

Kriteria      C 

 

Keterangan  

SB : Jika keempat deskriptor pada setiap  karakterstik pembelajaran terlaksana 

dengan baik. 

B   :   Jika tiga dari empat deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

C   :   Jika dua dari empat deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

K   :   Jika salah satu deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

Skor maksimum = 28 

Rumus perolehan skor : 

NP =   x 100 

      = 20 x 100 

         28 

      = 0,7142 x 100 

      = 71.42% (cukup) 

Keterangan : 

NP      :   Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan 

R         :  Skor mentah yang diperoleh 

SM      :  Nilai maksimum   

100      : Bilangan tetap 
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Kriteria keberhasilan : 

86% - 100%  = Sangat Baik 

76% - 85%    = Baik 

60% - 75%    = Cukup 

         ≤ 59%  = Kurang 

 

Sumber Data :  Menurut Purwanto (2012:103) Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi 

pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

 

                        Sungai Geringging, 7 April 2015 

 

   

Peneliti           Observer 

 

 

 

        Febri Welinda                    Yulia Fitri 
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Lampiran  5 

 

Hasil Penilaian Aspek Kognitif 

Siklus I Pertemuan I  

 

No Kode siswa KKM Hasil Ketuntasan Belajar Ket 

Tuntas Belum tuntas 

1 AR 76 90 √ -  

2 RA 76 45 - √  

3 ARA 76 85 √ -  

4 AS 76 90 √ -  

5 ANR 76 85 √ -  

6 DYK 76 90 √ -  

7 DAR 76 67 - √  

8 FRD 76 67 - √  

9 GY 76 80 √ -  

10 KDP 76 80 √ -  

11 MS 76 95 √ -  

12 MR 76 70 - √  

13 RA 76 80 √ -  

14 SR 76 55 - √  

15 SYD 76 85 √ -  

16 ZQ 76 85 √ -  

17 DE 76 70 - √  

18 IR 76 55 - √  

19 YP 76 40 - √  

 Jumlah  1414 11 8  

 Rata-rata  74.4    

 Persentase  74.4%    
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Lampiran  6 

 

Hasil Penilaian Afektif Siswa 

Siklus I Pertemuan 1 

 

No Nama Siswa Nilai Siswa 

1 AR 80 

2 RA 80 

3 ARA 70 

4 AS 80 

5 ANR 80 

6 DYK 80 

7 DAR 80 

8 FRD 40 

9 GY 80 

10 KDP 80 

11 MS 80 

12 MR 80 

13 RA 80 

14 SR 55 

15 SYD 80 

16 ZQ 80 

17 DE 80 

18 IR 80 

19 YP 60 

Jumlah 1420 

Rata-rata 74.70 

Persentase  74.70% 
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Lampiran 7 

 

Hasil penilaian aspek psikomotor 

Siklus I Pertemuan I 

 

Keterangan: 

SB = 4, jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik   

dilakukan secara keseluruhan. 

B = 3, jika hanya tiga deskriptor yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran. 

C = 2, jika hanya dua deskriptor yang dilakukan dalam proses 

pembalajaran. 

K    = 1, jika hanya satu deskriptor yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran. 

 

 

 

No 
Kode 

Siswa 

Aspek yang Dinilai  

 

Jml 

 

 

Nilai 

 

 

Ket 
Keruntutan hasil 

laporan  

Kebersihan dan 

kerapian laporan 

Ketepatan isi laporan 

BS B C K BS B C K BS B C K 

1 AR - √ - - - √ - - - - √ - 8 67 K 

2 RA - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

3 ARA - √ - - - √ - - - - √ - 8 67 K 

4 AS - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

5 ANR - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

6 DYK - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

7 DAR - √ - - - √ - - - - √ - 8 67 K 

8 FRD - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

9 GY - √ - - - √ - - - - √ - 8 67 K 

10 KDP - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

11 MS - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

12 MR - √ - - - √ - - - - √ - 8 67 K 

13 RA - - √ - - √ - - - √ - - 8 75 C 

14 SR - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

15 SYD - √ - - - √ - - - - √ - 8 67 K 

16 ZQ - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

17 DE - √ - - √ - - - - √ - - 8 67 K 

18 IR - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

19 YP - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

Jumlah              1369  

Rata-rata              72.05  

Persentase               72.05%  
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Deskriptor  

 

1. Keruntutan laporan hasil kerja : 

a. Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang telah 

dikerjakan. 

b. Melaporkan hasil diskusi dengan sistematis. 

c. Melaporkan hasil diskusi dengan bahasa yang jelas. 

d. Dapat menjelaskan hasil diskusi dengan runtut terhadap kelompok lain. 

 

2. Kebersihan dan kerapian laporan : 

a. Laporan yang ditulis tidak ada coretan. 

b. Laporan yang ditulis jelas 

c. Laporan yang ditulis bisa dibaca. 

d. Laporan yang ditulis sesuai EYD 

 

3. Ketepatan isi laporan : 

a. Isi laporan jelas. 

b. Isi laporan mudah dipahami semua anggota kelompok 

c. Isi laporan sesuai dengan materi yang dipelajari 

d. Isi laporan rapi dan bersih 

 

 

             Sungai Geringging, 7 April 2015 

 

   Peneliti             Observer 

 

 

  Febri Welinda                                   Yulia Fitri 
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Lampiran 8 

 

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan I 

No 
Nama 

Siswa 

Nilai 

Jumlah 

 

Rata-

rata 

 

KKM 

 

Keterangan 

Kognitif Afektif Psikomotor 
Tuntas 

Belum  

Tuntas 

1 AR 90 75 67 232 77.33 76 √ 

 2 RA 45 67 75 187 62.33 76 - √ 

3 ARA 85 67 67 219 73 76 - √ 

4 AS 90 67 75 232 77.33 76 √ - 

5 ANR 85 75 75 235 78.33 76 √ - 

6 DYK 90 67 75 232 77.33 76 √ - 

7 DAR 67 75 67 209 69.67 76 - √ 

8 FRD 67 67 75 209 69.67 76 - √ 

9 GY 80 75 67 222 74 76 - √ 

10 KDP 80 67 75 222 74 76 - √ 

11 MS 95 67 75 237 79 76 √ - 

12 MR 70 75 67 212 70.67 76 - √ 

13 RA 80 58 75 213 71 76 - √ 

14 SR 55 75 75 205 68.33 76 - √ 

15 SYD 85 67 67 219 73 76 - √ 

16 ZQ 85 75 75 235 78.33 76 √ - 

17 DE 70 67 67 204 68 76 - √ 

18 IR 55 75 75 205 68.33 76 - √ 

19 YP 40 67 75 182 60.67 76 - √ 

 
Jumlah 1414 1328 1369 

 

1370.32 

 

6 13 

 
Rata-rata 74.4 69.89 72.05 

 

72.12 

   

 
Persentase 74.4% 69.89% 72.05% 
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Lampiran 9  

 

 

I. STANDAR KOMPETENSI 

2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di 

lingkungan Kabupaten/Kota, Propinsi. 

II.  KOMPETENSI DASAR 

      2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya. 

III. INDIKATOR 

2.4.1 Mengidentifikasi masalah kemiskinan yang terjadi di lingkungan 

(kognitif) 

2.4.2 Menjelaskan penyebab terjadinya kemiskinan (kognitif) 

2.4.3 Menunjukkan sikap peduli terhadap masalah sosial kemiskinan di daerah 

setempat (afektif) 

2.4.4 Mengidentifikasi cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi kemiskinan 

(psikomotor) 

IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengidentifikasi masalah   

kemiskinan yang terjadi di lingkungan dengan tepat (eksplorasi) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Siklus I Pertemuan 2 

 

Satuan Pendidikan : SDN 15 Sungai Geringging  

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : IV/II 

Alokasi Waktu : 3 x35 menit (1x pertemuan) 
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2. Dengan diskusi kelompok, siswa mampu menjelaskan penyebab terjadinya 

kemiskinan di lingkungan dengan benar. (elaborasi) 

3. Setelah berdiskusi, siswa dapat menunjukkan sikap peduli terhadap 

masalah sosial kemiskinan di daerah setempat dengan serius (konfirmasi) 

4. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa mampu mengidentifikasi 

cara yang dilakukan untuk mengatasi kemiskinan dengan tanggung jawab 

(konfirmasi) 

V. MATERI POKOK 

Masalah sosial kemiskinan (terlampir) 

i. METODE PEMBELAJARAN 

1. Tanya jawab 

2. Diskusi 

3. Penugasan 

4. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) : 

a. Mengorientasikan siswa pada masalah 

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

c.  Membimbing penyelidikan individual atau kelompok 

d.  Mengembangkan dan meyajikan hasil karya 

e.  Menganalisa dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah 

ii. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Sumber belajar 

- Depdikbud, 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta : BNSP 

 

- Sadiman,dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV. Jakarta : Pusat 

perbukuan 
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- LKS 

 

Media  

 

 Gambar tentang masalah sosial  

 

iii. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal (10 menit) 

a. Menyiapkan kondisi kelas untuk belajar, kerapian meja, berdo‟a , absensi 

dan menyiapkan alat dan media pembelajaran 

b. Menjelaskan tujuan pembelajaran 

c. Membangkitkan skemata siswa dengan melakukan tanya jawab tentang 

masalah sosial yang  ditemui  atau didengar siswa. 

Kegiatan Inti (80 menit) 

Eksplorasi 

1.  Mengorientasikan siswa pada masalah  

a)  Guru memajang gambar dan siswa mengamatinya 

b) Guru meminta siswa menceritakan gambar yang telah diamatinya dan 

menyebutkan apa permasalahannya. 

c) Tanya jawab dengan siswa yang berhubungan dengan masalah sosial 

dan jenis-jenis masalah sosial, salah satunya tentang kemiskinan 

untuk mengetahui pemahaman siswa 

d) Siswa merumuskan masalah tentang kemiskinan 

(1) Apa penyebab dari kemiskinan 

(2) Bagaimana dampak kemiskinan 

(3) Apa yang harus dilakukan untuk mengatasi kemiskinan 



169 

 

 

2.  Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

e) Membimbing siswa menyusun langkah-langkah guna menjawab 

rumusan masalah 

f) Membagi  kelompok siswa dan LDK 

g) Membimbing siswa mencari informasi dan sumber bacaan tentang 

kemiskinan 

Elaborasi 

3.  Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok  

h) Meminta siswa membaca LDK dan menjelaskan apabila ada yang tidak 

dipahami siswa   

i) Siswa mengumpulkan informasi seputar penyebab dan akibat dari 

kemiskinan 

j) Siswa melakukan diskusi dalam kelompok 

4.  Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

k) Guru membimbing siswa mendiskusikan langkah-langkah penyelesaian 

masalah mengenai kemiskinan 

l) Siswa melakukan tanya jawab dalam diskusi 

m) Masing-masing kelompok menyajikan hasil laporannya ke depan kelas 

Konfirmasi  

5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

n) Menganalisa jawaban dari permasalahan dalam kegiatan diskusi  

o) Menyimpulkan hasil akhir pemecahan masalah tentang penyebab 

terjadinya kemiskinan 
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p) Melakukan evaluasi terhadap pemecahan permasalahan 

q) Meminta siswa untuk menyebutkan apa yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi kemiskinan. 

Kegiatan akhir (15 menit) 

a. Siswa menyimpulkan pembelajaran  di bawah bimbingan guru 

b. Siswa mengerjakan tes   

c. Guru melakukan tindak lanjut. 

 

IX.  PENILAIAN 

a. Kognitif  

Prosedur penilaian  : pasca pembelajaran 

Jenis penilaian  : tes 

Bentuk penilaian : tertulis 

Alat/instrumen  : lembaran soal 

b. Afektif 

   Prosedur penilaian  : selama  proses pembelajaran 

  Jenis penilaian : non tes 

  Bentuk penilaian : pengamatan/observasi 

  Alat/instrumen  : format observasi 

c. Psikomotor 

   Prosedur penilaian : dalam  proses 

   Jenis penilaian : non tes 

   Bentuk penilaian : pengamatan/observasi 

   Alat/instrumen  : format observasi 
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Evaluasi hasil belajar aspek afektif 

Materi          : 

Nama siswa : 

Kelas          : 

 

Berilah tanda (v) pada kolom frekuensi (sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak 

setuju) sesuai dengan pernyataan yang dialami terhadap pernyataan di bawah ini 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Frekuensi  

Ket Sangat 

setuju 

Setuju  Kurang 

setuju 

Tidak 

setuju 

1 Saya selalu berbagi dengan teman 

yang kurang mampu 

     

2 Temam saya tidak punya pensil, 

lalu saya pinjamkan 

     

3 Saya tidak suka berteman dengan 

orang miskin 

     

4 Baju sekolah Rudi sobek, kemudian 

saya mengejeknya  

     

5 Berbagi makanan bersama teman 

yang tidak punya uang 

     

Total skor      

 

Lembar Penilaian Aspek Psikomotor 

Mengisi tabel pengamatan terhadap kelompok sewaktu mengikuti diskusi dan 

dalam proses pembelajaran berlangsung dengan memberikan tanda chek list (√) 

 

N

o 

 

Nama 

siswa 

Aspek yang diamati 

Keruntutan hasil 

laporan  

Kebersihan dan 

kerapian laporan 

Ketepatan isi laporan 

SB B C K SB B C K SB B C K 

              

              

              

 

Keterangan 

SB  : 4, jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik dilakukan secara 

keseluruhan 

B     : 3, jika hanya tiga deskriptor yang dilakukan dalam proses pembelajaran 

C     : 2, jika hanya dua deskriptor yang dilakukan dalam proses pembelajaran 

K     : 1, jika hanya satu deskriptor yang dilakukan dalam proses pembelajaran 
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Deskriptor  

1. Keruntutan laporan hasil kerja : 

a. Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang 

telah dikerjakan. 

b. Melaporkan hasil diskusi dengan sistematis. 

c. Melaporkan hasil diskusi dengan bahasa yang jelas. 

d. Dapat menjelaskan hasil diskusi dengan runtut terhadap kelompok lain. 

 

2. Kebersihan dan kerapian laporan : 

a. Laporan yang ditulis tidak ada coretan. 

b. Laporan yang ditulis jelas 

c. Laporan yang ditulis bisa dibaca. 

d. Laporan yang ditulis sesuai EYD 

 

3. Ketepatan isi laporan : 

a. Isi laporan jelas. 

b. Isi laporan mudah dipahami semua anggota kelompok 

c. Isi laporan sesuai dengan materi yang dipelajari 

d. Isi laporan rapi dan bersih 

 

Perolehan nilai = jumlah skor yang diperoleh x 100 % =      x 100 % 

                           jumlah skor maksimal 

 

                       

   Sungai Geringging, 14 April 2015 

 

  

  Peneliti           Observer 

 

 

 

       Febri Welinda                    Yulia Fitri, S.Pd 

                            NIP. 19850711 200902 2 002 

    

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah SDN 15 Sungai Geringging 

 

 

 

          Yulianis, S.Pd, SD 

    NIP. 19720713 199710 2 001 
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Lampiran materi  
 

MASALAH KEMISKINAN 

 

 Masalah sosial merupakan permasalahan yang terjadi di masyarakat,  

masalah sosial merupakan suatu keadaan dimasyarakat yang tidak semestinya. 

Salah satu masalah sosial yang terjadi dimasyarakat adalah kemiskinan. 

Kemiskinan adalah ketidak mampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasar. 

Di Indonesia jumlah rakyat miskin  masih cukup banyak, walaupun pemerintah 

telah berusaha mengatasinya. Orang yang miskin tidak dapat memenuhi kebutuhan 

pokoknya seperti sandang, pangan, papan. Kemiskinan menyebabkan 

permasalahan sosial lainnya seperti kejahatan, kelaparan, gelandangan, , kurang 

gizi, sering sakit tapi tidak ada biaya untuk berobat dan stress, putus asa bahkan 

sampai nekat bunuh diri. Kemiskinan  memang tidak pernah berhenti 

menghancurkan cita-cita masyarakat Indonesia, khususnya generasi muda. 

Kemiskinan sudah membutakan segala aspek seperti pendidikan. Sebagian dari 

penduduk harus terputus sekolah karena tidak ada biaya, anak dibawah umur 

bekerja keras untuk membantu keluarga sehingga tidak bersekolah. Bagaimana 

Indonesia mau maju kalau generasi muda yang seharusnya sekolah sekarang ikut 

merasakan korban faktor kemiskinan. 

 Banyak yang menyebabkan  terjadinya kemiskinan, diantaranya : 

pengangguran, tingkat pendidikan yang rendah, kurangnya perhatian dari 

pemerintah, sumber daya manusia yang rendah, upah yang rendah, rendahnya 

masyarakat terhadap penguasaan teknologikarena kondisi fisik sesorang yang tidak 

normal contohnya cacat mental atau cacat fisik sehingga tidak kuat bekerja 

sehingga tidak mencukupi kebutuhan hidup. 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi kemiskinan, pemerintah 

seharusnya menyediakan lapangan pekerjaan agar masyarakat bisa bekerja, 

medapatkan uang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. Cara yang lain 

yaitu masyarakat tidak boleh malas, harus giat bekerja, jika tidak ada lapangan 

kerja, masyarakat harus kreatif menciptakan lapangan kerja sendiri. Bantuan 

pendidikan dari pemerintah kepada masyarakat yang kurang mampu agar dapat 

melanjutkan sekolahnya tanpa memikirkan biaya. Memberikan bantuan atau modal 

kepada masyarakat agar bisa membuka usaha kecil-kecilan. 
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176 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



177 
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Lampiran 10 

 

 Hasil  Pengamatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Siklus I Pertemuan II 

N

o 

Aspek yang 

dinilai 

 

Deskriptor 

Deskriptor 

yang 

muncul 

Kualifikasi  Jumlah  

SB B C K 

4 3 2 1 

1 Pemilihan 

indikator 

a. Mencakup tiga ranah 

kemampuan 

b. Sesuai dengan kompetensi 

dasar 

c. Menggunakan kata 

operasional dengan tepat 

d. Menyusun indikator dari yang 

mudah ke yang sulit 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

- 

 √   3 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kejelasan 

perumusan 

tujuan proses 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Rumusan tujuan pembelajaran 

jelas 

b. Rumusan tujuan pembelajaran 

tidak menimbulkan penafsiran 

ganda 

c. Rumusan tujuan pembelajaran 

lengkap (memenuhi 

A:audience,B:behaviour,C:co

ndition, D: degree) 

d. Rumusan tujuan pembelajaran 

berurutan secara logis dari 

yang sukar ke yang mudah 

√ 

 

√ 

 

 

- 

 

 

 

 

√ 

 √   3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pemilihan 

materi ajar 

a. Materi ajar sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

b. Materi ajar sesuai dengan 

karakteristik siswa 

c. Materi ajar sesuai dengan 

lingkungan yang tersedia 

d. Materi ajar sesuai dengan 

bahan yang diajarkan 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

- 

 

 √   3 

4.   Pengorganisasi

an materi ajar 

a. Cakupan materi luas 

b. Materi ajar sistematis 

c. Sesuai dengan alokasi waktu 

d. Kemutakhiran (sesuai dengan 

perkembangan terakhir 

dibidangnya) 

- 

√ 

√ 

√ 

 √   3 

5. Pemilihan a. Sesuai dengan tujuan √  √   3 



180 

 

 

sumber/materi 

pelajaran 

pembelajaran 

b. Sesuai dengan materi 

pembelajaran 

c. Sesuai dengan alokasi waktu 

d. Sesuai dengan lingkungan 

siswa 

 

√ 

 

√ 

- 

6.  Kejelasan 

proses 

pembelajaran 

a. Langkah-langkah 

pembelajaran berurutan (awal, 

inti dan penutup) 

b. Langkah-langkah 

pembelajaran sesuai dengan 

alokasi  waktu 

c. Langkah-langkah 

pembelajaran jelas dan rinci 

d. Langkah-langkah 

pembelajaran sesuai dengan 

materi ajar 

√ 

 

 

√ 

 

 

- 

 

√ 

 

 √   3 

7. Kelengkapan 

instrument 

a. Soal lengkap sesuai dengan 

tujuan 

b. Soal lengkap sesuai dengan 

materi pembelajaran 

c. Soal disertai kunci jawaban 

yang lengkap 

d. Soal disertai pedoman 

penskoran yang lengkap 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

√    4 

Jumlah skor     22 

Persentase     78.57% 

Kriteria     C 

  

Keterangan  

SB : jika keempat deskriptor pada setiap karakteristik pembelajaran tampak (ada 

dilakukan guru)  

B    : jika tiga ranah dari empat deskriptor yang tampak 

C    : jika dua ranah dari empat deskriptor tampak 

K    : jika satu ranah dari empat deskriptor yang tampak 

Skor maksimum : 28 

Rumus perolehan skor : 

NP =   x 100 

      = 22 x100 

         28 
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      = 0.7857x100 

      = 78.57% (baik) 

Keterangan : 

NP      :   Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan 

R         :  Skor mentah yang diperoleh 

SM      :  Nilai maksimum   

100      : Bilangan tetap 

 

Kriteria keberhasilan : 

86% - 100%  = Sangat Baik 

76% - 85%    = Baik 

60% - 75%    = Cukup 

         ≤ 59%  = Kurang 

 

Sumber Data :  Menurut Purwanto (2012:103) Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi 

pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

 

 

                           Sungai Geringging, 14 April 2015 

 

   

Peneliti           Observer 

 

 

 

        Febri Welinda                  Yulia Fitri 
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Lampiran  11 

 Hasil  Penilaian Pelaksanaa Pembelajaran IPS 

Pada Aspek Guru 

Siklus I Pertemuan 2 

No Proses 

Pembela

jaran 

 

Karakteristik 

 

Deskriptor yang diamati 

Deskriptor 

yang 

muncul 

Kualifikasi Jml 

SB B C K 

4 3 2 1 

1 Kegiatan 

awal 

Mengkondisi 

kan siswa 

untuk belajar 

a. Guru menyiapkan ruang 

kelas yang rapi dan bersih 

b. Guru menyediakan 

berbagai media yang 

diperlukan 

c. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

d. Guru membangkitkan 

skemata siswa dengan 

melakukan tanya jawab 

tentang masalah 

kemiskinan 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

√    4 

2 Kegiatan 

inti 

Orientasi siswa 

pada masalah 

a. Guru memajang gambar 

pembelajaran  

b. Guru meminta siswa 

menceritakan gambar yang 

telah diamati dan 

menyebutkan 

permasalahannya 

c. Guru melakukan tanya 

jawab sehubungan dengan 

materi untuk mengetahui 

pemahaman siswa 

d. Guru meminta siswa untuk 

merumuskan masalah 

tentang materi yang 

dipelajari  

√ 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

- 

 √   3 

  Mengorganisa- 

sikan siswa 

untuk belajar 

a. Guru membimbing siswa 

dalam menyusun langkah-

langkah guna menjawab 

rumusan masalah 

b. Guru membagikan siswa 

√ 

 

 

 

√ 

 √   3 
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dalam kelompok dan LDK 

yang berisi tentang 

masalah yang akan 

dipecahkan dalam 

kelompok 

c. Guru menjelaskan kepada 

siswa untuk 

mengorganisasikan tugas 

masing-masing anggota 

kelompok yang 

berhubungan dengan 

masalah tersebut 

d. Guru membimbing siswa 

untuk mencari informasi 

dan sumber bacaan tentang 

materi yang sedang 

dipelajari 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

- 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membimbing 

penyelidikan 

individual atau 

kelompok 

a. Guru meminta siswa 

membaca LDK 

b. Guru menjelaskan apabila 

ada yang tidak dipahami 

siswa 

c. Guru meminta siswa 

mengumpulkan informasi 

seputar penyebab dan 

akibat dari kemiskinan 

d. Guru meminta siswa  untuk 

melakukan diskusi dalam 

kelompok. 

√ 

 

- 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 √   3 

  Mengembang 

kan dan 

menyajikan 

hasil karya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Guru membimbing siswa  

mendiskusikan langkah-

langkah penyelesaian  

tentang masalah yang 

sedang dibahas  

b. Guru dan siswa melakukan 

tanya jawab dalam diskusi 

c. Guru meminta masing-

masing kelompok 

menyajikan hasil 

laporannya ke depan kelas 

d. Guru meminta kelompok 

lain menanggapi hasil 

diskusi kelompok yang 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

- 

 

 

 √   3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



184 

 

 

tampil dan saling berbagi 

informasi yang didapat 

 

 

 

  Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

a. Guru  meminta siswa 

menganalisa jawaban dari 

permasalahan dalam 

kegiatan diskusi. 

b. Guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan hasil akhir 

pemecahan masalah 

tentang penyebab 

terjadinya kemiskinan 

c. Guru melakukan evaluasi 

terhadap pemecahan 

permasalahan 

d. Guru meminta siswa 

menyebutkan tindakan 

mengatasi kemiskinan 

√ 

 

 

 

- 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 √   3 

3 Kegiatan 

Akhir 

 a. Guru dan siswa 

menyimpulkan pelajaran 

b. Guru menyuruh siswa 

untuk mengerjakan latihan 

c. Guru memberikan tindak 

lanjut berupa pekerjaan 

rumah 

d. Guru menyampaikan pesan 

moral 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

√    4 

Jumlah skor      23 

Persentase      82.14% 

Kriteria      B 

 

Keterangan 

SB : Jika keempat deskriptor pada setiap  karakterstik pembelajaran terlaksana 

dengan baik. 

B   :   Jika tiga dari empat deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

C   :   Jika dua dari empat deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

K   :   Jika salah satu deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

Skor maksimum  = 24 

Rumus perolehan skor : 

NP =   x 100 

      =23 x 100 

        28 



185 

 

 

      =0.8214x100 

      =82.14  % (baik) 

Keterangan : 

NP      :   Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan 

R         :  Skor mentah yang diperoleh 

SM      :  Nilai maksimum   

100      : Bilangan tetap 

Kriteria keberhasilan : 

86% - 100%  = Sangat Baik 

76% - 85%    = Baik 

60% - 75%    = Cukup 

         ≤ 59%  = Kurang 

 

 

                   Sungai Geringging, 14 April 2015 

 

   

Peneliti           Observer 

 

 

 

        Febri Welinda                  Yulia Fitri 
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Lampiran  12 

Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran IPS 

Pada Aspek Siswa 

Siklus I Pertemuan 2 

No Proses 

Pembela

jaran 

 

Karakteristik 

 

Deskriptor yang diamati 

Deskriptor 

yang 

muncul 

Kualifikasi  

Jml  SB B C K 

4 3 2 1 

1 Kegiatan 

awal 

Mengkondisikan 

siswa untuk 

belajar  

a. Siswa membantu guru 

menyiapkan ruang kelas 

yang rapi dan bersih 

b. Siswa mempersiapkan diri 

untuk belajar 

c. Siswa mendengarkan 

tujuan  pembelajaran yang 

disampaikan guru 

d. Siswa menceritakan 

pengalamannya yang 

berhubungan dengan 

masalah kemiskinan 

√ 

 

 

√ 

 

- 

 

 

√ 

 √   3 

2 Kegiatan 

inti 

Orientasi siswa 

pada masalah 

a. Siswa mengamati gambar 

yang dipajang guru 

b. Siswa menceritakan 

gambar  yang telah diamati 

c. Siswa menjawab 

pertanyaan guru  

d. Siswa merumuskan 

masalah tentang materi 

yang telah dipelajari 

√ 

 

√ 

 

- 

 

- 

  √  2 

  Mengorganisa- 

sikan siswa 

untuk belajar 

a. Siswa mendapat bimbingan 

dalam menyusun langkah-

langkah guna menjawab 

rumusan masalah 

b. Siswa dibagi dalam 

kelompok dan 

mendapatkan LDK yang 

berisi masalah yang akan 

dipecahkan dalam 

kelompok 

- 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

  √  2 
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c. Siswa mendapatkan 

penjelasan tentang tugas 

masing-masing anggota 

kelompok 

d. Siswa mendapatkan 

bimbingan untuk mencari 

informasi dan sumber 

bacaan tentang materi yang 

sedang dipelajari 

√ 

 

 

 

- 

  Membimbing 

penyelidikan 

individual atau 

kelompok 

a. Siwa membacakan LDK. 

b. Siswa mendapatkan 

penjelasan dari guru 

tentang hal yang tidak 

dipahami siswa 

c. Siswa mengumpulkan 

informasi  seputar 

penyebab dan akibat dari 

masalah kemiskinan 

d. Siswa melakukan diskusi  

dalam kelompok. 

√ 

- 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 √   3 

  Mengembang 

kan dan 

menyajikan hasil 

karya 

a. Siswa mendapatkan 

bimbingan untuk 

mendiskusikan  langkah-

langkah penyelesaian 

tentang masalah yang 

sedang dibahas 

b. Siswa menjawab 

pertanyaan guru dalam 

diskusi. 

c. Siswa dalam kelompok 

menyajikan hasil 

laporannya ke depan kelas. 

d. Siswa dalam kelompok 

menanggapi hasil diskusi 

kelompok yang tampil dan 

saling berbagi informasi 

yang didapat 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

- 

 

 √   3 

  Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

a. Siswa menganalisa 

jawaban dari permasalahan 

dalam kegiatan diskusi. 

b. Siswa menyimpulkan hasil 

akhir dari pemecahan 

masalah tentang penyebab 

terjadinya masalah 

kemiskinan 

- 

 

 

√ 

 

 

 

 √   3 
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c. Siswa mendapatkan 

penilaian terhadap 

pemecahan masalah. 

d. Siswa menyebutkan 

tindakan yang dilakukan 

untuk mengatasi masalah 

kemiskinan 

√ 

 

 

√ 

3 Kegiatan 

akhir  

 a. Siswa bersama guru 

menyimpulkan pelajaran 

b. Siswa mengerjakan latihan 

c. Siswa mendapatkan PR 

d. Siswa mendengarkan pesan 

moral dari guru 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√    4 

Jumlah skor      22 

Persentase      78.57% 

Kriteria      B 

 

Keterangan  

SB : Jika keempat deskriptor pada setiap  karakterstik pembelajaran terlaksana 

dengan baik. 

B   :   Jika tiga dari empat deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

C   :   Jika dua dari empat deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

K   :   Jika salah satu deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

Skor maksimum = 28 

Rumus perolehan skor : 

NP =   x 100 

      = 22 x 100 

         28 

      = 0,7857 x 100 

      = 78.57% (baik) 

 

Keterangan : 

NP      :   Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan 

R         :  Skor mentah yang diperoleh 

SM      :  Nilai maksimum   

100      : Bilangan tetap 
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Kriteria keberhasilan : 

86% - 100%  = Sangat Baik 

76% - 85%    = Baik 

60% - 75%    = Cukup 

         ≤ 59%  = Kurang 

 

Sumber Data :  Menurut Purwanto (2012:103) Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi 

pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

 

       Sungai Geringging, 14 April 2015 

 

  Peneliti           Observer 

 

 

 

        Febri Welinda                    Yulia Fitri 
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Lampiran  13 

 

Hasil Penilaian Aspek Kognitif 

Siklus I Pertemuan 2 

 

No Kode siswa KKM Hasil Ketuntasan Belajar Ket 

Tuntas Belum tuntas 

1 AR 76 80 √ -  

2 RA 76 65 - √  

3 ARA 76 80 √ -  

4 AS 76 80 √ -  

5 ANR 76 80 √ -  

6 DYK 76 95 √ -  

7 DAR 76 35 - √  

8 FRD 76 90 √ -  

9 GY 76 80 √ -  

10 KDP 76 80 √ -  

11 MS 76 55 - √  

12 MR 76 80 √ -  

13 RA 76 85 √ -  

14 SR 76 60 - √  

15 SYD 76 95 √ -  

16 ZQ 76 45 √ -  

17 DE 76 95 √ -  

18 IR 76 75 - √  

19 YP 76 70 - √  

 Jumlah  1425 13 6  

 Rata-rata  75    

 Persentase  75%    
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Lampiran  14 

 

Hasil Penilaian Afektif Siswa 

Siklus I Pertemuan 2 

 

No Nama Siswa Nilai Siswa 

1 AR 80 

2 RA 80 

3 ARA 80 

4 AS 80 

5 ANR 80 

6 DYK 80 

7 DAR 80 

8 FRD 80 

9 GY 80 

10 KDP 80 

11 MS 85 

12 MR 85 

13 RA 80 

14 SR 80 

15 SYD 80 

16 ZQ 85 

17 DE 80 

18 IR 80 

19 YP 80 

Jumlah 1535 

Rata-rata 80.78 

Persentase  80.78% 
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Lampiran 15 

 

Hasil penilaian aspek psikomotor 

Siklus I Pertemuan 2 

 

Keterangan: 

SB = 4, jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik   

dilakukan secara keseluruhan. 

B = 3, jika hanya tiga deskriptor yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran. 

C = 2, jika hanya dua deskriptor yang dilakukan dalam proses 

pembalajaran. 

K    = 1, jika hanya satu deskriptor yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran. 

 

 

 

 

No 
Kode 

Siswa 

Aspek yang Dinilai  

 

Jml 

 

 

Nilai 

 

 

Ket 
Keruntutan hasil 

laporan  

Kebersihan dan 

kerapian laporan 

Ketepatan isi laporan 

BS B C K BS B C K BS B C K 

1 AR - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

2 RA - √ - - √ - - - - √ - - 10 83 B 

3 ARA - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

4 AS - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

5 ANR - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

6 DYK - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

7 DAR - √ - - √ - - - - √ - - 10 83 B 

8 FRD - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

9 GY - √ - - √ - - - - √ - - 10 83 B 

10 KDP - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

11 MS - √ - - √ - - - - √ - - 10 83 B 

12 MR - √ - - - √ - - - - √ - 8 67 K 

13 RA - - √ - - √ - - - √ - - 8 75 C 

14 SR - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

15 SYD - √ - - √ - - - - √ - - 10 83 B 

16 ZQ - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

17 DE - √ - - √ - - - - √ - - 10 83 B 

18 IR - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

19 YP - √ - - √ - - - - √ - - 10 83 B 

Jumlah              1473  

Rata-rata              77.53  

Persentase               77.53%  
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Deskriptor  

 

1. Keruntutan laporan hasil kerja : 

a. Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang 

telah dikerjakan. 

b. Melaporkan hasil diskusi dengan sistematis. 

c. Melaporkan hasil diskusi dengan bahasa yang jelas. 

d. Dapat menjelaskan hasil diskusi dengan runtut terhadap kelompok lain. 

 

2. Kebersihan dan kerapian laporan : 

a. Laporan yang ditulis tidak ada coretan. 

b. Laporan yang ditulis jelas 

c. Laporan yang ditulis bisa dibaca. 

d. Laporan yang ditulis sesuai EYD 

 

3. Ketepatan isi laporan : 

a. Isi laporan jelas. 

b. Isi laporan mudah dipahami semua anggota kelompok 

c. Isi laporan sesuai dengan materi yang dipelajari 

d. Isi laporan rapi dan bersih 

 

 

             Sungai Geringging, 14 April 2015 

 

  Peneliti                Observer 

 

 

 Febri Welinda                                   Yulia Fitri 
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Lampiran 16 

 

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 2 

 

No 

Nama 

Siswa 
Nilai 

Jumlah 

 

Rata-

rata 

 

KKM 

 

Keterangan 

Kognitif Afektif Psikomotor Tuntas 
Belum  

Tuntas 

1 AR 80 67 75 222 74 76 - √ 

2 RA 65 75 83 223 74.33 76 - √ 

3 ARA 80 75 75 230 76.67 76 √ - 

4 AS 80 75 75 230 76.67 76 √ - 

5 ANR 80 75 75 230 76.67 76 √ - 

6 DYK 95 83 75 253 84.33 76 √ 

 7 DAR 35 75 83 193 64.33 76 - √ 

8 FRD 90 67 75 232 77.33 76 √ - 

9 GY 80 75 83 238 79.33 76 √ - 

10 KDP 80 75 75 230 76.67 76 √ - 

11 MS 55 75 83 213 71 76 - √ 

12 MR 80 75 67 222 74 76 - √ 

13 RA 85 75 75 235 78.33 76 √ - 

14 SR 60 83 75 218 72.67 76 - √ 

15 SYD 95 67 83 245 81.67 76 √ - 

16 ZQ 45 75 75 195 65 76 - √ 

17 DE 95 75 83 253 84.33 76 √ - 

18 IR 75 75 75 225 75 76 - √ 

19 YP 70 75 83 228 76 76 √ - 

 
Jumlah 1425 1417 1473 

 

1438.33 

 

11 8 

 
Rata-rata 75 74.58 77.53 

 

75.70 

 

- - 

 
Persentase 75% 74.58% 77.53% 
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Lampiran 17  

 

 

I. STANDAR KOMPETENSI 

2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di 

lingkungan Kabupaten/Kota, Propinsi. 

II.  KOMPETENSI DASAR 

      2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya. 

III. INDIKATOR 

2.4.1 Mengidentifikasi masalah kejahatan yang terjadi di lingkungan (kognitif) 

2.4.2 Menjelaskan penyebab terjadinya kejahatan (kognitif) 

2.4.3 Menunjukkan sikap peduli terhadap masalah sosial korban kejahatan di 

daerah setempat (afektif) 

2.4.4 Mengidentifikasi cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi kejahatan 

(psikomotor) 

IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengidentifikasi masalah 

kejahatan yang terjadi di lingkungan dengan tepat (eksplorasi) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Siklus II Pertemuan 1 

 

Satuan Pendidikan : SDN 15 Sungai Geringging  

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : IV/II 

Alokasi Waktu : 3 x35 menit (1x pertemuan) 
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2. Dengan diskusi kelompok, siswa mampu menjelaskan penyebab terjadinya 

kejahatan di lingkungan dengan serius. (elaborasi) 

3. Setelah berdiskusi, siswa dapat menunjukkan sikap peduli terhadap masalah 

sosial korban kejahatan di daerah setempat dengan baik (konfirmasi) 

4. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa mampu mengidentifikasi cara 

yang dilakukan untuk mengatasi kejahatan dengan benar (konfirmasi) 

V. MATERI POKOK 

Masalah sosial kejahatan (terlampir) 

VI. METODE PEMBELAJARAN 

1. Tanya jawab 

2. Diskusi 

3. Penugasan 

4. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) : 

a. Mengorientasikan siswa pada masalah 

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

c. Membimbing penyelidikan individual atau kelompok 

d. Mengembangkan dan meyajikan hasil karya 

e. Menganalisa dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah 

VII. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Sumber belajar 

- Depdikbud, 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta : BNSP 

 

- Sadiman,dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV. Jakarta : Pusat 

perbukuan 

 

- LKS 
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Media  

 

 Gambar tentang masalah sosial  kejahatan 

 

VIII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal (20 menit) 

a. Menyiapkan kondisi kelas untuk belajar, kerapian meja, berdo‟a , 

absensi dan menyiapkan alat dan media pembelajaran 

b. Menjelaskan tujuan pembelajaran 

c. Membangkitkan skemata siswa dengan melakukan tanya jawab tentang 

masalah sosial yang  ditemui  atau didengar siswa. 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Eksplorasi 

1.  Mengorientasikan siswa pada masalah  

a)  Guru memajang gambar dan siswa mengamatinya 

b) Guru meminta siswa menceritakan gambar yang telah diamatinya dan 

menyebutkan apa permasalahannya. 

c) Tanya jawab dengan siswa yang berhubungan dengan masalah sosial 

dan jenis-jenis masalah sosial, salah satunya tentang kemiskinan 

untuk mengetahui pemahaman siswa 

d) Siswa merumuskan masalah tentang kejahatan 

(1) Apa penyebab dari kejahatan 

(2) Bagaimana dampak kejahatan 

(3) Apa yang harus dilakukan untuk mengatasi kejahatan 
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2.  Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

e) Membimbing siswa menyusun langkah-langkah guna menjawab 

rumusan masalah 

f) Membagi  kelompok siswa dan LDK 

g) Membimbing siswa mencari informasi dan sumber bacaan tentang 

kejahatan 

Elaborasi 

3.  Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok  

h) Meminta siswa membaca LDK dan menjelaskan apabila ada yang 

tidak dipahami siswa   

i) Siswa mengumpulkan informasi seputar penyebab dan akibat dari 

kejahatan 

j) Siswa melakukan diskusi dalam kelompok 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

k) Guru membimbing siswa mendiskusikan langkah-langkah 

penyelesaian masalah mengenai kejahatan 

l) Siswa melakukan tanya jawab dalam diskusi 

m) Masing-masing kelompok menyajikan hasil laporannya ke depan 

kelas 

Konfirmasi  

5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

n) Menganalisa jawaban dari permasalahan dalam kegiatan diskusi  
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o) Menyimpulkan hasil akhir pemecahan masalah tentang penyebab 

terjadinya kejahatan 

p) Melakukan evaluasi terhadap pemecahan permasalahan 

q) Meminta siswa untuk menyebutkan apa yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi kejahatan 

Kegiatan akhir (20 menit) 

a)  Siswa menyimpulkan pembelajaran  di bawah bimbingan guru 

 

b) Siswa mengerjakan tes   

 

c) Guru melakukan tindak lanjut. 

 

IX.  PENILAIAN 

a. Kognitif  

Prosedur penilaian  : pasca pembelajaran 

Jenis penilaian  : tes 

Bentuk penilaian : tertulis 

Alat/instrumen  : lembaran soal 

b. Afektif 

   Prosedur penilaian  : selama  proses pembelajaran 

  Jenis penilaian : non tes 

  Bentuk penilaian : pengamatan/observasi 

  Alat/instrumen  : format observasi 

c. Psikomotor 

   Prosedur penilaian : dalam  proses 

   Jenis penilaian : non tes 

   Bentuk penilaian : pengamatan/observasi 

   Alat/instrumen  : format observasi 
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Evaluasi hasil belajar aspek afektif 

Materi          :  

Nama siswa : 

Kelas          : 

 

Berilah tanda (v) pada kolom frekuensi (sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak 

setuju) sesuai dengan pernyataan yang dialami terhadap pernyataan di bawah ini 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Frekuensi  

Ket Sangat 

setuju 

Setuju  Kurang 

setuju 

Tidak 

setuju 

1 Saya membiarkan teman saya 

berkelahi dalam kelas 

     

2 Jadi orang jahat tidak akan 

mempunyai teman 

     

3 Mencuri adalah tindakan yang tidak 

diampuni oleh Tuhan 

     

4 Mengganggu teman saat belajar 

adalah perbuatan baik 

     

5 Barang orang lain yang saya 

temukan tidak akan saya 

kembalikan 

     

Total skor      

 

Lembar Penilaian Aspek Psikomotor 

Mengisi tabel pengamatan terhadap kelompok sewaktu mengikuti diskusi dan 

dalam proses pembelajaran berlangsung dengan memberikan tanda chek list (√) 

 

N

o 

 

Nama 

siswa 

Aspek yang diamati 

Keruntutan hasil 

laporan  

Kebersihan dan 

kerapian laporan 

Ketepatan isi laporan 

SB B C K SB B C K SB B C K 

              

              

              

 

Keterangan 

SB  : 4, jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik dilakukan secara 

keseluruhan 

B     : 3, jika hanya tiga deskriptor yang dilakukan dalam proses pembelajaran 

C     : 2, jika hanya dua deskriptor yang dilakukan dalam proses pembelajaran 
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K     : 1, jika hanya satu deskriptor yang dilakukan dalam proses pembelajaran 

Deskriptor  

1. Keruntutan laporan hasil kerja : 

a. Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang telah 

dikerjakan. 

b. Melaporkan hasil diskusi dengan sistematis. 

c. Melaporkan hasil diskusi dengan bahasa yang jelas. 

d. Dapat menjelaskan hasil diskusi dengan runtut terhadap kelompok lain. 

 

2. Kebersihan dan kerapian laporan : 

a. Laporan yang ditulis tidak ada coretan. 

b. Laporan yang ditulis jelas 

c. Laporan yang ditulis bisa dibaca. 

d. Laporan yang ditulis sesuai EYD 

 

3. Ketepatan isi laporan : 

a. Isi laporan jelas. 

b. Isi laporan mudah dipahami semua anggota kelompok 

c. Isi laporan sesuai dengan materi yang dipelajari 

d. Isi laporan rapi dan bersih 

 

Perolehan nilai = jumlah skor yang diperoleh x 100 % =      x 100 % 

                           jumlah skor maksimal 

 

                        Sungai Geringging, 21 April 2015 

 

  Peneliti           Observer 

 

 

 

       Febri Welinda        Yulia Fitri, S.Pd 

                                                     NIP. 19850711 200902 2 002 

    

Mengetahui 

Kepala Sekolah SDN 15 Sungai Geringging 

 

 

 

          Yulianis, S.Pd, SD 

    NIP. 19720713 199710 2 001 
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Lampiran materi  
 

MASALAH KEJAHATAN 

 

 Kejahatan  sering disebut sebagai tindakan kriminal atau perbuatan yang 

melanggar hukum. Pengangguran dan kemiskinan dan menyebabkan tindakan 

kejahatan. Jika tidak dilandasi keimanan dan akal sehat, penganggur mengambil 

jalan pintas untuk mengatasi kemiskinannya. Banyak cara keliru yang dijalani 

misalnya melakukan judi, penipuan, pencurian, pencopetan, perampokan hingga 

pembunuhan. Yang stress dan yang tidak kuat bisa kemudian minum-minuman 

keras atau memakan narkoba. Namun ternyata kejahatan tidak hanya karena 

miskin, banyak orang-orang yang sebenarnya sudah mapan hidupnya melakukan 

kejahatan, salah satunya korupsi. 

 Korupsi sebenarnya tak jauh beda dari mencuri. Yakni mencuri sesuatu 

yang bukan haknya dengan cara-cara tertentu. Uang atau barang yang telah 

dipercayakan untuk dikelola diambil untuk kepentingan dirinya. Negara kita 

termasuk negara yang paling tinggi tingkat korupsinya. 

 Tindak kejahatan bisa dilakukan oleh siapapun, baik pria maupun wanita 

dengan tingkat pendidikan yang berbeda. Tindak kejahatan bisa dilakukan dengan 

sadar yaitu difikirkan, direncanakan dan diarahkan pada maksud tertentu. Penyebab 

kejahatan yang terjadi di Indonesia, misalnya kemiskinan yang meluas, kurangnya 

fasilitas pendidikan, bencana alam, urbanisasi dan industrialisasi serta kondisi 

lingkungan yang memudahkan orang melakukan kejahatan. 

 Berdasarkan hukum/pengadilan yang demokratis, seseorang yang telah 

melakukan suatu kejahatan ataupun tidak, dipandang sebagai seorang penjahat 

sampai kejahatannya dibuktikan menurut proses pengadilan yang telah ditetapkan. 

Tingkat kejahatan di Indonesia meningkat dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.  

Penganggulangan kejahatan oleh pemerintah atau negara berusaha untuk 

menanggulangi kejahatan mencakup kegiatan mencegah sebelum terjadinya dan 

memperbaiki perilaku yang dinyatakan bersalah dan dihukum penjara atau lembaga 

permasyarakatan. 
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Lampiran 18 

 

Hasil  Pengamatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Siklus II Pertemuan I 

 

N

o 

Aspek yang 

dinilai 

 

Deskriptor 

Deskriptor 

yang 

muncul 

Kualifikasi  Jumlah  

SB B C K 

4 3 2 1 

1 Pemilihan 

indikator 

a. Mencakup tiga ranah 

kemampuan 

b. Sesuai dengan kompetensi 

dasar 

c. Menggunakan kata 

operasional dengan tepat 

d. Menyusun indikator dari 

yang mudah ke yang sulit 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

- 

 √   3 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kejelasan 

perumusan 

tujuan proses 

pembelajaran 

a. Rumusan tujuan 

pembelajaran jelas 

b. Rumusan tujuan 

pembelajaran tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

c. Rumusan tujuan 

pembelajaran lengkap 

(memenuhi A:audience, 

B:behaviour,C:condition, D: 

degree) 

d. Rumusan tujuan 

pembelajaran berurutan 

secara logis dari yang sukar 

ke yang mudah 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√    4 

3. Pemilihan 

materi ajar 

a. Materi ajar sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

b. Materi ajar sesuai dengan 

karakteristik siswa 

c. Materi ajar sesuai dengan 

lingkungan yang tersedia 

d. Materi ajar sesuai dengan 

bahan yang diajarkan 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

- 

 √   3 

4.   Pengorganisasi

an materi ajar 

a. Cakupan materi luas 

b. Materi ajar sistematis 

c. Sesuai dengan alokasi waktu 

- 

√ 

√ 

 √   3 
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d. Kemutakhiran (sesuai dengan 

perkembangan terakhir 

dibidangnya) 

√ 

5. Pemilihan 

sumber/materi 

pelajaran 

a. Sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

b. Sesuai dengan materi 

pembelajaran 

c. Sesuai dengan alokasi waktu 

d. Sesuai dengan lingkungan 

siswa 

√ 

 

√ 

 

√ 

√ 

√    4 

6.  Kejelasan 

proses 

pembelajaran 

a. Langkah-langkah 

pembelajaran berurutan 

(awal, inti dan penutup) 

b. Langkah-langkah 

pembelajaran sesuai dengan 

alokasi  waktu 

c. Langkah-langkah 

pembelajaran jelas dan rinci 

d. Langkah-langkah 

pembelajaran sesuai dengan 

materi ajar 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

√    4 

7. Kelengkapan 

instrument 

a. Soal lengkap sesuai dengan 

tujuan 

b. Soal lengkap sesuai dengan 

materi pembelajaran 

c. Soal disertai kunci jawaban 

yang lengkap 

d. Soal disertai pedoman 

penskoran yang lengkap 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

√    4 

Jumlah skor     25 

Persentase     89.28% 

Kriteria     B 

  

Keterangan  

SB : jika keempat deskriptor pada setiap karakteristik pembelajaran tampak (ada 

dilakukan guru)  

B    : jika tiga ranah dari empat deskriptor yang tampak 

C    : jika dua ranah dari empat deskriptor tampak 

K    : jika satu ranah dari empat descriptor yang tampak 

 

Skor maksimum : 28 

Rumus perolehan skor : 
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NP =   x 100 

      = 25 x100 

         28 

      = 0.8928x100 

      = 89.28% (sangat baik) 

 

Keterangan : 

NP      :   Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan 

R         :  Skor mentah yang diperoleh 

SM      :  Nilai maksimum   

100      : Bilangan tetap 

Kriteria keberhasilan : 

86% - 100%  = Sangat Baik 

76% - 85%    = Baik 

60% - 75%    = Cukup 

         ≤ 59%  = Kurang 

Sumber Data :  Menurut Purwanto (2012:103) Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi 

pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

 

 

                       Sungai Geringging, 21 April 2015 

 

  Peneliti           Observer 

 

 

 

        Febri Welinda                    Yulia Fitri 
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Lampiran  19 

Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran IPS 

 Pada Aspek Guru 

Siklus II  Pertemuan 1 

No Proses 

Pembela

jaran 

 

Karakteristik 

 

Deskriptor yang diamati 

Deskriptor 

yang 

muncul 

Kualifikasi  

Jml  SB B C K 

4 3 2 1 

1 Kegiatan 

awal 

Mengkondisikan 

siswa untuk 

belajar 

a. Guru menyiapkan ruang 

kelas yang rapi dan bersih 

b. Guru menyediakan 

berbagai media yang 

diperlukan 

c. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

d. Guru membangkitkan 

skemata siswa dengan 

melakukan tanya jawab 

tentang materi  

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

√    4 

2 Kegiatan 

inti 

Orientasi siswa 

pada masalah 

a. Guru memajang media 

gambar  

b. Guru meminta siswa 

menceritakan gambar yang 

telah diamati dan 

menyebutkan 

permasalahannya 

c. Guru melakukan tanya 

jawab sehubungan dengan 

materi untuk mengetahui 

pemahaman siswa 

d. Guru meminta siswa untuk 

merumuskan masalah 

tentang materi yang 

dipelajari  

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

- 

 √   3 

  Mengorganisa- 

sikan siswa 

untuk belajar 

a.  Guru membimbing siswa 

dalam menyusun langkah-

langkah guna menjawab 

rumusan masalah 

b. Guru membagikan siswa 

√ 

 

 

 

√ 

 √   3 
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dalam kelompok dan LDK 

yang berisi tentang masalah 

yang akan dipecahkan 

dalam kelompok 

c. Guru menjelaskan kepada 

siswa untuk 

mengorganisasikan tugas 

masing-masing anggota 

kelompok yang 

berhubungan dengan 

masalah tersebut 

d. Guru membimbing siswa 

untuk mencari informasi 

dan sumber bacaan tentang 

materi yang sedang 

dipelajari 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

- 

  Membimbing 

penyelidikan 

individual atau 

kelompok 

a. Guru meminta siswa 

membaca LDK 

b. Guru menjelaskan apabila 

ada yang tidak dipahami 

siswa 

c. Guru meminta siswa 

mengumpulkan informasi 

seputar penyebab dan 

akibat dari kejahatan 

d. Guru meminta siswa  untuk 

melakukan diskusi dalam 

kelompok. 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√    4 

  Mengembang 

Kan dan 

menyajikan hasil 

karya 

a. Guru membimbing siswa  

mendiskusikan langkah-

langkah penyelesaian  

tentang masalah yang 

sedang dibahas  

b. Guru dan siswa melakukan 

tanya jawab dalam diskusi 

c. Guru meminta masing-

masing kelompok 

menyajikan hasil 

laporannya ke depan kelas 

d. Guru meminta kelompok 

lain menanggapi hasil 

diskusi kelompok yang 

tampil dan saling berbagi 

informasi yang telah 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√    4 
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didapat  

  Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

a. Guru  meminta siswa 

menganalisa jawaban dari 

permasalahan dalam 

kegiatan diskusi. 

b. Guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan hasil akhir 

pemecahan masalah 

tentang penyebab 

terjadinya kejahatan 

c. Guru melakukan evaluasi 

terhadap pemecahan 

permasalahan 

d. Guru meminta siswa 

menyebutkan tindakan 

mengatasi kejahatan 

√ 

 

 

 

- 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 √   3 

3 Kegiatan 

Akhir 

 a. Guru dan siswa 

menyimpulkan pelajaran 

b. Guru menyuruh siswa 

untuk mengerjakan latihan 

c. Guru memberikan tindak 

lanjut berupa pekerjaan 

rumah 

d. Guru menyampaikan pesan 

moral 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

√    4 

Jumlah skor      25 

Persentase      89.28% 

Kriteria      SB 

 

Keterangan 

SB : Jika keempat deskriptor pada setiap  karakterstik pembelajaran terlaksana 

dengan baik. 

B   :   Jika tiga dari empat deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

C   :   Jika dua dari empat deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

K   :   Jika salah satu deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

Skor maksimum  = 28 

Rumus perolehan skor : 

NP =   x 100 

      = 25 x 100 

         28 
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      = 0,8928 x 100 

      = 89.28 %  (Sangat baik) 

Keterangan : 

NP      :   Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan 

R         :  Skor mentah yang diperoleh 

SM      :  Nilai maksimum   

100      : Bilangan tetap 

Kriteria keberhasilan : 

86% - 100%  = Sangat Baik 

76% - 85%    = Baik 

60% - 75%    = Cukup 

         ≤ 59%  = Kurang 

Sumber Data :  Menurut Purwanto (2012:103) Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi 

pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

 

 

                                Sungai Geringging, 21 April 2015 

 

  Peneliti           Observer 

 

 

 

        Febri Welinda                    Yulia Fitri 
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Lampiran  20 

 

Hasil Penilaian Pelaksanaan  Pembelajaran IPS 

Pada Aspek Siswa 

Siklus II  Pertemuan 1 

No Proses 

Pembela

jaran 

 

Karakteristik 

 

Deskriptor yang diamati 

Deskriptor 

yang 

muncul 

Kualifikasi  

Jml  SB B C K 

4 3 2 1 

1 Kegiatan 

awal 

Mengkondisikan 

siswa untuk 

belajar  

a. Siswa membantu guru 

menyiapkan ruang kelas 

yang rapi dan bersih 

b. Siswa mempersiapkan diri 

untuk belajar 

c. Siswa mendengarkan 

tujuan  pembelajaran yang 

disampaikan guru 

d. Siswa menceritakan 

pengalamannya yang 

berhubungan dengan 

masalah kejahatan 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

√    4 

2 Kegiatan 

inti 

Orientasi siswa 

pada masalah 

a. Siswa mengamati gambar 

yang diajang guru 

b. Siswa menceritakan 

gambar yang telah diamati 

c. Siswa menjawab 

pertanyaan guru  

d. Siswa merumuskan 

masalah tentang materi 

yang telah dipelajari 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

√    4 

  Mengorganisa- 

sikan siswa 

untuk belajar 

a. Siswa mendapat bimbingan 

dalam menyusun langkah-

langkah guna menjawab 

rumusan masalah 

b. Siswa dibagi dalam 

kelompok dan 

mendapatkan LDK yang 

berisi masalah yang akan 

dipecahkan dalam 

kelompok 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 √   3 
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c. Siswa mendapatkan 

penjelasan tentang tugas 

masing-masing anggota 

kelompok 

d. Siswa mendapatkan 

bimbingan untuk mencari 

informasi dan sumber 

bacaan tentang materi yang 

sedang dipelajari 

√ 

 

 

 

- 

  Membimbing 

penyelidikan 

individual atau 

kelompok 

a. Siwa membacakan LDK. 

b. Siswa mendapatkan 

penjelasan dari guru 

tentang hal yang tidak 

dipahami siswa 

c. Siswa mengumpulkan 

informasi  seputar 

penyebab dan akibat dari 

masalah kejahatan 

d. Siswa melakukan diskusi  

dalam kelompok. 

√ 

- 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 √   3 

  Mengembang 

kan dan 

menyajikan hasil 

karya 

a. Siswa mendapatkan 

bimbingan untuk 

mendiskusikan  langkah-

langkah penyelesaian 

tentang masalah yang 

sedang dibahas 

b. Siswa menjawab 

pertanyaan guru dalam 

diskusi. 

c. Siswa dalam kelompok 

menyajikan hasil 

laporannya ke depan kelas. 

d. Siswa dalam kelompok 

menanggapi hasil diskusi 

kelompok yang tampil dan 

saling berbagi informasi 

yang didapat 

- 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 √   3 

  Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

a. Siswa menganalisa 

jawaban dari permasalahan 

dalam kegiatan diskusi. 

b. Siswa menyimpulkan hasil 

akhir dari pemecahan 

masalah tentang penyebab 

terjadinya kejahatan 

c. Siswa mendapatkan 

- 

 

 

√ 

 

 

 

 √   3 
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penilaian terhadap 

pemecahan masalah. 

d. Siswa menyebutkan 

tindakan yang dilakukan 

untuk mengatasi masalah 

kejahatan 

√ 

 

 

√ 

3 Kegiatan 

akhir  

 a. Siswa bersama guru 

menyimpulkan pelajaran 

b. Siswa mengerjakan latihan 

c. Siswa mendapatkan PR 

d. Siswa mendengarkan pesan 

moral dari guru 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√    4 

Jumlah skor      24 

Persentase      85.71% 

Kriteria      SB 

 

Keterangan  

SB : Jika keempat deskriptor pada setiap  karakterstik pembelajaran terlaksana 

dengan baik. 

B   :   Jika tiga dari empat deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

C   :   Jika dua dari empat deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

K   :   Jika salah satu deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

Skor maksimum = 28 

Rumus perolehan skor : 

NP =   x 100 

      = 24 x 100 

         28 

      = 0,8571 x 100 

      = 85.71%  (Sangat baik) 

Keterangan : 

NP      :   Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan 

R         :  Skor mentah yang diperoleh 

SM      :  Nilai maksimum   

100      : Bilangan tetap 

Kriteria keberhasilan : 

86% - 100%  = Sangat Baik 
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76% - 85%    = Baik 

60% - 75%    = Cukup 

         ≤ 59%  = Kurang 

 

Sumber Data :  Menurut Purwanto (2012:103) Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi 

pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

 

Sungai Geringging, 21 April 

2015 

 

  Peneliti           Observer 

 

 

 

        Febri Welinda                    Yulia Fitri 
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Lampiran  21 

 

Hasil Penilaian Aspek Kognitif 

Siklus II Pertemuan 1 

 

No Kode siswa KKM Hasil Ketuntasan Belajar Ket 

Tuntas Belum tuntas 

1 AR 76 90 √ -  

2 RA 76 55 - √  

3 ARA 76 87 √ -  

4 AS 76 85 √ -  

5 ANR 76 90 √ -  

6 DYK 76 95 √ -  

7 DAR 76 85 √ √  

8 FRD 76 90 √ -  

9 GY 76 80 √ -  

10 KDP 76 85 √ -  

11 MS 76 85 √ -  

12 MR 76 85 √   

13 RA 76 90 √ -  

14 SR 76 95 √ -  

15 SYD 76 95 √ -  

16 ZQ 76 85 √ -  

17 DE 76 55 - √  

18 IR 76 95 √ -  

19 YP 76 85 √ -  

 Jumlah  1612 17 2  

 Rata-rata  84.8    

 Persentase  84.8%    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



220 

 

 

Lampiran  22 

 

Hasil  Penilaian Afektif Siswa 

Siklus II Pertemuan 1 

 

No Nama Siswa Nilai Siswa 

1 AR 90 

2 RA 80 

3 ARA 90 

4 AS 90 

5 ANR 80 

6 DYK 85 

7 DAR 85 

8 FRD 90 

9 GY 85 

10 KDP 90 

11 MS 95 

12 MR 90 

13 RA 85 

14 SR 90 

15 SYD 90 

16 ZQ 95 

17 DE 90 

18 IR 80 

19 YP 85 

Jumlah 1665 

Rata-rata 87.63 

Persentase  87.63% 
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Lampiran 23 

 

Hasil penilaian aspek psikomotor 

Siklus II Pertemuan I 

 

Keterangan: 

SB = 4, jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik   

dilakukan secara keseluruhan. 

B = 3, jika hanya tiga deskriptor yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran. 

C = 2, jika hanya dua deskriptor yang dilakukan dalam proses 

pembalajaran. 

K    = 1, jika hanya satu deskriptor yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran. 

Deskriptor  

 

1. Keruntutan laporan hasil kerja : 

No 
Kode 

Siswa 

Aspek yang Dinilai  

 

Jml 

 

 

Nilai 

 

 

Ket 
Keruntutan hasil 

laporan  
Kebersihan dan 

kerapian laporan 
Ketepatan isi laporan 

BS B C K BS B C K BS B C K 

1 AR - √ - - - √ - - √ - - - 10 83 B 

2 RA - √ - - √ - - - - √ - - 10 83 B 

3 ARA √ - - - √ - - - - √ - - 11 91 SB 

4 AS - √ - - - √ - - √ - - - 10 83 B 

5 ANR - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

6 DYK - √ - - - √ - - √ - - - 10 83 B 

7 DAR √ - - - - √ - - - √ - - 10 83 B 

8 FRD - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

9 GY - √ - - √ - - - - √ - - 10 83 B 

10 KDP - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

11 MS - √ - - - √ - - √ - - - 10 83 B 

12 MR - √ - - - √ - - √ - - - 10 83 B 

13 RA - - √ - - √ - - - √ - - 8 75 C 

14 SR - √ - - - √ - - √ - - - 10 83 B 

15 SYD √ - - - - √ - - - √ - - 10 83 B 

16 ZQ - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

17 DE - √ - - √ - - - - √ - - 10 83 B 

18 IR - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

19 YP - √ - - - √ - - √ - - - 10 83 B 

Jumlah              1537  

Rata-rata              80.89  

Persentase               80.89%  
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a. Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang 

telah dikerjakan. 

b. Melaporkan hasil diskusi dengan sistematis. 

c. Melaporkan hasil diskusi dengan bahasa yang jelas. 

d. Dapat menjelaskan hasil diskusi dengan runtut terhadap kelompok lain. 

 

2. Kebersihan dan kerapian laporan : 

a. Laporan yang ditulis tidak ada coretan. 

b. Laporan yang ditulis jelas 

c. Laporan yang ditulis bisa dibaca. 

d. Laporan yang ditulis sesuai EYD 

 

3. Ketepatan isi laporan : 

a. Isi laporan jelas. 

b. Isi laporan mudah dipahami semua anggota kelompok 

c. Isi laporan sesuai dengan materi yang dipelajari 

d. Isi laporan rapi dan bersih 

 

                       Sungai Geringging, 21 April 2015 

 

      Peneliti        Observer 

 

 

             Febri Welinda                              Yulia Fitri 
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Lampiran 24 

 

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 1 

 

No 

Nama 

Siswa 
Nilai 

Jumlah 

 

Rata-

rata 

 

KKM 

 

Keterangan 

Kognitif Afektif Psikomotor Tuntas 
Belum  

Tuntas 

1 AR 90 100 83 273 91 76 √ - 

2 RA 55 91 83 229 76.33 76 √ - 

3 ARA 87 83 91 261 87 76 √ - 

4 AS 85 83 83 251 83.67 76 √ - 

5 ANR 90 83 75 248 82.67 76 √ - 

6 DYK 95 75 83 253 84.33 76 √ - 

7 DAR 85 91 83 259 86.33 76 √ - 

8 FRD 90 75 75 240 80 76 √ - 

9 GY 80 83 83 246 82 76 √ 

 10 KDP 85 75 75 235 78.33 76 √ - 

11 MS 85 83 83 251 83.67 76 √ - 

12 MR 85 83 83 251 83.67 76 √ - 

13 RA 90 67 75 232 77.33 76 √ 

 14 SR 95 75 83 253 84.33 76 √ - 

15 SYD 95 83 83 261 87 76 √ - 

16 ZQ 85 75 75 235 78.33 76 √ - 

17 DE 55 91 83 229 76.33 76 √ - 

18 IR 95 75 75 245 81.67 76 √ - 

19 YP 85 83 83 251 83.67 76 √ - 

 
Jumlah 1612 1554 1537 

 

1567.66 

 

20 - 

 
Rata-rata 84.8 80.62 79 

 

82.51 

   

 
Persentase 84.4% 80.62% 79% 
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Lampiran 25  

 

 

 

II. STANDAR KOMPETENSI 

2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di 

lingkungan Kabupaten/Kota, Propinsi. 

II.  KOMPETENSI DASAR 

      2.4 Mengenal permasalahan sosial di daerahnya. 

III. INDIKATOR 

2.4.1 Mengidentifikasi masalah kenakalan remaja yang terjadi di lingkungan 

(kognitif) 

2.4.2 Menjelaskan penyebab terjadinya kenakalan remaja (kognitif) 

2.4.3 Menunjukkan sikap peduli terhadap masalah sosial kenakalan remaja di 

daerah setempat (afektif) 

2.4.4 Mengidentifikasi cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi kenakalan 

remaja (psikomotor) 

IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengidentifikasi masalah 

kenakalan remaja yang terjadi di lingkungan dengan tepat (eksplorasi) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Siklus II Pertemuan 2 

 

Satuan Pendidikan : SDN 15 Sungai Geringging  

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : IV/II 

Alokasi Waktu : 3 x35 menit (1x pertemuan) 
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2. Dengan diskusi kelompok, siswa mampu menjelaskan penyebab terjadinya 

kenakalan remaja di lingkungan dengan serius (elaborasi) 

3. Setelah berdiskusi, siswa dapat menunjukkan sikap peduli terhadap masalah 

sosial kenakalan remaja di daerah setempat dengan baik (konfirmasi) 

4. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa mampu mengidentifikasi cara 

yang dilakukan untuk mengatasi kenakalan remaja dengan tanggung jawab 

(konfirmasi) 

V. MATERI POKOK 

Masalah sosial kenakalan remaja (terlampir) 

VI. METODE PEMBELAJARAN 

1. Tanya jawab 

2. Diskusi 

3. Penugasan 

4. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) : 

a. Mengorientasikan siswa pada masalah 

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

c.  Membimbing penyelidikan individual atau kelompok 

d. Mengembangkan dan meyajikan hasil karya 

e.  Menganalisa dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah 

VII. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Sumber belajar 

- Depdikbud, 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta : BNSP 

 

- Sadiman,dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV. Jakarta : Pusat 

perbukuan 
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- LKS 

 

Media  

 

 Gambar tentang masalah sosial  

 

VIII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Awal (20 menit) 

a. Menyiapkan kondisi kelas untuk belajar, kerapian meja, berdo‟a , absensi 

dan menyiapkan alat dan media pembelajaran 

b. Menjelaskan tujuan pembelajaran 

c. Membangkitkan skemata siswa dengan melakukan tanya jawab tentang 

masalah sosial yang  ditemui  atau didengar siswa. 

Kegiatan Inti (65 menit) 

Eksplorasi 

1.  Mengorientasikan siswa pada masalah  

a)  Guru memajang gambar dan siswa mengamatinya 

b) Guru meminta siswa menceritakan gambar yang telah diamatinya dan 

menyebutkan apa permasalahannya. 

c) Tanya jawab dengan siswa yang berhubungan dengan masalah sosial 

dan jenis-jenis masalah sosial, salah satunya tentang kenakalan remaja 

untuk mengetahui pemahaman siswa 

d) Siswa merumuskan masalah tentang kenakalan remaja 

(1) Apa penyebab dari kenakalan remaja 

(2) Bagaimana dampak kenakalan remaja 

(3) Apa yang harus dilakukan untuk mengatasi kenakalan remaja 
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2.  Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

e) Membimbing siswa menyusun langkah-langkah guna menjawab 

rumusan masalah 

f)  Membagi  kelompok siswa dan LDK 

g) Membimbing siswa mencari informasi dan sumber bacaan tentang 

kenakalan remaja 

Elaborasi 

3.  Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok  

h) Meminta siswa membaca LDK dan menjelaskan apabila ada yang 

tidak dipahami siswa   

i) Siswa mengumpulkan informasi seputar penyebab dan akibat dari 

kenakalan remaja 

j) Siswa melakukan diskusi dalam kelompok 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

k) Guru membimbing siswa mendiskusikan langkah-langkah 

penyelesaian masalah mengenai kenakalan remaja 

l) Siswa melakukan tanya jawab dalam diskusi 

m) Masing-masing kelompok menyajikan hasil laporannya ke depan 

kelas 

Konfirmasi  

5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

n) Menganalisa jawaban dari permasalahan dalam kegiatan diskusi  
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o) Menyimpulkan hasil akhir pemecahan masalah tentang penyebab 

terjadinya kenakalan remaja 

p) Melakukan evaluasi terhadap pemecahan permasalahan 

q) Meminta siswa untuk menyebutkan apa yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi kenakalan remaja. 

Kegiatan akhir (20 menit) 

a)  Siswa menyimpulkan pembelajaran  di bawah bimbingan guru 

b) Siswa mengerjakan tes   

c) Guru melakukan tindak lanjut. 

IX.  PENILAIAN 

a. Kognitif  

Prosedur penilaian  : pasca pembelajaran 

Jenis penilaian  : tes 

Bentuk penilaian : tertulis 

Alat/instrumen  : lembaran soal 

b. Afektif 

   Prosedur penilaian  : selama  proses pembelajaran 

  Jenis penilaian : non tes 

  Bentuk penilaian : pengamatan/observasi 

  Alat/instrumen  : format observasi 

c. Psikomotor 

   Prosedur penilaian : dalam  proses 

   Jenis penilaian : non tes 

   Bentuk penilaian : pengamatan/observasi 

   Alat/instrumen  : format observasi 
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Evaluasi hasil belajar aspek afektif 

Materi          :  

Nama siswa : 

Kelas          : 

 

Berilah tanda (v) pada kolom frekuensi (sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak 

setuju) sesuai dengan pernyataan yang dialami terhadap pernyataan di bawah ini 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Frekuensi  

Ket Sangat 

setuju 

Setuju  Kurang 

setuju 

Tidak 

setuju 

1 Saya sering mengikuti teman-teman 

yang berkelahi dengan siswa 

sekolah lain 

     

2 Tidak boleh nakal dalam kelas      

3 Saya harus sopan dengan teman 

dan juga guru 

     

4 Jika ada sesama teman sekelas yang 

berkelahi, maka saya akan 

melerainya 

     

5 Tidak boleh mencoret-coret dinding 

kelas 

     

Total skor      

 

Lembar Penilaian Aspek Psikomotor 

Mengisi tabel pengamatan terhadap kelompok sewaktu mengikuti diskusi dan 

dalam proses pembelajaran berlangsung dengan memberikan tanda chek list (√) 

 

N

o 

 

Nama 

siswa 

Aspek yang diamati 

Keruntutan hasil 

laporan  

Kebersihan dan 

kerapian laporan 

Ketepatan isi laporan 

SB B C K SB B C K SB B C K 

              

              

              

Keterangan 

SB  : 4, jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik dilakukan secara 

keseluruhan 

B     : 3, jika hanya tiga deskriptor yang dilakukan dalam proses pembelajaran 

C     : 2, jika hanya dua deskriptor yang dilakukan dalam proses pembelajaran 

K     : 1, jika hanya satu deskriptor yang dilakukan dalam proses pembelajaran 
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Deskriptor  

1. Keruntutan laporan hasil kerja : 

a. Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang 

telah dikerjakan. 

b. Melaporkan hasil diskusi dengan sistematis. 

c. Melaporkan hasil diskusi dengan bahasa yang jelas. 

d. Dapat menjelaskan hasil diskusi dengan runtut terhadap kelompok lain. 

 

2. Kebersihan dan kerapian laporan : 

a. Laporan yang ditulis tidak ada coretan. 

b. Laporan yang ditulis jelas 

c. Laporan yang ditulis bisa dibaca. 

d. Laporan yang ditulis sesuai EYD 

 

3. Ketepatan isi laporan : 

a. Isi laporan jelas. 

b. Isi laporan mudah dipahami semua anggota kelompok 

c. Isi laporan sesuai dengan materi yang dipelajari 

d. Isi laporan rapi dan bersih 

 

Perolehan nilai = jumlah skor yang diperoleh x 100 % =      x 100 % 

                           jumlah skor maksimal 

 

                        

  Sungai Geringging, 28 April 2015 

 

  

  Peneliti         Observer 

 

 

 

       Febri Welinda             Yulia Fitri, S.Pd 

                   NIP. 19850711 200902 2 002 

    

Mengetahui 

Kepala Sekolah SDN 15 Sungai Geringging 

 

 

 

        Yulianis, S.Pd, SD 

    NIP. 19720713 199710 2 001 
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Lampiran materi  
 

MASALAH KENAKALAN REMAJA 

 

 Pernahkah kalian melihat sekelompok anak remaja yang kebut-kebutan 

dijalan raya? Bagaimana perasaan kalian ketika melihat hal itu? Kebut-kebutan 

bagi mereka sendiri sangat berbahaya yakni dapat menimbulkan kecelakaan. 

Kenakalan remaja dapat berbentuk yang lainnya yaitu coret-coret dinding di jalan, 

minum-minum keras, tawuran antar pelajar dan menggunakan narkoba. Masa 

remaja sering dianggap sebagai masa paling rawan dalam proses kehidupan ini. 

Kenakalan remaja dapat diartikan perilaku yang melanggar hukum ata kejahatan 

yang biasanya dilakukan oleh anak remaja yang berusia 16-18 tahun. 

Penyebab kenakalan remaja adalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya perhatian orang tua 

b. Pengaruh lingkungan pergaulan 

c. Kurang mantapnya kepribadian diri 

d. Jauh dari kehidupan beragama 

e. Perceraian orang tua 

  Kenakalan remaja meliputi semua prilaku yang menyimpang dari norma-

norma hukum pidana yang dilakukan remaja, dimana perilaku tersebut akan 

merugikan dirinya sendiri dan orang-orang disekitarnya. Kenakalan tersebut akan 

lebih mudah dilakukan oleh anak-anak dan remaja, hal ini disebabkan karena tahap 

perkembangan pikiran mereka umumnya masih rendah. Hal-hal yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi kenakalan remaja yaitu : a) adanya motivasi dari 

keluarga, guru, teman sebaya untuk keteladanan, b) kemauan orang tua untuk 

membenahi kondisi keluarga sehingga tercipta keluarga yang harmonis, 

komunikatif dan nyaman bagi keluarga, c) remaja pandai memilih teman dan 

lingkungan yang baik serta orang tua memberikan arahan dengan siapa dan 

komunitas mana remaja harus bergaul, teman yang baik adalah mereka yang 

memberikan perlindungan apabila kita kurang hati-hati, d) remaja membentuk 

ketahanan diri agar tidak mudah terpengaruh jika teman sebaya mengajak ke hal-

hal yang negatif. 
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Lampiran 26 

 

Hasil  Pengamatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Siklus II Pertemuan 2 

 

N

o 

Aspek yang 

dinilai 

 

Deskriptor 

Deskriptor 

yang 

muncul 

Skor Jumlah  

SB B C K 

4 3 2 1 

1 Pemilihan 

indikator 

a. Mencakup tiga ranah 

kemampuan 

b. Sesuai dengan kompetensi 

dasar 

c. Menggunakan kata 

operasional dengan tepat 

d. Menyusun indikator dari yang 

mudah ke yang sulit 

√ 

 

√ 

 

√ 

√ 

 √   4 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kejelasan 

perumusan 

tujuan proses 

pembelajaran 

a. Rumusan tujuan pembelajaran 

jelas 

b. Rumusan tujuan pembelajaran 

tidak menimbulkan penafsiran 

ganda 

c. Rumusan tujuan pembelajaran 

lengkap (memenuhi 

A:Audience, 

B:Behaviour,C:Condition, D: 

Degree) 

d. Rumusan tujuan pembelajaran 

berurutan secara logis dari 

yang sukar ke yang mudah 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

√    4 

3. Pemilihan 

materi ajar 

a. Materi ajar sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

b. Materi ajar sesuai dengan 

karakteristik siswa 

c. Materi ajar sesuai dengan 

lingkungan yang tersedia 

d. Materi ajar sesuai dengan 

bahan yang diajarkan 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

- 

 √   3 

4.   Pengorganisa 

sian materi ajar 

a. Cakupan materi luas 

b. Materi ajar sistematis 

c. Sesuai dengan alokasi waktu 

d. Kemutakhiran  (sesuai dengan 

perkembangan terakhir 

- 

√ 

√ 

√ 

 √   3 
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dibidangnya) 

5. Pemilihan 

sumber/materi 

pelajaran 

a. Sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

b. Sesuai dengan materi 

pembelajaran 

c. Sesuai dengan alokasi waktu 

d. Sesuai dengan lingkungan 

siswa 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√    4 

6.  Kejelasan proses 

pembelajaran 

a. Langkah-langkah 

pembelajaran berurutan (awal, 

inti dan penutup) 

b. Langkah-langkah 

pembelajaran sesuai dengan 

alokasi  waktu 

c. Langkah-langkah 

pembelajaran jelas dan rinci 

d. Langkah-langkah 

pembelajaran sesuai dengan 

materi ajar 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

√    4 

7. Kelengkapan 

instrument 

a. Soal lengkap sesuai dengan 

tujuan 

b. Soal lengkap sesuai dengan 

materi pembelajaran 

c. Soal disertai kunci jawaban 

yang lengkap 

d. Soal disertai pedoman 

penskoran yang lengkap 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

√    4 

Jumlah skor     26 

Persentase     92.85% 

Kriteria     B 

  

Keterangan  

SB : jika keempat deskriptor pada setiap karakteristik pembelajaran tampak (ada 

dilakukan guru)  

B    : jika tiga ranah dari empat deskriptor yang tampak 

C    : jika dua ranah dari empat deskriptor tampak 

K    : jika satu ranah dari empat descriptor yang tampak 

Skor maksimum : 28 

Rumus perolehan skor : 

NP =   x 100 

      = 26 x100 
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         28 

      = 0.9285x100 

      = 92.85% 

 

Keterangan : 

NP      :   Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan 

R         :  Skor mentah yang diperoleh 

SM      :  Nilai maksimum   

100      : Bilangan tetap 

 

Kriteria keberhasilan : 

86% - 100%  = Sangat Baik 

76% - 85%    = Baik 

60% - 75%    = Cukup 

         ≤ 59%  = Kurang 

 

Sumber Data :  Menurut Purwanto (2012:103) Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi 

pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

 

 

                            Sungai Geringging, 28 April 2015 

 

 

  Peneliti                 Observer 

 

 

  

        Febri Welinda                                      Yulia Fitri 
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Lampiran 27 

Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran IPS 

Pada Aspek Guru 

Siklus II  Pertemuan 2 

No Proses 

Pembela

jaran 

 

Karakteristik 

 

Deskriptor yang diamati 

Deskriptor 

yang 

muncul 

Kualifikasi  

Jml  SB B C K 

4 3 2 1 

1 Kegiatan 

awal 

Mengkondisikan 

siswa untuk 

belajar 

a. Guru menyiapkan ruang 

kelas yang rapi dan bersih 

b. Guru menyediakan 

berbagai media yang 

diperlukan 

c. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

d. Guru membangkitkan 

skemata siswa dengan 

melakukan tanya jawab 

tentang materi 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

√    4 

2 Kegiatan 

inti 

Orientasi siswa 

pada masalah 

a. Guru memajang media 

pembelajaran  

b. Guru meminta siswa 

menceritakan gambar yang 

telah diamati dan 

menyebutkan 

permasalahannya 

c. Guru melakukan tanya 

jawab sehubungan dengan 

materi untuk mengetahui 

pemahaman siswa 

d. Guru meminta siswa untuk 

merumuskan masalah 

tentang materi yang 

dipelajari  

√ 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

√    4 

  Mengorganisa- 

sikan siswa 

untuk belajar 

a. Guru membimbing siswa 

dalam menyusun langkah-

langkah guna menjawab 

rumusan masalah 

b. Guru membagikan siswa 

dalam kelompok dan LDK 

√ 

 

 

 

√ 

 

 √   3 
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yang berisi tentang masalah 

yang akan dipecahkan 

dalam kelompok 

c. Guru menjelaskan kepada 

siswa untuk 

mengorganisasikan tugas 

masing-masing anggota 

kelompok yang 

berhubungan dengan 

masalah tersebut 

d .Guru membimbing siswa 

untuk mencari informasi 

dan sumber bacaan tentang 

materi yang sedang 

dipelajari 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

- 

  Membimbing 

penyelidikan 

individual atau 

kelompok 

a. Guru meminta siswa 

membaca LDK 

b.Guru menjelaskan apabila 

ada yang tidak dipahami 

siswa 

c. Guru meminta siswa 

mengumpulkan informasi 

seputar penyebab dan 

akibat dari kenakalan 

remaja 

d. Guru meminta siswa  untuk 

melakukan diskusi dalam 

kelompok. 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√    4 

  Mengembang 

kan dan 

menyajikan hasil 

karya 

a. Guru membimbing siswa  

mendiskusikan langkah-

langkah penyelesaian  

tentang masalah yang 

sedang dibahas  

b. Guru dan siswa melakukan 

tanya jawab dalam diskusi 

c. Guru meminta masing-

masing kelompok 

menyajikan hasil 

laporannya ke depan kelas 

d. Guru meminta kelompok 

lain menanggapi hasil 

diskusi kelompok yang 

tampil dan saling berbagi 

informasi yang telah 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√    4 
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didapat 

  Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

a. Guru  meminta siswa 

menganalisa jawaban dari 

permasalahan dalam 

kegiatan diskusi. 

b. Guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan hasil akhir 

pemecahan masalah 

tentang penyebab 

terjadinya kenakalan 

remaja 

c. Guru melakukan evaluasi 

terhadap pemecahan 

permasalahan 

d. Guru meminta siswa 

menyebutkan tindakan 

mengatasi kenakalan 

remaja 

√ 

 

 

 

- 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 √   3 

3 Kegiatan 

Akhir 

 a. Guru dan siswa 

menyimpulkan pelajaran 

b. Guru menyuruh siswa 

untuk mengerjakan latihan 

c. Guru memberikan tindak 

lanjut berupa pekerjaan 

rumah 

d. Guru menyampaikan 

pesan moral 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

√    4 

Jumlah skor      26 

Persentase      92.85% 

Kriteria      SB 

 

Keterangan 

SB : Jika keempat deskriptor pada setiap  karakterstik pembelajaran terlaksana 

dengan baik. 

B   :   Jika tiga dari empat deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

C   :   Jika dua dari empat deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

K   :   Jika salah satu deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

Skor maksimum  = 28 

Rumus perolehan skor : 

NP =   x 100 
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      = 26 x 100 

         28 

      = 0.9285 x 100 

      = 92.85 % 

 

Keterangan : 

NP      :   Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan 

R         :  Skor mentah yang diperoleh 

SM      :  Nilai maksimum   

100      : Bilangan tetap 

Kriteria keberhasilan : 

86% - 100%  = Sangat Baik 

76% - 85%    = Baik 

60% - 75%    = Cukup 

         ≤ 59%  = Kurang 

Sumber Data :  Menurut Purwanto (2012:103) Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi 

pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

 

                       Sungai Geringging, 28 April 2015 

 

  Peneliti             Observer 

 

 

 Febri Welinda                                  Yulia Fitri 
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Lampiran  28 

Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran IPS  

Pada Aspek Siswa 

Siklus II  Pertemuan 2 

No Proses 

Pembela

jaran 

 

Karakteristik 

 

Deskriptor yang diamati 

Deskriptor 

yang 

muncul 

Kualifikasi  

Jml  SB B C K 

4 3 2 1 

1 Kegiatan 

awal 

Mengkondisikan 

siswa untuk 

belajar  

a. Siswa membantu guru 

menyiapkan ruang kelas 

yang rapi dan bersih 

b. Siswa mempersiapkan diri 

untuk belajar 

c. Siswa mendengarkan 

tujuan  pembelajaran yang 

disampaikan guru 

d. Siswa menceritakan 

pengalamannya yang 

berhubungan dengan 

kenakalan remaja 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

√    4 

2 Kegiatan 

inti 

Orientasi siswa 

pada masalah 

a. Siswa mengamati gambar 

yang dipajang guru 

b. Siswa menceritakan 

gambar yang telah diamati 

c. Siswa menjawab 

pertanyaan guru  

d. Siswa merumuskan 

masalah tentang materi 

yang telah dipelajari 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

√    4 

  Mengorganisa- 

sikan siswa 

untuk belajar 

a. Siswa mendapat bimbingan 

dalam menyusun langkah-

langkah guna menjawab 

rumusan masalah 

b. Siswa dibagi dalam 

kelompok dan 

mendapatkan LDK yang 

berisi masalah yang akan 

dipecahkan dalam 

kelompok 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 √   3 
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c. Siswa mendapatkan 

penjelasan tentang tugas 

masing-masing anggota 

kelompok 

d. Siswa mendapatkan 

bimbingan untuk mencari 

informasi dan sumber 

bacaan tentang materi yang 

sedang dipelajari 

√ 

 

 

 

- 

  Membimbing 

penyelidikan 

individual atau 

kelompok 

a. Siwa membacakan LDK. 

b. Siswa mendapatkan 

penjelasan dari guru 

tentang hal yang tidak 

dipahami siswa 

c. Siswa mengumpulkan 

informasi  seputar 

penyebab dan akibat dari 

kenakalan  remaja 

d. Siswa melakukan diskusi  

dalam kelompok. 

√ 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

√    4 

  Mengembang 

kan dan 

menyajikan hasil 

karya 

a. Siswa mendapatkan 

bimbingan untuk 

mendiskusikan  langkah-

langkah penyelesaian 

tentang masalah yang 

sedang dibahas 

b. Siswa menjawab 

pertanyaan guru dalam 

diskusi. 

c. Siswa dalam kelompok 

menyajikan hasil 

laporannya ke depan kelas. 

d. Siswa dalam kelompok 

menanggapi hasil diskusi 

kelompok yang tampil dan 

saling berbagi informasi 

yang didapat 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√    4 

  Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

a. Siswa menganalisa 

jawaban  dari permasalahan 

dalam kegiatan diskusi. 

b. Siswa menyimpulkan hasil 

akhir dari pemecahan 

masalah tentang penyebab 

terjadinya kenakalan 

remaja. 

- 

 

 

√ 

 

 

 

 √   3 
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c. Siswa mendapatkan 

penilaian terhadap 

pemecahan masalah. 

d. Siswa menyebutkan 

tindakan untuk mengatasi 

masalah kenakalan remaja 

√ 

 

 

√ 

3 Kegiatan 

akhir  

 a. Siswa bersama guru 

menyimpulkan pelajaran 

b. Siswa mengerjakan latihan 

c. Siswa mendapatkan PR 

d. Siswa mendengarkan pesan 

moral dari guru 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√    4 

Jumlah skor      26 

Persentase      92.85% 

Kriteria      SB 

 

Keterangan  

SB : Jika keempat deskriptor pada setiap  karakterstik pembelajaran terlaksana 

dengan baik. 

B   :   Jika tiga dari empat deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

C   :   Jika dua dari empat deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

K   :   Jika salah satu deskriptor pada setiap karakteristik yang terlaksana. 

Skor maksimum = 28 

Rumus perolehan skor : 

NP =   x 100 

      = 26 x 100 

         28 

      = 0,9285 x 100 

      = 92.85% (Sangat baik) 

Keterangan : 

NP      :   Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan 

R         :  Skor mentah yang diperoleh 

SM      :  Nilai maksimum   

100      : Bilangan tetap 

Kriteria keberhasilan : 

86% - 100%  = Sangat Baik 
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76% - 85%    = Baik 

60% - 75%    = Cukup 

         ≤ 59%  = Kurang 

Sumber Data :  Menurut Purwanto (2012:103) Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi 

pengajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

 

                   Sungai Geringging, 28 April 2015 

 

  Peneliti           Observer 

 

 

 

        Febri Welinda                    Yulia Fitri 
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Lampiran  29 

 
Hasil Penilaian Aspek Kognitif 

Siklus II Pertemuan 2 

 

No Kode siswa KKM Hasil Ketuntasan Belajar Ket 

Tuntas Belum tuntas 

1 AR 76 90 √ -  

2 RA 76 90 √ -  

3 ARA 76 95 √ -  

4 AS 76 85 √ -  

5 ANR 76 80 √ -  

6 DYK 76 95 √ -  

7 DAR 76 95 √ -  

8 FRD 76 95 √ -  

9 GY 76 85 √ -  

10 KDP 76 80 √ -  

11 MS 76 85 √ -  

12 MR 76 90 √ -  

13 RA 76 90 √ -  

14 SR 76 95 √ -  

15 SYD 76 90 √ -  

16 ZQ 76 95 √ -  

17 DE 76 80 √ -  

18 IR 76 90 √ -  

19 YP 76 80 √ -  

 Jumlah  1685 19 0  

 Rata-rata  88.6    

 Persentase  88.6%    
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Lampiran  30 

 

Hasil Penilaian Afektif Siswa 

Siklus II Pertemuan 2 

 

No Nama Siswa Nilai Siswa 

1 AR 85 

2 RA 90 

3 ARA 85 

4 AS 85 

5 ANR 95 

6 DYK 90 

7 DAR 85 

8 FRD 90 

9 GY 95 

10 KDP 95 

11 MS 90 

12 MR 90 

13 RA 90 

14 SR 90 

15 SYD 80 

16 ZQ 80 

17 DE 85 

18 IR 90 

19 YP 80 

Jumlah 1675 

Rata-rata 88.15 

Persentase  88.15% 
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Lampiran 31 

 

Hasil  penilaian aspek psikomotor 

Siklus II  Pertemuan 2 

 

Keterangan: 

SB = 4, jika semua deskriptor pada masing-masing karakteristik   

dilakukan secara keseluruhan. 

B = 3, jika hanya tiga deskriptor yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran. 

C = 2, jika hanya dua deskriptor yang dilakukan dalam proses 

pembalajaran. 

K    = 1, jika hanya satu deskriptor yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran. 

Deskriptor  

 

1. Keruntutan laporan hasil kerja : 

No 
Kode 

Siswa 

Aspek yang Dinilai  

 

Jml 

 

 

Nilai 

 

 

Ket 
Keruntutan hasil 

laporan  
Kebersihan dan 

kerapian laporan 
Ketepatan isi laporan 

BS B C K BS B C K BS B C K 

1 AR √ - - - - √ - - √ - - - 11 91 SB 

2 RA - √ - - √ - - - - √ - - 10 83 B 

3 ARA √ - - - √ - - - - √ - - 11 91 SB 

4 AS - √ - - - √ - - √ - - - 10 83 B 

5 ANR - √ - - - √ - - - √ - - 11 91 SB 

6 DYK - √ - - - √ - - - √ - - 10 83 B 

7 DAR √ - - - - √ - - - √ - - 10 83 B 

8 FRD - √ - - - √ - - - √ - - 10 83 B 

9 GY - √ - - √ - - - - √ - - 10 83 B 

10 KDP - √ - - - √ - - - - √ - 11 91 SB 

11 MS - √ - - - √ - - √ - - - 10 83 B 

12 MR - √ - - - √ - - - - √ - 11 91 SB 

13 RA - - √ - - √ - - - √ - - 10 83 B 

14 SR - √ - - - √ - - - - √ - 11 91 SB 

15 SYD - √ - - - √ - - - √ - - 10 83 B 

16 ZQ - √ - - √ - - - - √ - - 10 83 B 

17 DE - √ - - - √ - - - √ - - 9 75 C 

18 IR - √ - - - √ - - √ - - - 10 83 B 

19 YP - √ - - - √ - - - - √ - 11 91 SB 

Jumlah              1625  

Rata-rata              85.53  

Persentase               85.53%  
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a. Membuat laporan hasil diskusi sesuai dengan langkah-langkah yang telah 

dikerjakan. 

b. Melaporkan hasil diskusi dengan sistematis. 

c. Melaporkan hasil diskusi dengan bahasa yang jelas. 

d. Dapat menjelaskan hasil diskusi dengan runtut terhadap kelompok lain. 

 

2. Kebersihan dan kerapian laporan : 

a. Laporan yang ditulis tidak ada coretan. 

b. Laporan yang ditulis jelas 

c. Laporan yang ditulis bisa dibaca. 

d. Laporan yang ditulis sesuai EYD 

 

3. Ketepatan isi laporan : 

a. Isi laporan jelas. 

b. Isi laporan mudah dipahami semua anggota kelompok 

c. Isi laporan sesuai dengan materi yang dipelajari 

d. Isi laporan rapi dan bersih 

 

                       Sungai Geringging, 28 April 2015 

 

      Peneliti        Observer 

 

 

             Febri Welinda                              Yulia Fitri 
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Lampiran 32 

 

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 2 

 

No 

Nama 

Siswa 
Nilai 

Jumlah 

 

Rata-

rata 

 

KKM 

 

Keterangan 

Kognitif Afektif Psikomotor Tuntas 
Belum  

Tuntas 

1 AR 90 100 91 281 93.67 76 √ - 

2 RA 90 91 83 264 88 76 √ - 

3 ARA 95 91 91 277 92.33 76 √ - 

4 AS 85 83 83 251 83.67 76 √ - 

5 ANR 80 83 91 254 84.67 76 √ - 

6 DYK 95 91 83 269 89.67 76 √ - 

7 DAR 95 91 83 269 89.67 76 √ - 

8 FRD 95 83 83 261 87 76 √ - 

9 GY 85 83 83 251 83.67 76 √ - 

10 KDP 80 75 91 246 82 76 √ - 

11 MS 85 83 83 251 83.67 76 √ - 

12 MR 90 83 91 264 88 76 √ - 

13 RA 90 83 83 256 85.33 76 √ - 

14 SR 95 75 91 261 87 76 √ - 

15 SYD 90 91 83 264 88 76 √ - 

16 ZQ 95 83 83 261 87 76 √ - 

17 DE 80 83 75 238 79.33 76 √ - 

18 IR 90 91 83 264 88 76 √ - 

19 YP 80 91 91 262 87.33 76 √ - 

 
Jumlah 1685 1634 1625 

 
1648 

 

19 - 

 
Rata-rata 88.6 86 85.53 

 

86.74 

 

- - 

 
Persentase 88.6% 86% 85.53% 
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Lampiran  33 

 

Rekapitulasi Nilai Hasil  Pengamatan 

No Lembar Pengamatan 
Siklus I 

Rata-Rata 
Siklus II 

Rata-Rata 
PI P2 PI P2 

1 Hasil  Pengamatan RPP 75 % 78.57% 76.78% 89.28% 92.85% 91.06% 

2 

Hasil Pelaksanaan  

a. Aspek Guru 

b. Aspek Siswa  

 

75 % 

71.42% 

 

82.14% 

78.57% 

 

78.57% 

74.99% 

 

89.28% 

85.71% 

 

92.85% 

92.85% 

 

91.06% 

89.28% 

3 Hasil Belajar Siswa 72.11% 75.70% 73.91% 81.47% 86.71 84.46% 

 

                                                       Peneliti  

 

 

                                      Febri Welinda 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 34 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

                REKAPITULASI NILAI HASIL BELAJAR  

SIKLUS I DAN II 

                  NAMA  SIKLUS 1 RATA SIKLUS II RATA 

NO SISWA  KOGNITIF AFEKTIF PSIKOMOTOR RATA KOGNITIF AFEKTIF PSIKOMOTOR RATA 

    

PERT 

1 

PERT 

2 PERT 1 

PERT 

2 

PERT 

1 

PERT 

2   

PERT 

1 

PERT 

2 

PERT 

1 PERT 2 

PERT 

1 

PERT 

2   

1 AR 90 80 75 67 67 75 75,667 90 90 100 100 83 91 92,333 

2 RA 45 65 67 75 75 83 68,333 55 90 91 91 83 83 82,167 

3 ARA 85 80 67 75 67 75 74,833 87 95 83 91 91 91 89,667 

4 AS 90 80 67 75 75 75 77 85 85 83 83 83 83 83,667 

5 ANR 85 80 75 75 75 75 77,5 90 80 83 83 75 91 83,667 

6 DYK 90 95 67 83 75 75 80,833 95 95 75 91 83 83 87 

7 DAR 67 35 75 75 67 83 67 85 95 91 91 83 83 88 

8 FRD 67 90 67 67 75 75 73,5 90 95 75 83 75 83 83,5 

9 GY 80 80 75 75 67 83 76,667 80 85 83 83 83 83 82,833 

10 KDP 80 80 67 75 75 75 75,333 85 80 75 75 75 91 80,167 

11 MS 95 55 67 75 75 83 75 85 85 83 83 83 83 83,667 

12 MR 70 80 75 75 67 67 72,333 85 90 83 83 83 91 85,833 

13 RA 80 85 58 75 75 75 74,667 90 90 67 83 75 83 81,333 

14 SR 55 60 75 83 75 75 70,5 95 95 75 75 83 91 85,667 

15 SYD 85 95 67 67 67 83 77,333 95 90 83 91 83 83 87,5 

16 ZQ 85 45 75 75 75 75 71,667 85 95 75 83 75 83 82,667 

17 DE 70 95 67 75 67 83 76,167 55 80 91 83 83 75 77,833 

18 IR 55 75 75 75 75 75 71,667 95 90 75 91 75 83 84,833 

19 YP 40 70 67 75 75 83 68,333 85 80 83 91 83 91 85,5 

JUMLAH   1414 1425 1328 1417 1369 1473 1404,3 1612 1685 1554 1634 1537 1625 1607,8 

RATA-RATA 74,4 75 69,89 74,58 72,05 77,53 73,908 84,8 88,6 80,62 86 79 85,53 84,623 

JUMLAH 1494 1444 149,58   173 169,22 164,53   

RATA-RATA 74,7 72,24 74,79   86,5 84,61 82,27   

RATA-RATA 73,91       84,46       

            
 

   
            

Peneliti  

   
  

             
 

                
            

Febri Welinda 
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